ALINA 


Kelas XI Ipa 1 yang awal nya ramai mendadak sepi karna 
kehadiran Bu Dewi yang memasuki kelas sambil membawa 
siswi baru. 


"Selamat pagi anak-anak" sapa Bu Dewi 
"Pagi bu" jawab mereka serempak 


"Hari ini ibu membawa siswi baru, silahkan perkenalkan 
dirimu Sheira" ucap Bu Dewi sambil melihat Sheira yang 
berada di sampingnya. 


"Halo semua, gue Sheira Jovanka, pindahan dari SMA Tri 
Sakti, senang bertemu dengan kalian" perkenalan singkat 
Sheira sambil melambaikan tangannya. 


"Halo Sheira" balasan hangat dari teman- teman barunya. 
Sheira pun tersenyum senang saat mereka menyambut 
hangat kehadirannya. 


"Silahkan cari tempat duduk mu, Ibu ada keperluan 
sebentar" kata Bu Dewi sambil keluar meninggalkan kelas. 


Sheira pun berjalan menuju meja pojok kanan paling 
belakang menghampiri siswi yang duduk sambil menunduk 
kan kepalanya. 


"Hai, apa gue boleh duduk sini?" Tanya Sheira sambil 
menepuk pundak Alin pelan. Alin yang merasa bahunya di 
tepuk pun langsung mendongakkan kepalanya, terlihat ada 
seorang siswi yang belum pernah ia lihat sebelumnya 
tersenyum ramah menunggu jawabannya. 


"Boleh, duduk aja" jawab Alin sambil tersenyum ramah yang 
di angguki Sheira lalu mendudukkan dirinya di samping 
kursi Alin. 


"Em, kita boleh temenan?" tanya Sheira ragu yang langsung 
membuat Alin menoleh ke arah nya. 


"Boleh lah kenapa engga" 


"Berarti sekarang kita temenan? Iya kan iya" desaknya yang 
di balas anggukan mengiyakan dari Alin yang membuat 
Sheira tersenyum senang. 


Saat ini keadaan kelas sepi karena sudah waktunya 
istirahat, mereka semua sudah keluar kelas kecuali Alin dan 
Sheira yang masih duduk di bangku mereka untuk 
berkenalan lebih dekat. 


"Lin, aterin gue keliling-keliling yuk, bosen nih".ucap Sheira 
sambil melirik ke arah Alin yang hanya diam saja. Dia mulai 
merasa bosan di dalam kelas, padahal tadi ia yang meminta 
Alin agar tetap di kelas. 


"Aduh, Alin lagi mager Shei" keluhnya sambil merebahkan 
kepalanya di atas meja pura-pura terlihat lemas. 


"Ayo Lin, Ayo" desak Sheira sambil menggoyang-goyang kan 
lengan Alin, berharap gadis itu mau menemaninya 
berkeliling. 


Pengumuman bagi seluruh siswa-siswi SMA Elaskar 
di boleh kan pulang lebih awal, karna guru-guru akan 
mengadakan rapat. Sekian terimakasih. 


Suara Pak Bambang dari speker menggema di seluruh 
penjuru SMA Elaskar membuat para siswa-siswi berbondong- 
bondong memasuki kelas mengambil tas mereka masing- 
masing. 


"Nah pulang, ayo pulang" ucap Alin tersenyum senang yang 
di balas dengusan malas oleh Sheira. 


"Ayo Lin pulang bareng gue" ajak Shei sambil melihat ke 
arah Alin. 


Alin memutuskan memanggil Shei karna Sheira terlalu 
panjang menurutnya. 


"Shei duluan aja, Alin mau ke tempat Mama dulu" tolak Alin 
halus. 


"Lo sama Mama lo gak tinggal serumah" 
"Engga" 


"Yaudah gue pamit dulu ya, daahh" Pamit Shei sambil 
melambaikan tangan ke arah Alin. 


"Daahh" Alin membalas lambaian tangan She. 


Setelah melihat She pergi menggunakan mobil hitam nya, 
Alin langsung melanjutkan langkah nya. Kira-kira butuh 
waktu 1 setengah jam untuknya berjalan sampai ke tempat 
yang ia tuju. Tempat Mamanya. 


"Mama, Alin datang" gumamnya tak sabar. 


Sebelum melanjutkan jalan-nya, Alin berhenti dulu ke 
tempat penjual bunga dan air yang ada di dekat situ. 


"Bu, Alin beli bunganya sama air nya satu botol" ucap Alin 
ke penjual bunga tersebut. 


"Ini neng" ujar si Ibu sambil memberikan Alin sebotol air dan 
seplastik bunga. 


"Berapa bu?" tanya Alin mengambil sebotol air dan seplastik 
bunga tersebut sambil meletak-kan uang 8 ribu di meja. 


"10 ribu neng" 


"Bentar bu, kaya nya Alin ada uang lagi" ucao Alin sambil 
mencoba mencari uang di dalam tas nya yang sudah lusuh. 


"Nah ini Bu" kata Alin sambil menyodorkan dua uang koin 
seribuan ke Ibu itu. 


"Gausah di bayar neng, neng kan udah sering beli di Ibu, ini 
Ibu kasih geratis" 


"Gausah Bu, ini Alin bayar aja" 


" Udah ambil aja" Ibu itu mengembalikan uang 8 ribu yang 
di letak-kan Alin di mejanya. 


"Beneran Bu" 
"Iya" 


"Terimakasih Bu, Alin pergi dulu" pamitnya sambil 
menyalimi tangan Ibu pedagang itu. 


"Sama-sama neng." 


Setelah itu Alin melanjut kan langkahnya menemui 
Mamanya. 


"Assalamualaikum Ma, Alin datang, pasti mama seneng Alin 
main ke sini" ucapnya sambil mengelus batu nisan di 
hadapnya yang terdapat nama Lina Maheswari. 


"Maaf, Alin jarang main kesini ma, soalnya Alin harus 
sekolah, kerja di toko nya Bu Ida. Lumayan untuk biyaya 
sekolah Alin" katanya sambil terus mengelus batu nisan itu. 


"Alin mau cerita ma" ucapnya semangat sambil menatap 
batu nisan itu sungguh-sungguh, seolah-olah ia sedang 
berbicara dengan mamanya. 


"Alin dapat teman baru tadi, namanya Sheira tapi Alin 
manggilnya Shei aja, kepanjangan sih" ucapnya sambil 
terkekeh pelan. "Dia baik ma, pasti mama bakal suka kalo 
ketemu sama dia" gumamnya dengan terus mengelus batu 
nisan tersebut. " Papa udah ga terlalu parah si ma sakitnya, 
ya tapi namanya penyakit setruk ya gitu deh ma, papa pasti 
sembuh kan ma?" tanyanya ke batu nisan tersebut. 


Setelah cerita panjang lebar, menaburi makam tersebut 
dengan bunga dan air yang ia beli tadi serta membacakan 
Al-Fatihah dan mendo'a kan mamanya, sekarang Alin 
sedang di perjalanan pulang. 


Sekarang Alin sedang menata kue-kue an yang habis ia buat 
tadi. Sebelumnya ia pulang dengan Pak Diman, tetangga 
Alin yang kebetulan bertemunya di jalan. 


"Udah deh, tinggal di jual" ucapnya sambil menatap 
Keranjang yang berisi kue-kue an nya tersebut. 


"Alin jualan dulu Pa, Assalamualaikum" pamitnya sambil 
menyalimi tangan Papanya lalu menutup pintu rumah kecil 
yang di tempati mereka berdua itu. 


Setelah Mama nya meninggal, Papanya terus saja sakit- 
sakitan dan akhirnya tidak bisa bekerja lagi. Jadilah 
sekarang Alin harus mencari uang untuk biyaya sekolah, 
kebutuhan mereka, serta untuk berobat Papanya. 


"Kue-kue" teriaknya di pinggir jalan sambil mengelap 
keringat yang menetes dari pelipisnya. 


Belum ada kue yang laku satupun tiba-tiba.. 
Bruk.. 


Sebuah motor yang melaju kencang, tak sengaja 
menyerempet Alin yang sedang berjalan sambil membawa 
keranjang. 


"Awss.. Lutut Alin sakit" ringis nya sambil meniup-niup lecet 
di lututnya. 


"KUE ALLIIN!" Teriaknya histeris dan langsung berdiri saat 
melihat kue yang sudah susah payah ia buat berhamburan 
di jalan. 


"Hikss.. kue Alin" Tangisnya sambil memunguti kue yang 
berhamburan di jalan di bantu orang-orang yang merasa 
kasihan padanya. 


Seorang pria turun dari motornya dan menghampiri Alin 
yang sedang memunguti kue-kue nya sambil menangis. 


"Sorry" ucapnya singkat 


Merasa ada yang berbicara dengan nya, ia pun mendongak- 
kan kepalanya menatap orang orang yang barusan 
berbicara padanya. 


"Iya gapapa" jawab Alin tenang 
"Gapapa gimana neng, rusak semua ini kue nya" 
"Iya neng, gabisa di jual ini mah" 


"Minta ganti rugi lah neng" 


Kira-kira seperti itulah ucapan orang-orang yang membantu 
Alin memunguti kue nya. 


"Gapapa Pak, Buk, terimakasih ya udah bantuin Alin" 
Ucapnya ketika selesai memunguti kue-kue yang 
berhamburan di jalan tadi. 


"Sama-sama neng, jangan lupa minta ganti rugi" Ibu-ibu itu 
berkata sambil berlalu pergi. 


Setelah ibu-ibu itu pergi, pria tersebut kembali menatap Alin 
yang sudah berdiri di depannya. 


"Nih, Sorry" ucapnya sambil mengambil tangan Alin dan 
meletak-kan uang 200 ribu di telapak tangannya dan 
langsung berlalu pergi menaiki motor besar nya. 


"EHHH, GAUSAH" teriaknya, tapi pria tersebut sedah 
menghilang dari pandangan nya. 


"Yaudah deh kapan- kapan kalo ketemu lagi Alin balikin 
uang nya" gumamnya sambil menatap uang 200 ribu di 
tangan nya. 


"Terus ini kue nya gimana?" tanya nya sendiri. 


"Oh iya, kasih ayam nya Pak Diman aja" ucapnya lalu 
berjalan pulang. 


SEE YOU NEXT CHAPTER 


ALINA 
"Ish, kenapa telat sih" 
" Kenapa gerbang nya di tutup sih" 
"Kenapa juga Alin bisa telat" 


Gerutu nya dengan tangan bertengger di pinggang sambil 
memandang gerbang yang menjulang di hadapannya. 


Tak lama seperti ada seseorang yang menepuk pelan 
pundaknya, Alin yang kaget pun refleks menoleh. 


"Eh, siapa?" Tanya-nya sambil menunjuk ke arah orang 
tersebut. 


"Arkan" Jawabnya singkat 


"Owh, Arkan" Katanya sambil mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"gak kenal sih" sambungnya 


"lama, ikut gue" paksa Arkan sambil menarik tangan Alin 
supaya mau mengikuti nya. 


"Santai dong, iya iya Alin ikut" Ia mengekori sambil 
melepaskan tangan nya dari cekalan Arkan. 


"Kamu sekolah di sini juga? " Tanya Alin basa-basi. 
"Hm" 
" Kelas berapa kalo boleh tau" 


ul 11" 


"Wih kirain kakel Alin, rupanya se-angkatan" 
"Hm" 


" Arkan" panggilnya sambil berjalan beriringan dengan 
Arkan. 


"Hm" 


"Hm hm aja terus, apa jangan-jangan kamu mau jadi pertner 
duet nya Nissa Sabyan ya" Tuduhnya sambil melirik Arkan di 
sebelahnya. 


"Gak" 


"Kita mau kemana sih?" Tanya-nya heran karna sudah lama 
berjalan tapi tak kunjung sampai ke tempat yang di tuju. 


"Ke sini" Ucap Arkan sambil membuka gerbang belakang 
sekolah yang memang tidak di kunci. 


"Wih, kamu apal banget ya, udah biasa telat pasti" Ucapnya 
sok tau. 


"Hm, buruan masuk" Sambil mendorong Alin masuk ia juga 
berjalan di belakang Alin. 


"Lu masuk kelas sana gue mau kekantin" Arkan berkata 
sambil berjalan meninggalkan Alin. 


"Eh, makasih ya" teriaknya tapi tak di sahuti oleh Arkan. 


"Assalamualaikum, permisi Bu" Ucap Alin sambil berjalan 
memasuki kelas. 


" Waalaikumsalam, dari mana saja kamu Alin jam segini 
baru masuk kelas?" tanya Bu Dewi sambil menghentikan 
gerakan tangan-nya yang sedang menulis di papan tulis. 


" Maaf Bu, Alin bangunnya kesiangan" 
'Lah, tumben' 

'Besok biar gue aja yang bangunin Lin' 
‘Huuu' 


Suara berisik dari anak muridnya itu membuat Bu Dewi 
membalikkan badan melihat mereka semua dengan 
memberi kode agar mereka diam. 


Sontak mereka menganggukkan kepalanya dan mulai diam. 


" Alin, berhubung sekarang hari pertama kamu telat, kamu 
letak-kan dulu tas mu di kursi baru hormat bendera di 
lapangan sampai istirahat" Ucap Bu Dewi menatap Alin 
yang menunduk. 


"Baik bu" 
'Tiati neng, awas kepanasan' 
‘Modus aja teross' 


"Sudah-sudah_ kita lanjutkan saja materinya" Bu Dewi 
berucap sambil kembali menulis. 


Begitulah suara teman-teman Alin yang suka menggodanya 
tak ia hiraukan mengiringi langkahnya ke lapangan. 


" Panas banget ya, mana topi Alin di kelas lagi" Gumamnya 
sambil menghadap tiang bendera. 


"Bim, sekarang bagian lu ya yang bayar makanan kita-kita. " 
Dave merangkul bahu Bika yang langsung di tepis olehnya. 


"Lah, emang ini hari apa kok bagian gue yang bayar? " 
Tanya Bima. Sontak ketiga orang yang berada di meja itu 
pun memandang Bima dengan tatapan yang sulit di artikan. 


"Ini hari selasa, gausah pura-pura lupa deh lo." Ari yang 
sudah jengah dengan Bima yang sering pura-pura lupa itu 
pun langsung melemparnya dengan sedotan yang ia 


pegang. 


"Eist.. ga kena" ledek Bima dengan memiringkan tubuh nya 
menghindar. 


"Serah lu serah, udah capek gue ngadepin lu berdua ribut 
mulu. Liat no si Arkan duduk anteng, ayem, ya gak Kan?" 
Ucap Dave sambil melirik Arkan yang sedang meminum teh 
nya. 


"Gak" Jawab Arkan singkat. 


"Yhaha mampus, salahnya Arkan lu ajak ngobrol kek gatau 
aja si Arkan, diam-diam menghanyutkan" Kata Bima di susul 
suara tertawa yang tidak bisa berhenti. 


Tak lama Arkan pun bangkit dari tempat duduknya sambil 
membawa se-botol air mineral. 


"Kemana?" Tanya Ari setengah berteriak 


"Udah bel istirahat, lu gak budek kan, Arkan emang suka 
yang rame-rame" Bima menyaut. 


"Lah kok gue gak denger" 


"Budek sih lu, kek monyet nya si Dora" 
"Si Buts? Emang mirip sih" 
"Sialan lu pada" 


Sedangkan di lapangan terdapat seorang siswi yang duduk 
di tepi lapangan karna sudah menyelesaikan hukumannya. 


"Ehem.." 


Karna mendengar demeham tersebut Alin refleks 
menolehkan kepalanya ke seseorang di sampingnya. 


"Eh, Arkan" 


"Nih munum" Arkan berucap sambil menyodorkan sebotol 
air mineral yang ia beli tadi. 


"Buat aku" tanyanya sambil menunjuk dirinya sendiri. 
"Gak, buat ayam" sahut Arkan malas 


"Emng ayam bisa minum pake botol? " Alin bertanya sambil 
menatap Arkan serius. 


"Buat lu lah ogeb" kata Arkan sambil melempar botolnya ke 
rok Alin. 


"Owh, makasih ya" Ucap Alin sambil membuka tutup 
botolnya dan langsung meminumnya. 


"LU jadi pacar gue" kata Arkan tiba-tiba yang membuat Alin 
menghentikan minumnya. 


"Apa? " tanya Alin bingung. 
"Gue yakin lu gak budek" 


"Kenapa Alin? " 


"Serah gue dong" kata Arkan sambil bangkit dari duduknya 
karna melihat sesorang tengah berlari menghampirinya dan 
Alin. 


"Ish, Alin kan.. " 
"ALINIINNNN!" 


Ucapan Alin terpotong karna suara teriakan Sheira yang 
keras. 


"Ngapain tu cowok? " Tanya Sheira menatap Arkan yang 
sudah menjauh sambil duduk di samping Alin. 


"Gatau gajelas" 
"Gajelas gimana?" 


"Kata dia, Alin jadi pacarnya" Alin berucap sambil menatap 
Sheira di sampingnya. 


"What! You are seriously?" Sheira bertanya kepada Alin 
dengan tatapan takjub. 


"Iya, padahal kan Alin gamau" kata Alin sambil cemberut. 


"Gila lu gamau, dia ganteng banget YaAllah" ucap Sheira 
lebay sambil meletakkan telapak tangan nya di kedua 


pipinya. 


"Kalo gue sih langsung mau, tapu gue sadar" sambungnya 
pelan. 


"Sadar apa?" Tanya Alin kepo. 


"Sadar diri, sadar posisi, sadar rai, hahaha" Ucapnya 
dilanjutkan suara tawa dan tak lupa tangannya yang 
memukul-mukul pundak Alin. 


"Ish, pelan-pelan ketawanya" 


"Ya maap elah" Kata Sheira sambil menghentikan 
tertawanya. 


SEE YOU NEXT CHAPTER 


ALINA 


"Duluan ya lin" pamit Sheira sambil melambaikan tangan ke 
arah Alin yang sedang berdiri di depan gerbang. 


"Iya, hati-hati Shei" 


"Lu beneran gamau ikut Lin? tanyanya sekali lagi pada Alin 
yang hanya berdiri di situ. 


"Ngga deh Shei kamu duluan aja" ucapnya pada Shei yang 
sudah anteng duduk di mobilnya. 


"Emh, yaudah deh. Dah Alin" pamitnya sekali lagi. 
"Dahh" 


Setelah Shei menghilang dengan melajunya mobil hitam 
tersebut, Alin melanjutkan langkahnya untuk pulang 
dengan berjalan kaki. Membutuhkan waktu 45 menit untuk 
Alin sampai ke rumah nya. 


"Assalamualaikum Pa" salamnya sambil membuka pintu 
rumahnya dengan pelan. 


"Wa.. a.. laikum.. sss..salam" jawab Papa Alin yang bernama 
Edwan dengan terbata-bata. 


" PAPA NGAPAIN DI SITU! " teriak Alin langsung berlari 
sambil melempar tas nya kala melihat papanya tergeletak di 
samping kursi rodanya. 


" A..a.. lin" panggil Edwan dengan suara paraunya. 


"Papa kenapa bisa jatuh, ayo bangun Pah biar Alin tuntun ke 
kamar" paniknya sambil memegang tangan Edwan gelisah. 


"Eng.. ng.. ga.. usah, Pa.. pa...di.. ni..aja.. " katanya tak jelas 
Karna memang Edwan mengidap penyakit stroke sejak 
beberapa bulan lalu setelah istrinya meninggal, tetapi 
masih bisa sedikit berjalan. 


"Enggak, Papa harus ke kamar, ayo Alin bantu" ucapnya 
tegas tak menerima penolakan apapun. 


Perlahan Edwan bangkit di bantu Alin sambil memapahnya 
berjalan tertatih-tatih agar sampai di kamarnya. 


Setelah sampai di kamar dan merebahkan Papanya di kasur, 
Alin pun pamit untuk membuat bubur agar Papanya bisa 
makan. 


"Buburnya udah jadi Pa, ayo makan" ucapnya sambil 
berjalan ke arah Papanya sambil membawa semangkok 
bubur dan segelas air minum. 


"Em.. em.. " gumam Edwan pelan sambil berusaha duduk di 
kasurnya di bantu Alin setelah meletakkan bubur dan air 
nya di meja. 


Setelah di rasa Papanya sudah duduk dengan nyaman di 
tempatnya, ia pun mengambil mangkok yang berisi bubur 
yang sudah tidak terlalu panas itu untuk menyuapinya. 


"Aaaaa...ayo di makan pah" Alin berucap sambil 
menyodorkan sendok berisi bubur di depan mulut papanya. 


Perlahan tetes demi tetes air mata nya keluar saat melihat 
Papanya kesusahan membuka mulut untuk menerima 
suapan darinya. 


"Aa.. Lin.. ke.. apa..n.. ngis.." perlahan Edwan berkata saat 
tersadar bahwa mata putrinya mengeluarkan air yang 
perlahan merembes melewati pipinya. 


"Alin gapapa, pokoknya Papa harus sembuh ya, Alin gamau 
liat Papa kaya gini" ucapnya sambil mengusap air mata 
yang terus turun membasahi pipinya. 


Edwan berusaha tersenyum untuk meyakinkan Alin bahwa 
dirinya baik-baik saja. 


Alin memandang wajah damai Papanya yang tertidur lelap 
setelah memakan setengah mangkok buburnya. Ia 
tersenyum sambil mengelus pelan rambut Papanya. 


"Papa harus sembuh ya, Alin gapunya siapa-siapa lagi selain 
Papa. Alin sayang banget sama Papa" 


Cup.. 


Alin mengecup sebentar dahi Papanya lalu beranjak pergi 
dari kamar Papanya tak lupa menutup pintu itu. Setelah itu 
ia langsung ke kamarnya untuk berganti pakaian dan 
bersiap-siap untuk bekerja di toko Bu Ida setiap hari Selasa 
sampai Sabtu, lalu hari Minggu dan Senin ia gunakan untuk 
berjualan kue keliling. 


"Assalamualaikum Bu Ida" salam Alin ketika melihat Bu Ida 
sedang menata kardus-kardus yang sudah tidak terpakai di 
samping tokonya. 


"Waalaikumsalam, eh nak Alin sudah datang" balas Bu Ida 
sambil berbalik badan menghadap Alin yang berada di 
belakang nya. 


"Iya, maaf Bu, Alin kesorean" ucapnya sambil tersenyum 
Kikuk. 


"ya gapapa Ibu maklumi nak" Bu Ida berkata sambil 
mengajak Alin untuk kembali ke tokonya. 


"Alin beres-beres toko aja ya, Ibu mau pulang dulu mau 
masak." Alin yang mendengarnya pun lantas langsung 
menganggukkan kepala nya. "iya Bu". 


Setelah mendengar persetujuan Alin, Bu Ida lantas langsung 
pulang untuk memasak. Memang Bu Ida sudah sangat 
percaya pada Alin karna dia sudah cukup lama bekerja di 
toko Bu Ida, selama itu pula semua baik-baik saja dan 
berjalan semestinya. 


Mulai dari menyapu, mengepel, membuang sampah, 
menata-nata barang yang tidak pada tempatnya, melayani 
pembeli. Semua sudah Alin kerjakan, sekarang dia hanya 
duduk sambil menunggu Bu Ida kembali. 


"Neng, ada beras? " 


Suara itu membuatnya terkejut dari lamunan nya. Setelah 
tersadar bahwa ada yang bertanya ia pun mendongak 
menatap Ibu-Ibu di hadapanya. 


"Eh, iya, ada Bu" ucapnya sambil bangkit lalu mengajak Ibu 
- Ibu tersebut untuk mengikutinya memasuki toko. 


"Mau berapa Bu? " tanyanya saat mereka berdua sudah 
sampai di tumpukan karung-karung berisi beras. "Satu 
karung aja neng, berapa?" sambil mengeluarkan uang dari 
dompet Ibu itu bertanya lalu menatap Alin. 


"Pas ya Bu, terimakasih" ucapnya ketika Ibu - Ibu itu 
memberikannya uang 200 ribu. "Sama-sama neng. " ucap 


Ibu-ibu tersebut lalu mengangkat satu karung beras itu 
untuk di bawanya pulang naik motor. 


Setelah Ibu-Ibu tersebut pulang, tak lama Bu Ida datang 
setelah menyelesaikan masakan nya di rumah. "Eh, udah 
selesai Bu? " tanyanya ketika melihat Bu Ida sudah berdiri di 
hadapannya. 


"Sudah Lin, ini buat kamu dan ini gajimu sama minggu 
kemarin " ujar Bu Ida sambil memberikan kantong plastik 
berisi dua nasi bungkus dan menyodorkan beberapa uang 


gaji nya. 


"Wah, terimakasih banyak Bu" ucap Alin saat sudah 
menerima nasi bungkus dan uang itu. "kalo gitu Alin pamit 
dulu ya bu, Assalamualaikum." Pamitnya sambil menyalimi 
tangan Bu Ida. 


"Waalaikumsalam" 


Setelah Bu Ida membalas salamnya ia pun bergegas untuk 
pulang. Sebelum pulang ia ingin mampir sebentar ke apotik 
untuk membeli obat ringan mengingat obat Papanya sudah 
habis di rumah. 


Setelah selesai membeli obat, saat sedang di jalan pulang ia 
tak sengaja melihat Nenek-nenek sedang mengobrak-abrik 
tempat sampah mencari makanan. Karna tak tega ia pun 
berjalan menghampiri Nenek tersebut. 


"Assalamualaikum Nek" salamnya setelah berada di 
samping Nenek tersebut. "Waalaikumsalam" jawab Nenek 
tersebut sambil menghentikan kegiatan nya mengobrak- 
abrik tempat sampah. 


"Nenek ngapain berantakin tempat sampah? itu kan kotor 
Nek" tanya Alin pelan sambil melihat ke arah kotak sampah 


di samping Nenek itu. 
"Nenek laper blm makan neng" jawab Nenek itu. 


"Ini Alin ada nasi bungkus, satu buat Nenek aja ya" 
ucapnya lalu menyodorkan nasi bungkus yang baru ia ambil 
dari dalam kantong plastik nya. 


"Beneran ini buat Nenek?" tanya Nenek tersebut tak yakin. 


"Iya Nek, ini ambil." Nenek itu langsung mengambil nasi 
yang di sodorkan Alin dengan senyum senang. "Makasih ya 
neng, semoga Allah selalu melindungi eneng ya." 


"Aamiin" 


"Yaudah kalo gitu Alin pulang dulu ya Nek" pamitnya saat 
melihat Nenek itu hendak makan. " Iya neng, sekali lagi 
terimakasih ya. " 


"Iya Nek sama-sama." Setelahnya tersenyum lalu melangkah 
kembali untuk pulang. 


Huaaaa 
Teimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa kritik dan sarannya ya! 
Babay 


See you next chapter 


ALINA 


Saat di jalan pulang tiba-tiba ada sebuah motor besar 
berwarna hitam berhenti di sampingnya. la pun menoleh 
untuk memastikan siapa pemilik motor tersebut, belum 
sempat ia bertanya, laki-laki itu sudah terlebih dahulu 
membuka helm nya yang membuat Alin mengenalinya. 


"Eh, Arkan" ujar Alin sedikit terkejut ketika menyadari 
bahwa di balik helm fullface itu terdapat wajah tampan 
seorang Arkan. 


"Naik" ujarnya singkat. 
"Naik kemana?" tanya Alin pada Arkan. 
"Puncak Monas" jawabnya malas. "Di jok belakang lah." 


"Tapi kamu orang baik kan? Iya kamu orang baik yaudah 
yuu." kata Alin sambil berjalan mendekati motor Arkan dan 
menarik jaket yang di kenakan Arkan lalu dengan sekuat 
tenanga ia menaiki motor besar itu. 


"Udah, kuy jalan" 


Tanpa di tanggapi lagi, Arkan pun menjalankan motornya 
dengan kecepatan rata-rata membelah jalan Kota Jakarta 
yang tidak lumayan padat sore ini. 


"Rumah lu dimana?" tanya Arkan setelah ia melajukan 
motornya beberapa meter dari tempatnya mengajak Alin 
tadi. 


Setelah mendengarkan penjelasan Alin secara rinci dan 
detail. Arkan pun mengantarkan Alin ke rumahnya. 


"Makasih" ucap Alin saat ia turun dari motor Arkan. 


"Hm, gue pulang." setelah berucap demikian Arkan lantas 
meninggalkannya begitu saja. 


Setelah mengucap salam dan masuk ke dalam rumah, Alin 
mendapati Papanya dan Pak Diman sedang duduk di meja 
makan. "Neng Alin, ayo makan" ujar Pak Diman saat melihat 
Alin sudah berjalan ke arah meja makan. 


"Ini Alin bawain satu nasi bungkus dari Bu Ida, sebenernya 
dua sih tapi satunya Alin kasih Nenek-nenek di jalan, 
kasiaan dia laper." ucapnya kepada Papanya dan Pak Diman 
sambil menarik kursi di meja makan untuk duduk sambil 
meletakkan sebungkus nasi di meja makan. 


"L..ya.., Paa.. pa.. ud.... makan... itu... bu... at.. A.. lin... ja." 
kata Papanya terbata-bata sambil menatapnya. 


"Beneran Pa?" setelah melihat Papanya mengangguk ia 
langsung memberikan obat yang baru di belinya tadi. "Ini 
obatnya Pa, maaf ya Pa, Alin belum bisa bawa Papa ke 
Dokter." 


Dilihat sudah ada yang menemani Edwan, Pak Diman lantas 
pamit untuk pulang. Setelah Pak Diman pulang, Alin pun 
langsung membantu Papanya untuk meminum obat. 


"Habis ini Papa tidur ya, Alin bantu sampe Papa tidur" 
ucapnya setelah selesai memberikan Papanya obat. 


Edwan hanya mengangguk karena ia Kkesulitan untuk 
berbicara. Setelah membantu dan menemani Papanya 
hingga tertidur, Alin pun langsung bergegas pergi ke dapur 


untuk mandi. Memang hanya ada satu kamar mandi di 
rumah itu tepatnya di dapur. 


"Dingin juga ya mandi malam-malam, hiiii" ucapnya sambil 
begidik dingin. 


P 


agi ini, Alin berjalan melewati lorong sekolah dengan 
senyum yang tak lepas dari bibir mungilnya. Siapapun yang 
melihat mungkin akan menganggapnya gila, tapi biarlah ia 
tak terlalu mementingkan hal itu. 


Tapi senyumnya mendadak pudar setelah melihat Lita, Nevi, 
dan Dian menghampirinya dengan muka yang tak 
bersahabat. 


"Heh, sini lo ikut gue" tanpa aba-aba Lita langsung 
menjambak dan menarik rambut Alin agar mengikutinya. 


"Awss.. sakit, lepas Lit, kamu mau bawa aku kemana?" 
ringisnya bertanya sambil menahan sakit saat merasakan 
rambutnya makin di tarik kuat oleh Lita. 


"Berisik banget lo, ikut aja ngapa" ucap Nevi yang malas 
mendengar ringisan Alin meski tersimpan rasa sedikit 
kasihan. 


Tidak ada yang berani melerai Lita, mereka hanya melihat 
saja karna mereka juga takut dengan Lita yang katanya 
'Queen Bullying' di sekolah itu 


"Denger-denger lo pacaran sama Arkan ya, apa sih yang 
Arkan liat dari lo. Cantik ngga gembel iya." ucap Lita, karena 


ia melihat robekan di ujung sepatu Alin saat ia sudah berada 
di belakang Perpustakaan. 


"Bukan aku yang.. " ucapnya terpotong. 


"GAADA YANG NYURUH LO NGOMONG!" Bentak Lita sambil 
mendorong pundak Alin. 


Lita kembali mendekati Alin sambil menatap Alin yang 
sudah menunduk. Tatapan Lita yang mengerikan seperti 
ingin memakan orang, membuat Alin tak berani 
menatapnya. Kakinya sedikit bergetar serta telapaknya 
tangannya sudah menyatu di depan pahanya saat Lita 
mencengkeram dan memaksa Alin untuk mendongak 
menatapnya. 


Plakk 
Plakk 
Brugh 


Tamparan pada pipi dan dorongan kuat dari Lita membuat 
Alin langsung terduduk di lantai belakang Perpustakaan itu. 


"Mampus lo!" Teriak Lita emosi. 


"Kenapa kamu jahat banget sama Alin, Alin kan gaada salah 
sama kamu" ucap Alin yang memegang kedua pipinya 
sambil mendongak menatap Lita yang berdiri di 
hadapannya. 


"Gak ada salah lo bilang ha? Lo itu udah ngerebut Arkan 
dari gue. Gue yang dari lama udah suka sama Arkan aja gak 
di liat, lo dengan se enaknya jadi pacar Arkan" ucap Lita 
berapi-api. 


"Bukan dia yang mau, tapi gue yang maksa". 


Sontak perkataan itu membuat mereka semua terkejut dan 
langsung menoleh ke arah pemilik suara tersebut. Saat 
berbalik dan nampak lah Arkan, Sheira, dan beberapa 
teman Arkan lainnya. 


"Arkan, ini ga seperti apa yang kamu liat" ucap Lita mulai 
berjalan menghampiri Arkan berharap Arkan percaya 
padanya. 


"Gue udah liat semuanya, lo gausah ngelak" ucap Arkan 
penuh penakanan. 


"MINGGIR!" Bentak nya saat merasa Lita menghalanginya 
untuk mendekati Alin. 


Langsung saja Lita dan kedua temannya berlari 
menyelamatkan diri dari amukan Arkan. 


"Dih beraninya keroyokan" Sheira menatap sinis ke arah Lita 
dan ke dua temannya yang sudah menjauh. 


"Untung lo bilangin Shei" ucap Bima sambil merangkul Shei. 
"LU, gapapa?" tanya Arkan sambil mendekat ke arah Alin. 


"Ngga, gapapa" ucap Alin tersenyum sambil mencoba 
bangkit dari duduknya. 


"Biar gue bantu dan gue anter pulang" ucap Arkan yang 
langsung membantu Alin untuk bangun. 


"Eh gausah du anter" tahan Alin saat melihat Arkan sudah 
menggandeng tangan nya untuk mengikutinya. 


"Gua gak nerima bantahan!" ucap Arkan tegas tanpa 
menerima penolakan. Lalu kembali berjalan ke arah parkiran 


yang di ikuti Alin dan Sheira yang ingin mengantar Alin 
sampai parkiran. 


"Baek-baek boss, anak orang itu" 
"langsung pulang, jangan kelayapan dulu lo" 
"Tiati Kan, bawa nyawa orang lu itu" 


Teriakan teman-temanya yang berisik itu tak di sahuti Arkan 
lagi. 


HOLAAA 
TERIMAKASIH YANG SUDAH MEMBACA 


JANGAN LUPA VOTE, KRITIK, DAN SARANNYA YA! 
BABAY 


SEE YOU NEXT CHAPTER 


ALINA 


"Gua gak nerima bantahan!" ucap Arkan tegas tanpa 
menerima penolakan. Lalu kembali berjalan ke arah parkiran 
yang di ikuti Alin dan Sheira yang ingin mengantar Alin 
sampai parkiran. 


"Baek baek boss, anak orang itu" 
"Langsung pulang, jangan kelayapan dulu lo" 
"Tiati Kan, bawa nyawa orang itu" 


Teriakan teman-temannya yang berisik itu tak di sahuti 
Arkan lagi. 


Sesampainya di parkiran, Arkan mulai berjalan menghampiri 
motor Ninja Hitam 250SL nya yang tak lain adalah 
motornya. Arkan pun mulai menaiki dan menyalakan motor 
Kesayangan nya tersebut. 


"Naik" perintah Arkan sambil memakai helm fullface nya. 
"Pegangan ini" ucap Arkan sambil menyodorkan tangan nya 
ke arah Alin saat melihat gadis itu kesusahan menaiki motor 
besarnya. 


"Duluan Shei" pamit Alin pelan kepada Sheira saat ia sudah 
duduk dengan tenang di motor itu. 


"Iya, hati-hati" ucap Shei sambil melambaikan tangannya ke 
arah Alin. 


Brum.. 
Brum.. 


Suara deruman motor Arkan sebelum akhirnya dia 
meninggalkan kawasan sekolah tersebut dengan Alin di 
boncengan jok belakang nya. 


Masalah izin? Jangan khawatir. Arkan anak pemilik sekolah 
ini, selain itu ia sudah menyuruh 3 temannya untuk 
mengizinkan dirinya dan Alin. 


Ehem.. 
"Langsung mau pulang?" 


Arkan berdehem dan bertanya untuk memecah keheningan, 
sebenarnya ia tak suka memulai obrolan terlebih dahulu 
tetapi ia tak tau mengapa saat ini ia tak suka keheningan 
itu berada di antara keduanya. 


"Terserah" Alin menjawab singkat sambil menundukkan 
pandangan nya ke arah rok nya. 


Setelah mendengar jawaban Alin, ia lantas memacu sepeda 
motor nya untuk membelokkan ke arah kiri, di mana arah itu 
berlawanan dengan arah rumah Alin. 


"Ehh, kita mau kemana?" tanya Alin saat merasa jalan ini 
bukan jalan ke arah rumahnya. 


"Jalan" jawabnya sekedarnya. 
"Kemana?" tanya nya kagi. 


"Berisik lo" 


Setelan mendengar itu, Alin pun hanya diam sambil sesekali 
melirik Arkan lewat kaca sepion. 
Ciiitt... 


Bunyi rem itu menyadarkan Alin dari dunia lamunan nya. 
Setelah melihat-lihat sekelilingnya sekarang ia tau bahwa 
Arkan membawanya ke taman kota yang tak terlalu jauh 
dari sekolahnya. 


"Lo gamau turun?" Arkan berucap ketus. 


"Eh iya ini turun kok" kata Alin sambil perlahan menuruni 
motor besar itu. 


"Kita ngapain disini?" tanya Alin setelah melihat Arkan 
turun, melepas helm nya dan mengambil kunci motornya 
lalu mengantonginya di saku celana-nya. 


"Ngamen" jawab Arkan malas. 


"Jadi,kamu kesini ngajakin aku buat ngamen?" tanya Alin 
yang masih penasaran. 


"Ya nggak lah" akhirnya Arkan berjalan terlebih dahulu 
karna malas meladeni Alin yang bawel. 


"Ishh. , tunggu in Alin" ucapnya menggebu-gebu berjalan 
cepat mengejar Arkan yang sudah mendahuluinya. 


"Lambat sih lo" ujar Arkan sambil terus berjalan tanpa 
menghiraukan panggilan Alin. 


"ARKANNN!" 


Alin berteriak kesal karna Arkan tak meng indahkan 
panggilannya, akhirnya ia berlari untuk mensejajarkan jalan 
nya dengan Arkan. 


"Kan ll 
"Arkan" 


Panggil nya sambil menoel-noel lengan Arkan dengan siku 
nya. 


"Apaan sih" ujar Arkan kesal karna gadis di sampingnya 
terus merecokinya. 


"Duduk napa" ucapnya sambil melirik kursi yang sudah 
mereka lewati. 


"Yaudah duduk aja" Arkan menjawab dengan malas. 


"Tapi kursinya udah lewat" ujarnya sambil menolehkan 
kepalanya kekiri melihat kursi yang sudah mereka lewati 
tadi. 


"Ya lu ngapa ngikutin gua, dodol!" umpat Arkan kesal. 
"Kan kesininya sama Arkan". 


Shitt 

Arkan kehilangan kata-katanya untuk membalas ucapan 
gadis menyebalkan di sampingnya yang sial nya sudah di 
klaim nya sebagai gadisnya, emm Grilfriend mungkin. 
Maybe. 


"Yaudah duduk" akhirnya Arkan berbalik arah menuju kursi 
yang sudah ia lewati tadi. 


"Uhuy, akhirnya" lega Alin sesaat setelah menduduk-kan 
dirinya ke kursi panjang yang ada di taman tersebut. 
Memang taman itu belum terlalu ramai karn masih jam 
sekolah dan jam kerja, juga karna sekarang bukan akhir 
pekan. 


"Kita ngapain disini?" tanya Alin setelah keduanya diam 
beberapa saat. 


"Lu inget ucapan gua kemarin?" tanya nya balik sambil 
terus menatap depan tak ingin menatap gadis di 
sampingnya. 


"Yang mana? memangnya kamu pernah ngomong sama 
Alin?" ujarnya sambil mengingat-ngingat apa yang sudah 
pernah di katakan Arkan padanya. 


"Hmm, yang udah buat lo jadi di bullyan Lita and the geng" 
ucap Arkan yang sekarang melirik ke samping kanan nya, 
dimana terdapat Alin yang masih mencoba mengingat-ingat 
ucapan Arkan tempo hari dengan otak nya yang tak 
seberapa kapasitasnya. 


"O" ucapnya sambil membentuk mulutnya menjadi huruf o. 
"Yang Alin jadi pacar kamu bukan". Tebaknya tepat sasaran. 
"Iya" 

"Terus?" tanyanya ulang. 


"Gua ga bercanda soal itu" kata Arkan sungguh-sungguh 
dengan ucapan nya. "Walaupun kesan nya memaksa, tapi 
gua serius Lin, mungkin sejak pertama gua ketemu lo di 
jalan" ucapnya tak sadar bahwa ia sudah berbicara penjang 
mungkin sangat panjang baginya tadi. 


"Di jalan, kapan?" otaknya kembali mengingat-ingat kapan 
ia bertemu Arkan. 


"Yang ga sengaja nyerempet lo di jalan itu gua" ia mengakui 
nya sambil menyenderkan punggungnya ke senderan kursi 
yang di dudukinya. 


"JADI ITU KAMU!" teriak Alin langsung menghadap kan 
badan nya ke arah Arkan. 


Arkan yang tak siap mendengar teriakan Alin pun terlonjak 
kaget, tapi setelahnya ia menetralkan ekspresinya. 


"Iya, sorry waktu itu gua ga sengaja, lagi ga fokus". 
"Iya gapapa sih, Alin juga ga luka" ucapnya kembali tenang. 


"Eh iya, ini uang kamu" ucapnya sambil membuka selerekan 
tas nya karna teringat bahwa ia masih menyimpan dua 
lembar uang berwarna merah muda seratusan yang tempo 
hari di berikan penyerempet untuk ganti ruginya. 


"Gausah, itu buat lo" tolaknya saat Alin menyodorkan dua 
lembar uang seratusan tersebut. 


"Loh gapapa, Alin ga minta ganti rugi" ucap Alin yang masih 
memaksa untuk mengembalikan uang Arkan tempo hari. 


"Gausah" 

"Ini" 

"Gausah" 

"Ish, gau.." 

"Ambil atau gua robek uang itu" 


Ucapan Alin terpotong karma Arkan berkata demikian. 
Setelah itu ia langsung menyimpan kembali uang itu karna 
sayang jika harus tersebobek secara mengenaskan di 
tangan seorang Arkan. 


"Makasih ya, Arkan baik" kata Alin sambil menatap Arkan 
dengan senyum manisnya yang melebihi gula satu trek. 


"Berhenti senyum, enek gua liatnya" hanya itu respon yang 
keluar dari mulut ketus Arkan saat melihat nya tersenyum, 
padahal dia melihat Alin senyum aja jarang. 


"Terus ngapain?" tanyanya karna ia merasa bingung 
sekaligus bosan. 


"Serah lo" 


Selanjutnya lelaki yang mengenakan celana abu-abu khas 
anak SMA dan baju putih yang di lapisi jaket levis berwarna 
hitam itu menyenderkan kembali punggungnga di 
semderan kursi dan mulai memejam kan matanya berniat 
ingin tidur. Sebelum suara cempreng memghancurkan 
aksinya. 


"Ish, jangan tidur" ucap Alin sambil menarik-narik ujung 
jaket Arkan. 


"Gua ngantuk" ujar Arkan sebal. 


"Ish, gaudah tidur aja" akhirnya Alin mengalah sambil ikut 
menyenderkan kepalanya di pundak Arkan. 


"Eh ngapai lo" ucap Arkan terkejud karna Alin tiba-tiba 
menyenderkan kepalanya di pundaknya. 


"Minjem bentar mau tidur juga" ucapnya yang langsung 
memejamkan matanya karna cuaca hari ini yang tidak 
panas dan angin sepoi-sepoi yang mengkapi untuk paketan 
tidur nya. 


"Karna melihat Alin yang ingin tidur, akhirnya ia juga 
memejamkan matanya berniat ingin tidur juga dengan 
memegang bahu Alin untuk menyangganya agar tidak jatuh 
terjungkal kebelakang. 


NAN AN 


HUAAAA 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Babay 


See you next chapter 


ALINA 


"Eh ngapain lo" ucap Arkan terkejut karena Alin tiba-tiba 
menyenderkan kepalanya di pundaknya. 


"Minjem bentar mau tidur juga" ucapnya yang langsung 
memejamkan matanya karena cuaca hari ini yang tidak 
panas dan angin sepoi-sepoi yang melengkapi untuk 
paketan tidur nya. 


Karena melihat Alin yang ingin tidur, akhirnya ia juga 
memejamkan matanya berniat ingin tidur juga dengan 
memegang bahu Alin untuk menyangganya agar tidak jatuh 
terjungkal kebelakang. 


Tak lama, Alin pun terbangun dari tidurnya sambil melihat- 
lihat ke adaan taman yang sudah lumayan ramai lalu segera 
membangunkan seorang cowok yang juga tertidur sambil 
merangkul bahunya di samping nya. 


"Kan, bangun udah siang" ucapnya sambil menepuk pelan 
lengan Arkan. 


"Hemm" ia hanya bergumam sebagai jawabannya. 


"Kamu mau nganter aku pulang ngga? kalo engga aku bisa 
pulang sendiri" ucapnya sambil bangkit lalu mengambil tas 
nya yang sempat ia lepas. 


"Hm" 


Lantas ia pun langsung bangkit dan berjalab meninggalkan 
Alin menuju di mana motornya berada. Alin yang merasa di 
tinggal lagi pun langsung mengejar Arkan yang sudah 
duduk manis di motor ninja hitam itu. 


"Bantuin" pinta Alin sambil menatap Arkan yang hanya 
diam. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata Arkan hanya 
mengulurkan tangan nya ke arah Alin yang langsung di 
sambut senyum sumringah gadis itu. 


Setelah merasa gadis itu sudah anteng di belakang nya ia 
pun langsung menyalakan dan melajukan motornya 
membelah keramaian jalan di siang hari. 


"Makasih" ucap Alin saat ia baru saja turun dari motor 
Arkan. 


"Hm gue balik." 


Belum sempat Alin melanjutkan ucapan nya, Arkan sudah 
terlebih dahulu melaju dan menghilang di balik tikungan. 


Setelah masuk dan berganti baju, Alin sekarang sudah 
berada di jalan untuk menuju ke toko Bu Ida. 


Setelah sampai di toko Bu Ida ia pun terheran karena 
tokonya tutup padahal masih siang, tak lama ia pun teringat 
bahwa kemarin Bu Ida mengakatakan tokonya akan tutup di 
karnakan ia ada acara di daerah lain. 


"Ish, ngapa lupa segala lagi" gerutunya sambil menendang- 
nendang kerikil di depan kakinya. 


"Terus sekarang Alin mau ngapain?" bingungnya sendiri. 


Akhirnya sekarang ia hanya duduk di depan toko Bu Ida 
yang tutup itu sambil memainkan handpone nya, sebelum 
suara minta tolong memasuki indra pendengarannya. 


"Mba boleh minta tolong?" ucap seorang wanita yang tak di 
kenalinya itu. 


"Iya, kenapa ya mba?" ia pun bangkit dan mengantongi hp 
nya sebelum berjalan menuju wanita tersebut. 


"Boleh minta tolong bantu saya bawain belanjaan saya ke 
mobil? kebetulan saya sendiri dan liat mba nganggur tadi" 
perjelasnya lagi. 


"Oo, yaudah sini saya bantu yang mana?" 


"Yang ini aja mba, mba bawa 4 saya bawa 6 paperbag nya" 
lalu menunjuk ke arah apa yang harus di bawa Alin. 


"Makasih ya mba, saya Vina" ucap wanita yang di 
perkirakan seumuran dengan nya itu sambil menyodorkan 
tangan kanan nya. 


"Iya panggil aja Alin" balasnya sambil menerima uluran 
tangan itu. 


"Saya duluan ya mba kalo gitu" pamitnya sambil membuka 
pintu mobil depan nya. 


"Iya, hati-hati" ucapnya. 


Setelah itu barulah Vina menghilang dengan mobil nya dari 
pandangan mata Alin. 


NAN AN 


Pagi ini seperti biasa seorang gadis cantik yang 
menggunakan seragam baju putih dan rok abu-abu nya 
khas anak SMA dengan tas punggung berwarna coklat 
terang dan sepatu hitam yang robek sedikit di bagian ujung 


nya itu tengah berada di jalan menuju sekolahnya. Kira-kira 
setelah menempuh perjalanan kurang lebih 45 menit dari 
rumahnya ke sekolah dengan berjalan kaki, akhirnya ia 
sampai di gerbang yang tinggi menjulang milik SMA Elaskar. 


Karena masih terlalu pagi, sehingga hanya ada beberapa 
siswa siswi yang sudah datang membuat Alin dengan 
tenang berjalan menuju ke kelas nya. 


"Alina Maheswari" 


Panggilan itu membuatnya menoleh ke belakang, tepatnya 
ke arah Sheira yang baru saja memanggilnya tadi. 


"Eh, Shei udah dateng" sapanya sekedar basa-basi. 


"Iyanih, mau ke kelas kan? yaudah bareng aja" ucapnya 
sambil melangkahkan kaki nya lebih cepat untuk 
mensejajarkan jalan nya dengan Alin. 


"Yaudah" 


Mereka berdua pun berjalan melewati kelas demi kelas dan 
akhirnya sampai di kelas XI Ipa 1 yang sudah terbuka 
namun nampaknya belum ada manusia yang datang. 


"Aku piket dulu ya Shei" katanya ketika mereka baru saja 
duduk di kursi belakang tempat mereka. 


"Yauda, gue tungguin sambil baca novel nih" balas Sheira 
dengan membuka tasnya untuk mencaro novel yang akan 
dia baca. 


Alin pun mulai berjalan dari bangku-kebangku untuk 
menaikkan bangku tersebut ke atas meja agar mudah 
baginya untuk menyapu lantainya. Mulai dari menikkan 
bangku, menyapu, membersihkan kaca, mengepel semua 


sudah di kerjakan nya sehingga tak terasa sekarang 
kelasnya sudah ramai di tempati oleh manusia-manusia Ipa 
1. 


"Lu kerajinan amat sih Lin" ucap Sheira kesal karena piket 
yang seharusnya di jalankan oleh 6 orang, sekarang di 
kerjakan Alin sendiri. 


"Gapapa lagi pengen aja Shei" alibinya padahal ia sudah 
biasa piket sendiri seperti ini, bahkan terkadang saat bukan 
jadwalnya piket ia di paksa untuk membersihkan kelas. 


Mengapa ia tak menolak? Tentu dia tidak bisa menolak. 


"Meja gua masih kotor nih. Lu gimana sih Lin, piket aja ga 
bener" protes Reta saat ia baru saja duduk di bangkunya 
dan mendapati meja nya masih sedikit berdebu. 


"Eh, lu kira yang piket si Alin doang apa, yang lain juga 
belum piket ngapa lu nyalahin si Alin" Sheira membela 
karna ia sudah jengkel dengan Reta. 


"Lu ngapain sih Sheira ikut-ikut aja ish sebel deh" ucap Reta 
lagi dengan suara yang di lebay-lebay kan. 


Belum sempat Sheira menjawab, Alin sudah memengang 
lengan nya yang membuatnya menoleh dan mendapati Alin 
yang menggelengkan kepalanya. 


"Biarin sih Lin, biar dia diem. Eneng gue denger suaranya 
yang centil". Sheira berucap sambil menatap sinis Reta yang 
sedang mengaca, ntah apa yang ia lakukan mungkin tepung 
di mukanya kurang. 


"Eh siapa yang lu bilang centil, gue?" tanya Reta yang 
memang dari tadi mendengar percakapan Sheira dan Alin. 


"Iya emng lu, baguslah kalo nyadar" dengan tenang Sheira 
kembali melanjutkan membaca novel nya yang tertunda 
tadi. 


"Eh, mana ada gue cintil, lu kali" 


"Berisik lu, dempul di muka tu bersihin" balas Shei kesal 
sehingga membuat Reta kembali mengaca dan memegang- 
megang pipinya yang tebal karna ketebalan tepung. 


Selamat pagi anak-anak Ibu 


Ucapan itu sontak menatap ke arah pintu kelas yang 
terdapat Bu Ayu yang berjalan sambil menenteng buku di 
tangan nya memasuki kelas. 


"Lah Bu, kok udah masuk aja" bunyi seorang siswa yang tak 
lain adalah Dika yang sedari tadi sibuk dengan hanpond 
nya. 


"Kan tadi sudah bel, hp aja sih pegangan mu" ucap Bu Ayu 
yang sudah duduk di depan, tepatnya di kursi guru di 
samping papan tulis. 


"Habisnya mau megang tangan cewe, saya gapunya cewe 
Bu" lanjutnya di serbu oleh sorakan teman sekelasnya. 
Kecuali Alin hanya tersenyum tipis. 


HUAAAA 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Babay 


See you next chapter 


ALINA 


"Habisnya mau megang tangan cewe, saya gapunya cewe 
Bu" lanjutnya di serbu sorakan teman sekelasnya. Kecuali 
Alin hanya senyum tipis. 


"Sudah-sudah, sekarang bersihkan meja kalian semua. 
Hanya boleh ada kertas selembar dan pena di atas meja!" 
ucap Bu Ayu melerai sambil memberikan perintah. 


"Mau ngapain Bu?" tanya Gilang si ketua kelas yang radak 
telmi. 


"Kita kuis" Bu Ayu menjawab santai. 


"Kok mendadak Bu" ucap serempak warga kelas XI Ipa 1 
tersebut. 


"Kita kan sudah akhir bab, jadi ya kuis saja." 
"Tapi..." 


"Sudah diam, kerjakan saja!" ujar Bu Ayu sambil menuliskan 
5 buah soal kuis di papan tulis. 


Seketika suasana kelas mendadak hening, hanya terdengar 
suara helaan nafas karna soal yang terpampang di depan 
itu. 


Setelah 35 menit berlalu... 
"Ayo anak-anak, sekarang kumpulkan tugasnya di depan" 
"Lah belum Bu" ucap seorang siswa yang protes. 


"Gaada belum-beluman, kumpul kan sekarang." 


Akhirnya mereka terpaksa mengumpulkan tugas mereka 
dengan perasaan sedikit dongkol. 


"Oh iya, hari ini Pak Rahmat tidak masuk, jadi kalian di 
perpus saja sampai jam istirahat" beritahu Bu Ayu yang 
membuat mereka berlari berhamburan ke perpustakaan 
tanpa mendengarkan ucapan Bu Ayu selanjutnya. 


"Kita duduk situ aja Lin" ajak Sheira sambil menunjuk 
tempat di samping jendela di mana terdapat satu bangku 
panjang dengan meja di depannya. 


"Ayo" ujarnya sambil melangkah meninggalkan Sheira yang 
mengajaknya. 


"Ck ck di tinggal" ucap Sheira sambil melangkah mengejar 
Alin sambil menggelengkan kepalanya. 


"Baca apa tuh?" tanya Sheira kepo saat melihat Alin yang 
begitu serius dengan bukunya. 


"Buku" jawabnya singkat, padat, dan jelas. 


"Ish, gue juga tau itu buku, maksudnya buku apa" Sheira 
mendengus sambil membuka buku dongeng sebelum tidur 
yang ia ambil tadi. 


Alin hanya menoleh sekilas dan berhenti membaca 
bukunya. Ntahlah mengapa hari ini ia tak bersemangat 
melakukan apapun. Di saat ia berdiri dan berjalan ke depan 
rak-rak an buku untuk mengembalikan bukunya, tiba-tiba ia 
merasakan baju belakangnya basah. 


"Kamu apa-apaan sih" ucap Alin setelah membalik-kan 
badan tak terima karna dengan sengaja Reta menyiramnya 
dengan minuman botol yang ia bawa. 


"Ups.., kena ya? maaf sengaja" ucapnya lalu pergi seperti 
tak ada dosa. 


"Mau kemana lo badak sumbu" dengan segera Sheira 
menarik rambut Reta agar wanita itu tak bisa pergi. 


"Kenapa sih lo" ucap Reta tak suka sambil berusaha 
melepaskan tarukan Sheira di rambutnya yang baru ia 
saloni kemarin. 


"Lo tu yang kenapa, orang diem-diem main siram aja" ujar 
Sheira emosi. 


"Enek gue liat mukanya yang sok cantik" Reta menunjuk 
wajah Alin dengan wajah songongnya. 


"Dia emang cantik, itu aja dia ga pake dempul kaya lo, udah 
pake tepung terigu sekilo, masih aja burik." ucapnya 
menunjuk wajah Reta yang di hiasi bedak-bedak tebal. 


"Udah-udah Shei, ini perpus gaboleh ribut" akhirnya Alin 
yang dari tadi hanya menjadi pendengar pun melerai 
pertengkaran Reta dan Sheira. 


"Yang bilang ini warteg siapa" ujar Reta sambil menatap 
sinis Alin. 


"Berisik lo badak, pergi sana lah eneg gue liat lo" usir Sheira 
karna sekarang ia malas melihat wajah dempulan itu. 


Setelah Reta pergi, Alin merasa ada yang tak beres karena ia 
merasa di tatap dan di perhatikan sedari tadi, terutama 
anak-anak cowok. 


"Mereka kenapa Shei? tanya Alin karna ia risih di perhatikan 
terus sedari tadi. 


"Coklat Lin, hahaha" ucap Baim, anak yang terkenal nakal di 
kelasnya. 


"Buka aja lah Lin sekalian" Sambung teman di sebelah Baim 
tersebut sambil ikut tertawa dengan temannya yang lain. 


Sheira yang merasa tak beres pun segera membalik-kan 
tubuh Alin, setelah itu barulah ia tau bahwa baju Alin yang 
menerawang di belakang itu yang menjadi candaan dan 
tawaan anak-anak nakal itu. 


"Aduh, gue gabawa jaket lagi. Lo tunggu sini dulu Lin, gue 
cari pinjeman" ucap Sheira lalu berlari meninghalkan Alin 
yang menyenderkan punggungnya di rak rak-an buku di 
sampingnya. 


la hanya menunduk-kan kepalanya saat merasa ia masih 
saja menjadi bahan olok-olok an, tak ada siapapun yang 
membantunya. Kecuali gadis yang keluar tadi. 


"Nih" 


Ucapan dan lemparan jaket yang tepat mengenai kepalanya 
membuatnya mendongak untuk menatap siapa yang sudah 
melempar jaket. 


"Wehe, dari pak bos" ucap orang yang tak lain adalah Bima 
yang menyengir saat Alin menatapnya bingung. 


"Pak bos?" ulang Alin tak mengerti siapa yang di bilang pak 
bos. 


"Iya, si Arkan, gue duluan ya bu bos" ujar Bima lalu 
menghilang di pintu depan perpus. 


"Kemana si Shei ya" gumamnya sambil memakai jaket 
pemberian Baim dari pak bos itu. 


"Weh Lin" 


Dan datanglah sosok Shira yang berjalan sambil membawa 
jaket. 


"Lah, lo udah pake jaket tuh" tunjuk Sheira ke arah jaket 
levis yang di kenakan Alin. 


"Iya, dari Arkan katanya tapi di kasihin sama Bima" jelas 
singkat Alin. 


"Tadi aja gue pinjem gaboleh, udah terlanjur gue pinjem 
jaket adek kelas lewat tadi." ujar Sheira sambil 
mendudukkan bokongnya di kursi. 


"Yaudah nanti Alin aja yang balikin" 
"Ntar aja sama gue" 
Teng teng teng 


Bunyi itu membuat manusia-manusia yang ada di dalam 
perpustakaan itu berlari berhamburan keluar perpustakaan 
untuk mengisi cacing-cacing perut mereka yang sudah 
demo. 


"Kantin kuy Lin" ajak Sheira sambil bangkit dari duduknya 
yang PW. Posisi Wenak. 


"Ayo" sambut Alin, ia berniat menjajankan uang yang 
kemarin di berikan Alan saat ia ingin mengembalikan uang 
nya. 


Baru sampai di luar perpus, ia tertahan karna ada Lita and 
the geng yang menghadangnya. 


"Ewhh, kenapa lo pake jaket ayang Arkan" ucap cewek itu 
lebay sambil menunjuk jaket yang di kenakan Alin. 


"Ayang gundulmu!" sentak Ari yang entah darimana sudah 
berada di belakang mereka ber lima. Di sampingnya ada 
Arkan dan di belakang nya ada Dave dan Bima. 


Arkanovaldo Pangestu Elputra atau Arkan anak dari 
pasangan Elputra Alamsyah dan Kirana Putri itu memilili 
sifat pendiam, tapi ngalem jika dengan orang-orang 
tertentu. You know ngalem? This is manja. 


Ade Bimantara atau Bima. Teman Arkan yang sudah 
bersama sejak mereka masih dalam kandungan. Orang tua 
mereka iparan, itu yang menyebabkan mereka sudah akrab 
sejak kecil. 


Alkari Tama Mahendra atau Ari. Juga merupakan teman 
Arkan, Bima dan juga Dave, mereka bertemu sejak baru 
memasuki bangku SMP. 


Dave Biantoro Reshan atau Dave. Teman mereka bertiga, 
juga baru bertemu sejak awal masuk SMP. 


Mereka bertiga yang bobok, gokil dan tak punya urat malu, 
cocok berteman dengan Arkan yang pendiam tapi tak 
terlalu kaku. 


"Pergi lo, enek gue liat muka lo lama-lama. Hus...hus.." usir 
Dave sambil mengarahkan tangan nya seperti mengusir 
ayam. 


"Ish, sebel, sebel, sebel" Lita berujar sambil menghentakkan 
kakinya menjauh dari mereka. 


Vijay banget gue liat mereka" ucap Ari sambil berlagak 
ingin muntah. 


"Kantin" ucap Arkan singkat sambil menggeret jaket nya 
yang di pakai Alin, otomatis Alin juga ikut tergeret. 


"Kuylah" sahut mereka bertiga lalu mendorong Sheira 
berjalan terlebih dahulu. 


"Gausah dorong-dorong bisa ga sih" Sheira berujar sambil 
menatap sinis tiga manusia di belakangnya. 


"Iya ah, ayo" 


Setelahnya mereka berjalan beriringan menuju menuju 
kantin yang sudah di padati oleh makhluk hidup bernama 
manusia tersebut. 


Huaaaaaa 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik, dan Sarannya ya! 
Babay. 


See you next chapter 


ALINA 


Setelahnya mereka berjalan beririrngan menuju kantin yang 
sudah di penuhi oleh mahluk hidup bernama manusia 
tersebut. 


"HALOOOO FAAAAANS" heboh Ari saat dirinya baru saja 
sampai di kantin. 


“Ariiii" 
"Halo bang" 


Dan sapaan-sapaan lain yang di dapat Ari dari para fans nya 
mungkin. 


"Berisik banget si Ari" Sheira menatap kesal ke arah Ari 
yang sedang tepe-tepe. 


"LU jangan kaget Shei, dia mah udah biasa" sambung Bima 
sambil berjalan ke arah meja yang sudah di tempati Arkan 
dan Alin. 


"Gercep bat lu bos" ucap Dave sambil menggeret kursi 
untuk duduk di meja itu karna kursinya sudah penuh. 


"Emang lu yang beraninya cuma ngode" sindir Ari sambil 
berjalan memesan ke Bu Sari. 


"Paan" Ari berbalik dengan malas. 
"Samain aja kaya lu sekalian semuanya" 


"Hm" balasnya lalu berlalu pergi. 


"Makan" ucap Arkan saat melihat Alin yang hanya 
memandang nasi goreng di hadapannya. 


"Eh iya" langsung saja Alin memakan nasi goreng tersebut 
dengan cepat karna ia sudah kelaparan sedari kemarin. 


"Pelan-pelan Lin, gak gue minta juga" ucap Dave gemas 
dengan cara makan Alin yang terburu-buru. "Canda bos" 
lanjutnya saat melihat sepasang mata Arkan yang 
menatapnya tajam. 


"Ini pesenannya" ucap Bu Sari sambil meletakkan empat 
mangkok mie ayam dan lima gelas es jeruk. 


"Makasih BuRi" (Bu Sari) 
"Sama-sama" lanjut Bu Sari lalu pergi dari hadapan mereka. 


"Beh mantep-mantep" kata Bima sambil membagikan empat 
mangkok mie ayam ke dirinya, Dave, Sheira, dan Ari yang 
baru saja duduk. 


"Es teh lima siapa aja? kayanya tinggal kita ber-empat yang 
belum dapet minum" tanya Sheira sambil menatap 
semuanya bergantian. 


"Gue dua lah, enak aja capek-capek jalan" ucap Ari lalu 
merebut dua gelas es teh di hadapannya. 


"Rakus" ujar Arkan sambil melihat Ari malas. 


"Satu gelas mah ga cukup gue" ucapnya lalu memakan 
makanannya tanpa menghiraukan Arkan lagi. 


Lalu selanjutnya mereka makan dengan diam karna waktu 
istirahat terisa sebentar lagi. 


"Bu, uang nya di sini kembaliannya ambil aja" ucap Dave 
sambil meletakkan uang dua lembar seratusan di atas meja 
sambil di tindihi menggunakan mangkok tadi. 


"Sip, makasih lah" ujar Bu Sari sambil menunjukkan 
jempolnya tanda sip. 


"Duluan ya" pamit Sheira sambil menggeret Alin. 


"Eh, eh" ucap Alin terkejut karna tangan nya tertarik 
kembali ke arah belakang. 


"Pulang gue tunggu" ujar Arkan singkat sambil pergi 
meninggalkan Alin yang kebingungan. 


"Ha?" bingungnya karena tak mengerti maksud ucapan 
Arkan. 


"Pulang bareng Arkan, Lin" Bima memperjelas ucapan Arkan 
tadi. 


"Emang gajelas dia tuh, dede aja ga ngerti" ucap Ari 
mendramatis. 


"Najis" ucap Dave sambil menabok punggung Ari. 


"Sakit bangsul!" teriak Ari langsung mengejar Dave yang 
sudah lebih dulu berlari sambil tertawa ngakak. 


"Dah Lin, Shei" lalu Bima berlalu meninggalkan mereka 
berdua dan menyusul dua tuyul tadi. 


"Ayo Lin" ajak Sheira lalu menggandeng lengan Alin menuju 
kelas karna bel masuk baru saja berbunyi. 


"Ayo" 


Setelahnya mereka masuk dan mengikuti beberapa mata 
pelajaran, sebelum akhirnya bel pulang menyudahi kegiatan 
mereka di sekolah hari ini. 


"Sana-sana" ucap Sheira sambil mendorong Alin ke arah 
Arkan yang sedang menunggunya di atas motor hitam nya. 


"Em, tapi.." Alin menatap Sheira dengan ragu. 


"Gaada tapi-tapian udah sana cepet, dahh" ucap Sheira 
yang langsung pergi meninggalkan Alin yang masih ragu. 


"Cepet panas" teriak Arkan yang membuat Alin 
mencepatkan langkahnya menuju Arkan. 


"Naik" 


Alin yang mengerti pun langsung naik ke motor Arkan yang 
di bantu Arkan dengan mengulurkan tangannya. 


Saat merasa Alin sudah duduk dengan posisi yang nyaman, 
lantas ia pun langsung melajukan motornya untuk 
mengantarkan Alin pulang. 


"Makasih ya" ucapnya setelah Arkan mengantarkannya 
dengan selamat pulang ke rumahnya. 


"Hm, gue duluan" tanpa mendengar kata-kata Alin ia pun 
langsung memacu motor hitam pergi dari hadapan Alin. 


"Hati-hati" ucap Alin yang sudah pasti tak di dengar Arkan 
lagi. 


"Assalamualaikum" ucap nya sambil memasuki rumahnya 
yang tak di kunci. 


Setelah menge-chek Papanya di kamarnya yang ternyata 
dia sudah tidur dengan piring dan gelas setngah kosong di 


nakasnya. Berarti Papanya sudah makan. Syukurlah. 


Akhirnya ia pergi ke kamarnya dan bersiap-siap untuk 
membuat kue, karna hari ini ia libur bekerja di toko Bu Ida. 


Setelah hampir dua jam ia membuat dan menyusun kue-kue 
nya di keranjang, sekarang ia sedang di jalan untuk 
menjualkan kue-kue nya. 


"Kue-kue" ucapnya sambil menawarkan kue nya ke 
beberapa orang yang lewat. 


"Neng jualan kue?" tanya seorang ibu-ibu yang 
mengenakan pakain brended. 


"ya Bu, Ibu mau?" ujarnya sambil membuka penutup 
keranjang dan menunjukkan beberapa jenis kue yang ia 
jual. 


"Ibu mau semuanya lah" finish Ibu-Ibu itu setelah beberapa 
menit melihat-lihat kue itu. 


"Serius Bu?" ucap Alin dengan tatapan berbinar menatap 
Ibu-ibu yang memborong kue nya tersebut. 


"la, panggil aja Bu Kirana atau Kiran biar gampang, 
kebetulan saya ada acara arisan, tapi belum nemu 
makanannya" ucap Ibu-Ibu yang bernama Karin Itu. 


"Owh iya Bu, bentar saya bungkus dulu" ucap Alin yang 
langsung memasukkan kue-kue nya kedalam kantong 
plastik. 


"Berapa?" tanya Bu Kiran sesaat setelah Alin selesai 
membungkus kue-kue nya. 


"Seratus lima puluh aja Bu" ucap Alin sambil memeberikan 
kantong di tangannya. 


"Ini ya" ujar Bu Kiran menyodorkan uang seratusan dan 
pecahan lima puluhan. 


"Terimakasih banyak ya Bu" ucapnya sambil tersenyum 
tulus. 


"Nama kamu siapa?" tanya Bu Kiran setelah kenerima kue 
dari Alin. 


"Alin Bu" ucapnya sambil tersenyum melihat Bu Kiran, ntah 
mengapa membuat nya merindukan sosok almarhumah 
Ibunya. 


"Yaudah, Alin, Ibu duluan ya" pamit Bu Kiran sambil 
melambaikan tangan nya sebelum pergi berlalu dari 
hadapan Alin. 


"Iya Bu" ucap Alin sambil membalas lambaian tangan Bu 
Kiran. 


Setelah Bu Kiran tak terlihat lagi oleh sepasang mata bulat 
Alin. la pun segera pergi untuk membeli bahan-bahan 
berniat kali ini ingin memasak untuk Papanya dan dirinya. 


"Huftt.. Capek juga ya" ucapnya sambil menyenderkan 
punggungnya di kursi yang terdapat di depan rumahnya. 


"Masak ah" 


Setelahnya ia pun masuk ke dalam rumahnya dan bersiap- 
siap untuk memasak. 


"Woyy curang lo, cireng gue tinggal satu lo ambil" teriak 
Bima menggelegar di rumah besar tersebut. 


"Yang beli gue ya" sahut Ari sambil mengunyah cireng 
terakhirnya. 


"Beli pake uang Arkan aja bangga" Dave berucap sambil 
berjalan ke dapur rumah Bima untuk mengambil minum. 


"Sewot aja lu, Arkan aja diem" balas Ari sambil berjalan 
menyusul Dave yang pergi mengambil minum. 


"Diem!" sentak Arkan karna merasa tidur nya terganggu 
oleh ocehan mereka-mereka semua. 


"Hm" jawab Bima singkat karna hanya dia dan Arkan yang 
tersisa di ruang tamu tersebut. 


Huaaaaa 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Saran ya! 
Babay 


See you next chapter 


ALINA 


"WOY, DIEM-DIEM BAEK!" teriak Dave setelah ia kembali dari 
mengambil minum tadi. 


"Arkan noh, sok-sok an keganggu" Bima berucap sambil 
melempar remot tv ke arah Arkan yang sedang tidur tenang 
di sofa. 


"Sirik aja lo" ujar Arkan yang langsung bangun dari tidur 
nya sambil melempar kembali remot yang melayang tepat 
di perut nya tadi. 


"Kasar amat lu Kan" balas Bima tak terima karna remotnya 
mengenai jambul rambutnya yang cetar membahana. 


"Ngapa pada berisik sih" ujar Ari yang baru saja bergabung 
duduk di karpet depan tv. 


"Tau tadi diem-dieman, sekarang ngambek-ngambek kan, 
udah kaya bocil ga di beliin gulali" sahut Dave yang berjalan 
untuk ikut Ari bergabung di karpet. 


"Ngapain gitu lah, bosen gue" celetuk Ari memecah 
keheningan yang melanda mereka beberapa saat. 


"Main aja lah" ucap Bima sambil bangkit dari sofa lalu 
menarik Arkan agar mengikutinya dan berjalan memuju Ari 
dan Dave yang sudah lesehan di karpet. 


"Kampret lu" umpat Arkan ketika dirinya sudah di dudukkan 
di karpet dengan Bima yang duduk di sampingnya dengan 
wajah nyengir seperti taada dosa. 


"Peace bos" ucap Bima sambil mengacungkan jari telunjuk 
dan jari tengahnya dengan senyum sok manis menatap 


Arkan. 

"Najis" 

"Udah, apa sih" ujar Dave yang jengah dengan keduanya. 
"TOD aja lah" 

"Gasken" sahut Bima semangat. 

"Hompimpa-hompimpa" 

"Hompimpa alaiyum gambreng" ucap Ari memulai nya yang 
langsung di ikuti teman-temannya membolak-balikkan 


telapak dan punggung tangannya. 


"Kok lu semua kompak putih, wihh pasti janjian ini gak adil" 
ujar Dave tak terima saat selesai hompimpa dirinya 
menunjukkan punggung tangan nya sedangkan yang 
lainnya telapak tangan. 


"Terima aja sih" 
"Tapi kan.." 


"Udah-udah mulai" sahut Bima saat tau Dave akan kembali 
menunjukkan protesnya. 


"Ck, iya-iya" sahutnya pasrah sambil menatap teman- 
temannya yang menunjukkan wajah tengil nya. 


"Truth or Dare" tanya Ari sambil tersenyum misterius. 
"Truth" jawab Dave santai. 


"Apaan truth, gak laki lo" ucap Bima sambil menabok bahu 
Dave lumayan kencang. 


"Eh si anjir, emang ada peraturan kalo dare laki, truth 
perempuan" kesal Dave karna Bima menabok bahu nya tak 
kira-kira. "Gak kan" sambungnya lagi. 


"Udah biarin" ucap Arkan yang sejak tadi diam saja. 


"Oke, truth nya, di tengah-tengah pasar ada apa? tanya Ari 
sambil menyenderkan punggungnya di meja yang berada di 
belakang nya. 


"Ada apa, ada jalan? ada pedagang? apa ada ibu-ibu gaes?" 
jawab Dave asal-asalan. 


"Salah, bantu Kan bantu Bim" suruh Ari sambil memakan 
kripik kentang di pangkuannya. 


"Apa, gatau gue" sahut Bima yang memang sedang malas 
berfikir. 


"Ck elah, apaan Kan?" tanya nya kembali pada Arkan. 
"Es" sahut Arkan singkat. 
"Ha" beo Dave yang tak mengerti ucapan Arkan. 


"Nah, pinter lu kan" ucap Ari memuju Arkan sambil 
bertepuk-tepuk tangan girang. 


"Ntar-ntar, di tengah tengah pasar ada es? es apa?" tanya 
Bima yang juga belum mengerti. 


"Kan pasar, p.. a..s..a..r.. tengah-tengah nya kan es/s" jelas 
Ari sambil mengeja-kan kata pasar. 


"Dih gajelas lo" sewot Dave sambil melempar bantal sofa ke 
arah Ari yang sengan santainya memakan kripik tanpa bagi- 
bangi. 


"Lanjut ajalah lanjut" 


"Hompimpa-hompimpa" ucap Ari kembali mengulangi 
hompimpa. 


"Nah Arkan" sahut Dave senang karna melihat tangan Arkan 
beda dari mereka bertiga. 


"Dare" jawab Arkan singkat. 


"Nah gitu baru laki" ucap Ari sengaja menyindir Dave. 
Sedangkan Dave hanya melihatnya malas. 


"Telpon Alin, bilang ilapyu" ucap Bima sambil mesam 
mesem. 


"Uhuy" 
"Asek, piwwit" 
"Gak ada nomernya gue" ucap Arkan santai. 


"Gila lu, nomer cewe sendiri gak ada" ujar Ari sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Ajak jalan aja lah" ujar Dave yang di setujui ketiganya. 


"Oke" sahut Arkan singkat yang langsung berjalan ke arah 
meja yang di senderi Ari lalu mengambil kunci motor dan 
jaket nya di pinggir sofa. 


"Kemane lu?" tanya Bima basa basi. 


"Bacot" balas Arkan lalu berlalu di iringi suara tawa teman- 
temannya. 


NAN AN 


Tin tin.. 


Suara klason motor itu membuat Alin yang sedang mencuci 
peralatan sehabis masaknya itu menghentikan sejenak 
kegiatannya untuk menemui siapa yang mengklakson 
bising di depan rumahnya itu. 


"Eh Arkan, kenapa?" tanyanya langsung saat mendapati 
Arkan duduk di atas motornya sambil melepas helm. 


"Jalan" ucap Arkan singkat. 
"Jalan?" tanya Alin lagi tak paham 
"Lu jalan sama gue, cepet!" 
"Iya-iya" 


Langsung saja Alin berlari masuk untuk mengganti 
pakaiannya sekalian berpamitan pada Papanya. Tak 
seberapa lama akhirnya ia keluar menggunakan rok abu-abu 
di bawah lutut dengan atasan kaos polos berwarna hitam, 
slingbag putih dan rambut sepunggungnya yang di urai 
plus jepit lidi yang di silangkan. 


"Manis" gumam Arkan tak sadar. 


"Ayo" ajak Alin yang langsung di sambut Arkan untuk 
menaiki motornya. 


"Udah?" tanya Arkan memastikan 


"Udah" jawab Alin yang langsung di bawa Arkan 
meninggalkan rumah itu. 


Jangan lupa cucian piringnya yang belum selesai. 


"Emm, Arkan" panggil Alin sambil menepuk bahu Arkan 
memecahkan keheningan di antara keduanya. 


"Hm" 


"Kita kemana?" tanyanya setelah merasa ia hanya keliling- 
keliling saja. 


"Makan dulu aja" sahut Arkan sambil berteriak karna jalanan 
semakin sore semakin bising. 


"Dimana?" tanyanya kembali. 
"Lu maunya di mana?" tanya balik Arkan. 


"Bakso itu aja" tunjuk Alin saat melihat gerobak bakso di 
pinggir jalan yang ramai pembeli. 


"Yaudah" putus Arkan yang langsung menepikan motornya 
ke pinggir dekat gerobak bakso itu. 


"Turun" ucapnya ketika motornya baru berhenti. 
"Iya-iya" 


Langsung saja Alin turun dengan semangat seperti orang 
kelaparan, padahal ia baru saja makan tadi. 


"Woy helm lo lepas" ujar Arkan berteriak setelah ia turun 
dari motornya dan melihat Alin berlari sambil memakai 
helm. 


"Eh iya" ucapnya sambil tersenyum menatao Arkan saat 
menyadari bahwa dirinya masih menggunakan helm. 


"Mau makan pake helm lo" 


"Itu kan udah di balikin" 


"Ck, ayo" ucap Arkan yang langsung menarik Alin ke tukang 
bakso itu. 


"Lo tunggu situ" ujar Arkan sambil menunjuk tepat yang 
masih kosong di pinggir depan. 


"Keysip" ucap Alin sambil berjalan menuju tempat yang di 
tunggu Arkan. 


"Udah?" tanyanya ketika Arkan baru saja menarik kursi 
untuk duduk di hadapannya. 


"Belum" jawab Arkan malas 

"Kok udah duduk?" tanyanya lagi. 
"Berati udah" 

"Kan nanya" 

"Gituan di tanya" 

"Gituan apa?" tanya Alin bingung 
"Apa?" tanya Arkan balik. 

"Ya apa?" Alin kembali bertanya. 
"Ap.." 


"Udah-udah, ini bakasonya monggo di makan" uacp Pak 
tukang bakso menyela perdebatan dua insan tersebut. 


"Wah, makasih Pak" ucap Alin senang karna bakso adalah 
makanan favoritnya. 


"Sama-sama, mari" ucap Bapak itu ramah sambil berlalu 
meninggalkan Alin yang sibuk meracik baksonya dengan 


kecap, saos, cuka, dan sambal. Sedangkan Arkan yang sibuk 
memperhatikan Alin yang serius. 


Huaaaa 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik, dan Sarannya ya! 
Bubayyyy. 


See You Next Chapter 


ALINA 


"Kenapa?" tanya Alin saat menyadari bahwa Arkan terus- 
terusan menatapnya sejak tadi. 


"Ngga" ucap Arkan yang langsung sibuk meracik dan 
memakan bakso nya. Sedangkan Alin hanya mengangkat 
bahunya acuh saat di rasa Arkan tak jelas. 


"Udah-udah" ucap Arkan sambil menarik mangkok sambal 
yang ingin di tuangkan Alin lagi ke dalam mangkok bakso 
nya yang sudah memerah sambal. 


"Ini belum pedes" kesal Alin karna Arkan menarik mangkok 
sambalnya menjauh. 


"Ntar sakit perut" 
"Ngga" 
"Nurut" 


"Iya" akhirnya dirinya pasrah memakan bakso yang 
sebenarnya sudah pedas itu, tapi ntah mengapa masih 
kurang saja pedasnya. 


"Huhhh, pedes" ucapnya setelah memakan setengah 
mangkuk bakso sambil menyeka air matanya dengan tisu 
yang sudah ia ambil berlembar-lembar. 


"Bandel sih" ujar Arkan yang langsung menarik mangkuk 
Alin dan langsung memakannya lalumenukar dengan 
miliknya yang sudah kosong. 


"Kok di ambil" 


"Pedes" 


Akhirnya ia hanya diam saat melihat Arkan dengan cepat 
menghabiskan sisa baksonya tadi, sebetulnya ia juga sudah 
kenyang jadi biarlah di habiskan. 


"Udah ayo" ajak Arkan sambil bangkit dari duduknya 
setelah ia selesai memakan baksonya. 


"Ayo" Alin mendahului sambil berjalan menuju penjual 
baksonya. 


"Berapa pak? tanya nya sambil membuka sligbag nya untuk 
mengambil uang. 


"Lima puluh ribu aja neng" balas bapak itu sambil mengelap 
tangannya. 


"Ni pak" ucap Arkan sambil menyodorkan selembar uang 
berwarna merah muda ke tangan bapak itu. 


"Kembalian nya mas" ujar bapak itu sambil menyodorkan 
kembali uang berwarna biru di hadapan Arkan. 


"Buat bapak aja" 
"Makasih atuh mas" ucap bapak itu sambil tersenyum. 


"Nggeh" balas Arkan yang langsung melangkahkan kakinya 
pergi dari tempat itu. 


"Ish, kenapa di bayarin" ucap Alin yang langsung berlari 
menuju Arkan yang sudah meninggalkannya. 


"Serah gue" 


"Tapi kan" 


"Apa" 
"Engga, makasih ya" 
"Hm, Ayo naik" 


Setelahnya mereka hanya berkeliling-keliling mengendarai 
motor sampai adzan magrib menghentikan kegaitan mereka 
yang berkeliling. 


"Sholat dulu" ajak Arkan sambil membelokkan motor nya 
menuju sebuah masjid yang dekat darinya. 


"Tapi aku lagi dapet" ujarnya sambil melihat Arkan yang 
sedang membuka helm nya. 


"Yaudah tunggu" 

"Dimana" 

"Di situ aja" ucap Arkan sambil menunjuk teras masjid. 
"Oke" 


Selanjutnya ia hanya duduk diam sambil memainkan 
handphone nya, tak lama Arkan selesai menunaikan ibadah 
sholat magrib nya. Langsung saja mereka pulang karna hari 
semakin malam. 


"Makasih ya Kan" ucapnya sambil melepas helm nya dan 
memberikannya pada Arkan ketika mereka baru saja sampai 
di depan rumah Alin. 


"Hm, besok gue jemput" 
"Kemana?" 


"Sekolah lah" 


"Tapi ntar ngerepotin" ucap nya tao enak. 


"Ngga, dah gue mau pulang" pamitnya yang langsung 
menjalankan motor nya pulang tanpa mendengar kata-kata 
Alin selanjutnya. 


"Yaudah" 


NAN AN 


"Mana bos, lama amat di Alin" celetuk Bima karna sudah 10 
menit mereka menunggu Alin yang tak keluar dari 
kandangnya. 


Mereka sebenarnya tak di ajak untuk menjemput Alin, 
namun mereka yang setia kewan tetap saja mengikuti Arkan 
hingga ikut menunggu. 


"Dandan engga" 
"Tapi lama" 


"Duluan aja deh lo pada" titah Arkan yang telinganya sudah 
panas oleh pembicaraan teman-temannya. 


"Gak ah, mau nunggu Alin" tolak Ari yang di angguki Bima 
dan Dave. Sedangkan Arkan hanya melirik mereka malas. 


"Nah itu si Alin" tunjuk Dave dengan dagunya saat melihat 
Alin keluar dari rumahnya sambil menenteng sepasang 
sepatu berwarna hitam. 


Baju berwarna putih yang di masukkan dengan rapi ke rok 
berwarna abu-abu panjang lengkap dengan ikat pinggang 
dan dasinya lalu rambutnya yang di kucir dua bak anak tk 
dan jangan lupakan tas punggung nya yang berwarna 
coklat muda menambah kesan manis cewek itu sehingga 


membuat ketiga lelaki yang ikut menunggunya tak berkedip 
menatapnya. Sedangkan Arkan hanya melihat teman- 
temannya malas. 


"Kedip" sentak Arkan karna temannya tak kunjung 
mengalihkan pandangan dari gadisnya. Tunggu, gadisnya? 
Ntahlah. 


"Cek elah, liat doang" sewot Bima yang melihat Arkan 
membantu Alin menaiki motornya. 


"Cari cewek sana" usir Arkan setelah ia sudah menaikkan 
Alin dengan aman. 


"Lu gak tau kalo cewe gue itu.." ujar Bima sengaja 
menggantungkan ucapanya. 


"Banyak?" 
"Gak ada" lanjutnya yang di tertawakan teman-temannya. 


"Ayo jalan" ajak Alin saat melihat Arkan tak kunjung 
menjalankan motornya. 


"Pegangan" ucapnya sambil melirik Alin dari sepionnya. 
"Disini" lanjutnya sambil menarik tangan Alin untuk 
melingkar di perutnya saat tau tadi Alin hanya memegang 
jaketnya. 


"Ci huyy" 
"Modus-modus" 


Ejekan teman-temannya itu tak ia hiraukan lagi dan mulai 
mengegas motornya meninggalkan pekarangan rumah Alin 
yang di ikuti tiga motor teman-temannya di belakangnya. 


Tinn..tin.. 


Klakson Arkan saat dirinya dkk. telah sampai di pintu 
gerbang SMA Elaskar dan membunyikan klakson untuk 
menyapa Pak Maman dan Pan Suron, satpam sekolah. Dan di 
sambut dengan sapaan pagi dari kedua bapak satpam itu. 


"Arkan kamu bawa siapa" 


"Omg hellow, seorang Arkan boncengin cewe di motornya, 
demi apa" 


"Itu cewenya si Arkan bukan sih" 

"Lumayan dah" 

"Boleh juga sih si Ari eh Bima, Dave maksudnya" 
"Huuu" 


Suara bising dari teriak-teriakan nyaring itu mulai terdengar 
Saat sang most wanted memasuki pekarang sekolahan, 
bukan perkara yang baru ini sudah biasa terjadi, namun kali 
ini agaknya lebih ribut karna Arkan membonceng seorang 
cewek di motornya. Dimana belum pernah ia lakukan 
sebelumnya. 


"Turun" suruhnya pada Alin sesaat setelah ia mematikan 
motornya. 


"Sabar" ucap Alin yang langsung menuruni motornya 
dengan perlahan. 


"Sibir" ejeknya sambil berucap menirukan Alin dengan 
memaju-majukan mulutnya mengejek. 


“Imutt banget si Arkan kalo gitu" 


"Lucu bat anjer" 


"Ga kuat dedek bwang" 
"Rasanya mo meninggoy" 


Ucapan-ucapan itu terasa panas memasuki indra 
pendengaran Alin, ntah ia tak suka bila ada yang memuji 
Arkan. 


"Sengajakan kaya gitu" cecar Alin karena banya siswi-siswi 
yang terang-terangan membicarakan Arkan. 


"Engga" elak Arkan yang langsung menggandeng Alin pergi 
dari parkiran, meninggalkan tiga peliharaan nya di belakang 
yang ia lupakan. 


"Ck, tinggal teros" teriak Bima saat Arkan sudah berjalan 
menjauh dengan menggandeng tangan Alin. 


"Gini nih kalo udah punya pacar" ujar Ari sambil menunjuk- 
nunjuk Arkan dan Alin berulang-ulang. 


"Gimana?" tanya Dave yang masih setia memandang dua 
sejoli yang mulai menghilang di makan ruang kelas. 


"Lupa teman, lupa daratan, lupa lautan, lupa.." 


"Lupa lupa lupa, lupa lagi lanjutannya..." potong Bima 
sambil berjoget di parkiran tak peduli banyak pasang mata 
yang melihatnya. 


"Tarek sis" sambung Dave sambil ikut bergoyang mengikuti 
Bima. 


"Kelopo" sahut Ari yang tak mau kalah ikut bergoyang tak 
jelas. 


"Semongko!, tak.." kesal Bima sambil menjitak kepala Ari 
karna menganggu konsernya yang baru saja akan di mulai. 


"Gue maunya kelopo kok" sinis Ari sambil mengusap kepala 
nya yang baru saja di getok Bima dengan tak 
berperikemanusiaan. 


"Udah-udah" lerai Dave sambil menggerak-gerak kan 
tangan nya di udara seperti menghentikan kegiatan gulat. 


"Kekelas aja lah" ajak Ari yang langsung di iya kan 
keduanya lalu berjalan berangkulan menuju kelas mereka 
sesekali tertawa karna gurauan receh yang di ciptakan 
sendiri. 


AN 


Huaaaa 
Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayy. 


See You Next Chapter 


ALINA 


Hai hai 
Selamat membaca 


-Bukan tentang seberapa lama dia mengenalmu. Tapi, 
tentang bagaimana caranya dia memperlakukan dirimu. 


"Heyo gaess, balik lagi dengan gue Bima disini!" teriaknya 
menggema di depan pintu kelas 11 Ipa 3 yang langsung di 
tatap tatapan aneh oleh penghuni kelas yang lebih dahulu 
tiba. Tak terkecuali Arkan. 


"Dan gue Ari disini!" lanjut Ari tak mau kalah sambil 
meyugar rambut nya yang sedikit panjang ke belakang tak 
lupa senyum mematikan andalannya yang di balas raut 
wajah ingin muntah oleh Arkan. 


Bima celingak celinguk menyadari ada yang kurang sambil 
menepuk bahu Ari yang sedang sibuk mengaca dengan 
kaca kecil yang ia bawa dari rumah. "Eh, mana si Dave?" 


"Lah iya, kemana" sadarnya sambil meletakkan kembali 
kaca nya kedalam tasnya. 


Jangan lupakan mereka yang masih di depan pintu kelas. 


"Hosh.., hosh.., BIADAP LU BERDUA EMANG!" teriak Dave 
sambil berlari tergopoh-gopoh dengan nafas yang 


tersenggal senggal dengan tangannya yang bertumpu pada 
lututnya sambil sedikit menunduk. 


"Lu kenapa dah?" tanya Ari bingung saat melihat raut wajah 
Dave yang memerah karna lelah berlari. 


"Eh, lu yang nimpuk kepala adek kelas yang lagi duduk di 
Koridor tadi kan pake botol minum" tuding Dave ke arah Ari 
yang sok mengalihkan pandangan. 


"Pelan doang" sahut Bima yang membela Ari. 


"Iya pelan, gue yang kena imbas" teriaknya menggebu-gebu 
Karna tak terima dengan belaan Bima barusan. 


"Di apain lo emang?" tanya Ari penasaran. 
"Lo gatau kan anjir si ad---" 


"KALIAN KENAPA MASIH DI SINI!" bentakan yang 
memekakkan telinga itu berhasil memotong ucapan Dave 
dan membuat perhatiannya serta anak-anak yang berada di 
dalam kelas itu teralihkan melihat Bu Saras, guru galak 
dengan pakaian besarnya serta kacamata bulat yang 
nangkring di atas pipi tembamnya serta lipstik merah 
manggis tersemat di bibirnya yang sudah memasang 
tampang sangarnya dengan tambahan 3 buku paket tebal di 
tangan sebelah kanan dan mistar panjang di tangan sebelah 
kiri. 


"Itu, tadi si gimana ya, anu Bu," 


"Anu kamu kenapa!" murka Bu Saras karena sudah jengah 
dengan kelakuan 3 orang di depannya, seharusnya di tbah 
Arkan. 


"Ambigu anjir" bisik Dave mengarah ke hadapan Bima dan 
Ari. 


"Iya anu apaan" 
"gatau dah" 


"MALAH NGOBROL KALIAN! Brak..." murka Bu Saras seakan- 
akan sudah di ujung tanduk yang langsung menutup pintu 
kelas dengan emosi, sedangkan 3 orang di depan pintu 
sedang cengar cengirtak jelas. 


"Kantin kuy" ajak Ari sambil merangkul bahu keduanya. 
"Kuy" 


"Dah Arkan" ejek ketiganya sambil melambaikan tangan ke 
arah Arkan lewat jendela sambil tertawa, sedangkan yang di 
ejek hanya memasang raut malas. 


"Kalian jangan ikut-ikut kayak four tengil tadi. Ibu udah 
gatau lagi sama mereka" keluh Bu Saras sambil berjalan ke 
meja kekuasaannya, ya Bu Saras adalah wali kelas mereka. 


"Kok four Bu, tadikan bertiga" perotes Arin, siswi terpintar 
setelah Arkan di kelasnya. 


"Satunya lagi tobat tu" dagu Bu Saras maju seakan 
menunjuk keberadaan Arkan yang sedang duduk santai di 
pojokan. 


"Oo" selanjutnya ia hanya ber oria. 
Teng.. Teng.. Teng.. 


Sontak bunyi itu membuat seluruh siswa-siswi SMA Elaskar 
itu melebarkan bola matanya, yang tadinya lemas lesu 
mendadak jadi semangat, yang tadinya mengantuk 


mendadak hilang rasa kantuknya. Karena bel istirahat sudah 
di tunggu-tunggu mereka sejak tadi. 


"Kalian boleh keluar" ujar Bu Saras kepada seluruh murid di 
kelasnya. 


"U huyyy" 
"Akhirnya" 
"Makan-makan" 


"Eyoo mabroh" sapa Bima saat melihat Arkan yang sedang 
berjalan bersandingan dengan Alin memasuki kawasan 
Kantin. Ya, sebelum ke kantin tadi Arkan sempat menjemput 
Alin di kelasnya walau hanya sekedar .engajaknya makan di 
kantin. 


"Haii neng Alin" dengan kedipan mata genitnya Ari 
menyapa Alin dengan raut muka yang sok di manis-manis 
kan. 


"LU mau gue pukul" ucap Arkan spontan karena muak 
melihat kelakuan Ari. 


"Santai mamen, duduk-duduk" canda Ari sambil senyum- 
senyum. 


"Eh, mana si Sheira, Lin?" tanya Dave yang sejak tadi gatal 
ingin menanyakan keberadaan best Alin yang tak kelihatan 
sejak pagi tadi. 


"Izin, ada acara keluarga katanya" ucapnya yang di balas 
anggukan mengerti oleh semuanya. 


Plak.. 


Tepak-an itu membuat Alin, Arkan dan Bima menoleh ke 
arah suara itu dengan dahi menyeringit. 


"Bakso gue tinggal satu, lu embat juga" kesal Dave setelah 
menepak tangan Ari. 


"Satu doang" 
"Ya emang tinggal satu" 


"Lu udah dua mangkok masa gak kenyang-kenyang" heran 
Ari melihat Dave yang baru saja menumpukkan 
mangkoknya pada mangkok bekas satu lagi. 


"Tau dah, kesel gue" ucapnya pura-pura marah. 


"Cek elah, udah kayak anak perawan gak di belin coklat aje 
lu" 


"Nyenyenye" ucap Dave sebal. 
"Kalian lucu ya" 


Celetukan itu membuat perhatian yang tadi berada pada 
Dave dan Ari, sekarang beralih pada gadis lucu yang sedang 
menopang wajahnya dengan kedua tangan di bawah dagu 
yang sedang melihat aksi yang terhenti tadi. 


Ari dan Dave yang dipuji lucu oleh Alin pun mulai senyum- 
senyum tak jelas. Membuat Bima dan Arkan muak melihat 
kelakuan keduanya. 


"Jangan gr" ketus Arkan sambil melirik keduanya yang tak 
berhenti tersenyum. 


"Sirik aja sih lo" 


"Si Alin bercanda" sahut Bima sambil meminum es teh nya 
yang sudah tinggal setengah. 


"Iri, bilang sahabat" heboh Ari sambil berdiri dan 
mengeluarkan jurus kungfu andalannya. 


"Mana ada pangeran iri sama babu" celetuk Dave yang juga 
jengah melihat Ari. 


"Lo bela gue ngapa sih" sejenak Ari menghentikan gerakan 
kungfunya dan menatap sinis Dave. 


"Noh si Bela" tunjuk Bima ke arah seorang siswi yang 
sedang makan bersama teman-temannya dan duduk tak 
jauh dari hadapan mereka. 


"Cantik uyy, gebet ah" ucap Ari sambil menatap Bela. 
"Dih, sok cakep lu" 

"Emang cakep" 

"Cakep ndasmu" 

"Ada nih satu" 

"Emang mau dua" 

"Ya ka---" 


"Brisik" potong Arkan kesal karena dua mahluk itu selalu 
saja mendebatkan hal-hal ya g tidak penting. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubay 


See You ext Chapter 


ALINA 


HaiH ai 
Selamat membaca 


-Jangan inginkan dia yang sempurna untuk hidupmu. Karna 
yang kamu butuhkan adalah dia yang mampu membuatmu 
merasa sempurna. 


"Assalamualaikum, abang pulang" ucap Arkan saat dirinya 
baru saja menapakkan kakinya di depan pintu rumah 
mewah dan perlahan berjalan masuk. 


"Abang Cacaa" sambut seorang anak kecil perempuan 
berumur 3 tahun berlari menghampiri orang yang baru saja 
mengucap salam tadi. 


Azleca Kirana Elputra atau yang biasa di sebut Caca. 
Adik satu-satunya Arkan yang berumur 3 tahun dengan 
rambut pendek seleher, poni yang ditata rapi beserta pipi 
gembil dan badan yang lumayan berisi membuat siapa saja 
gemas melihatnya. 


"Caca jangan lari-lari" peringatan abangnya sambil berjalan 
menuju si gembil. 


"Abisnya kangen" lanjutnya sambil mendusel-nduselkan 
wajahnya pada dada sang abang saat dirinya sudah berada 
dalam pelukan abangnya. 


"Maaf ya abang jarang pulang" 


Setelahnya ia hanya mengelus-ngelus rambut adiknya dan 
sesekali menciumnya. Dirasa tak ada pergerakan dan 
terdengar deru nafas yang teratur akhirnya ia melepaskan 
pelukannya dan ternyata adik kecil nya itu tertidur. 


Setelah meletakkan adiknya di kamarnya ia lantas bergegas 
menuju dapur dimana Ibu nya berada. 


"Assalamualaikum Ma" sapanya saat ia sudah berada di 
dapur. 


"Waalaikumsalam" sahut Kirana yang tak lain adalah 
Mamanya sambil membalikkan badan ke arah seseorang 
yang memanggilnya. 


"Abanggg!" seru Kirana heboh saat melihat putra sulungnya 
berdiri di hadapannya masih menggunakan seragam 
sekolah. "Kenapa pulang" lanjutnya sambil berjalan dan 
menjewer telinganya karena gemas dengan sikap anak 
sulungnya yang hanya diam. Menuruh sikap dan sifat 
Papanya. 


"Kan Mama yang nyuruh awss.." ringisnya saat Kirana malah 
mengencangkan jewerannya. 


"Terus kalo ngga Mama suruh pulang kamu gak pulang gitu" 
sahut Kirana sambil berkacak pinggang heran dengan putra 
nya ini. 


"Niat nya sih gitu Ma" ucapnya sambil terkekeh dan berlalu 
meninggalkan nyonga besarnya sebelum suara-suara halus 
hinggap di indra pendengarannya. 


"ARKAAAAAAN!" 


Sudah di bilangkan, ia hapal dengan Mamanya yang suka 
berteriak itu. 


"Fyuhhh" 


"Ganguin nih orang seru kali" gumamnya saat dirinya sudah 
membaringkan tubuhnya di samping sang adik yang sedah 
terlelap dengan khitmat. 


Setelah  menoel-noel pipinya, menarik-narik pelan 
rambutnya, menggoncangkannya juga. Tapi adiknya tak 
kunjung bangun, sebenarnya adiknya tidur atau apa sih. 


"Ck, bagun dong elah" kesalnya saat melihat adiknya tak 
kunjung bangun padahal sudah seribu satu cara yang ia 
lakukan untuk membangunkan peri kecilnga itu. 


"Mirip Alin" ucapnya tak sadar sambil terkekeh ketika 
melihat wajah damai adiknya yang sedang tidur. 


"Alin, kira-kira lagi apa ya" lanjutnya sambil menjawil-jawil 
hidung pesek adiknya. 


"Kok bisa ya gue pacaran sama dia" 


"Pacaran sama siapa bang" suara bas itu sontak 
mengalihkan pandangannya yang semula pada Caca, kini 
beralih menatap pria setengah baya yang sedang 
menyenderkan tubuhnya di sisi pintu. 


"Cewe lah" sahutnya acuh sedang kan pria yang di acuhkan 
langsung berjalan mendekat ketempat putranya berada. 


"Kalo cowok berati gak normal" ucap Alam yang tak lain 
adalah Papanya sambil menggeplak punggung putranya 
karena Arkan sedang tengkurap. 


"Si Papa mah" 


Langsung saja ia bangkit dari tengkurapnya menjadi duduk 
sambil mengusap-ngusap punggungnya yang baru saja di 
teplak. 


"Gak kangen kamu ha sama Papa, kalo gak di suruh pulang 
gak pulang" ucap Papanya hampir persis seperti ucapan 
Mamanya tadi. 


"Ngapain, mending kangen sama Mama" songongnya sambil 
mendongaknya dagunya. 


"Beneran, pacaran sama siapa kamu?" tanya Alam yang 
masih kepo, setaunya anak bujangnya tidak pernah dekat 
dengan gadis manapun. 


"Ada, baru kenal beberapa hari sih" 


"Kenapa langsung kamu pacarin?" tanyanya masih kepo 
dengan anaknya ini. 


"Beda aja rasanya, walaupun dia sederhanya tapi Arkan 
nyaman di samping dia Pa" curhatnya sambil mengingat- 
ngingat saat dirinya berdekatan dengan Alin. 


"Justru yang sederhanya itu yang lebih berkesan, kayak 
Mama kamu. Papa rasanya sempurna karna udah punya istri 
seperti Mamamu" akhirnya Alam juga ikut curhat. 


"Sederhana tapi bermakna" ucapnya sambil menyatukan 
jempol nya dan jari telunjuknya membentuk tanda Ok lalu 
mengecupnya dan mengangkat nya di depan wajahnya. 


"Cih, terserah lah males Papa ngeladenin kamu" sambil 
berjalan keluar setelah mengecup pipi anak gembilnya yang 
sedang tertidur dan menjitak kepala anak sulungnya. 


"Untung Papa" gumamnya pelan sambil mengelus 
kepalanya dan berjalan mengikuti Papanya keluar. 


"Bang, kenapa belum ganti baju" koar-koar Kirana saat 
melihat Arkan hendak menuruni undakan tangga terakhir 
tapi masih mengenakan seragam yang sama seperti tadi. 


"Weh lupa Ma" ucapnya sambil menemplok jidatnya dengan 
telapak tangan dan berputar untuk kembali menaiki tangga 
untuk menuju kamarnya dan berganti baju. 


"Abang lama, Caca kan lapel" celetuk Azleca sambil 
cemberut saat melihat abangnya menuruni tangga dengan 
tampang sok nya. 


"Maap ya tuan putri, abang mandi dulu" ucapnya sambil 
duduk di samping adiknya sambil menoel pipi gembilnya. 


"Yaudah ayo makan" sahut Papanya yang memang sudah 
lapar di tambah anaknya yang banyak polah. Jadi langsung 
gas aja. 


"Adek mau makan apa?" tanya Kiran saat melihat putri kecil 
nya masih menatap beberapa lauk di hadapannya dengan 
secentong nasi yang sudah ada di atas piringnya. 


"Tempe Ma" ucapnya sambil menunjuk tempe goreng 
supaya di ambilkan. 


"Apa lagi?" tanya nya ketika sudah meletakkan dua potong 
tempe berukuran kecil di piring Azleca. 


"Udah" sahutnya dan langsung memakan makanannya 
dengan lahap. 


"Apaan tempe doang" sewot Arkan saat melihat adiknya 
begitu lahap walau hanya lauk tempe goreng. 


"Enuak bang" ucapnya sambil mengacungkan jempolnya ke 
hadapan abangnya. 


"Enakan ayam" sombongnya sambil memamerkan ayam 
goreng ke mulut adiknya yang penuh dengan nasi. 


"Tempe" 
"Ayam" 
"Tempe" 
"Ayam" 


"Hiks.. tempe, Ma enakan tempe" adunya pada Kirana karna 
sebal melihat abangnya yang tak mau mengalah. 


"Iya tempe enak" ucap Kirana menenangkan Azleca sambil 
mengusap air mata yang membasahi pipi berisinya. 


"Wlekk" ledek Azleca sambil memeletkan lidahnya 
mengejek Arkan. 


"Ck ngaduan" 

"Bialin" 

"Emang ya anak kecil itu---" 

"Pusing Papa pusing, baru aja kamu pulang setelah 
berminggu-minggu gak pulang udah ribut aja" potong Alam 


karena anak lanang nya itu terus saja menggoda adiknya 
ingin sekali membuat adik nya menangis. 


Memang Arkan sudah tinggal sendiri semejak masuk SMA, 
Papanya memberikannya apartemen karena ia kekeuh ingin 
tinggal sendiri, ingin mandiri katanya. 


"Si Papa mah" 
"Apa" 


"Udah-udah makan sana, ribut aja, gaboleh berisik pas 
makan. Pamali" lerai Kirana saat merasakan akan adanya 
debat bapak dan anak. 


"Yeyy diem" sahut Azleca senang sambil bertepuk tangan 
karena Papa dan Abangnya langsung kicep. 


"Shuttt.. nanti macan ngamuk" 


Teimakasih yang sudah membaca 
Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyy. 


See You Next Chapter 


-Kamis 12//11//2020 


ALINA 


"Jangan berjalan di belakang ku, karna aku bukan pemimpin 
mu. Dan jangan berjalan di depan ku, karena kau bukan 
panutanku. Tapi berjalan lah di sampingku, karena kau 
teman hidupku" 


-Arkanovaldo 


~~ P 


"Maen kuy" ajak Bima saat mereka hanya berdiam-diam tak 
jelas di rumah Arkan. 


Ya mereka sekarang sedang berada di rumah Arkan. Mereka 
yang di maksud adalah Bima, Ari dan Dave. Arkan yang 
mengajaknya tadi kemari karena adiknya yang 
menginginkannya, tapi anak kecil tadi sudah tertidur sejak 
dua puluh lima menit yang lalu, makanya keadaan berubah 
menjadi senyap. 


"Kemana?" tanya Ari dan Dave berbarengan. Sesaat 
keduanya saling menatap satu sama lain. "Bwahaha" 
lanjutnya berdua tertawa tak jelas setelah bertatapan 
walaupun tidak ada yang lucu. 


"Gila" sahut Arkan malas. 
"Es batu diem" 

"Es kepal" 

"Es teler" 


"Mati" 


"Jadi maen gak ini!" sentak Bima yang sedari tadi hanya 
diam. 


"Lah ini kan udah maen" jawab Ari santai sambil memakan 
kacang kulit beserta kulit-kulitnya. 


"Keluar maksud gue" 


"Gas lah" sahut Dave lalu berdiri dan di ikuti Ari, Arkan dan 
Bima. 


"Kemana?" tanya Arkan saat keempatnya sudah sampai di 
depan pintu. Sebelumnya mereka sudah izin terlebih dahulu 
ke orangtua Arkan. 


"Ke rumah Alin kuy" ajak Ari saat semuanya sibuk memikir. 
"Ngapain?" tanya Arkan sewot. 

"Maen lah, lo kan gak pernah maen kesana" 

"Boleh tuh" setuju Bima 

"Gue ngikut dah" sahut Dave menyetujui. 

"Yaudah ayo" pasrah Arkan pada akhirnya. 

"ALIIN" 

"ALIN" 

"MAIN YUK" 


"Eh lu kira Alin bocil tk kalo ngajak main manggilnya 
begituan" celetuk Ari sambil menjitak Dave saat Dave terus 
saja meneriaki Alin dengan nada seperti bocil yang mau 
ngajak temannya main. 


"Sekali-kali" 
"Sikili kili" 
"Wah nyiyir lu" 
"Wih nyinyir li" 


"Gak bisa di biarin" ucap Dave sambil menggulung lengan 
bajunya ke atas seperti ingin baku hantam. 


Tapi sebelum itu terjadi, sebuah suara membuat mereka ber 
empat mengalihkan pandangannya ke arah dua orang gadis 
yang berdiri depan pintu. 


"Ngapain?" tanya Sheira bingung melihat empat lelaki yang 
sedang duduk anteng di motornya terdengar ribut sampai 
dalam. 


Memang Sheira ingin main ke rumah Alin, setelah 
memutuskan berteman beberapa waktu lalu, akhirnya ini 
kali pertama Sheira berkunjung ke rumah Alin. 


"Eh si eneng, geulis pisan ey" goda Dave sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit. 


"Buaya on mode" cibir Alin melihat Dave malas, begitu juga 
teman-teman Dave yang lainnya. 


"Sirik aja kalian sama gue" sewot Dave karena kesal dengan 
teman-temannya ini. 


"Kita mau main Lin" celetuk Bima to the poin. 
"Main apa?" tanyanya bingung. 


"Main kerumah lo lah" sahut Ari. 


"Papa Alin lagi Istirahat, main nya ketempat lain aja ya" 
ucapnya secara halus, merasa tak enak dengan mereka 
yang baru saja datang. 


"Yah" 


"Jalan-jalan aja kuy, gimana?" saran Bima sambil celingak - 
celinguk menatap teman-temannya satu per satu. 


"Ayo!" sahut Sheira semangat. Kapan lagi coba jalan-jalan 
bareng most wanted SMA Elaskar batinnya. 


"Semangat amat neng" entah kenapa Dave merasa senang 
menggoda Sheira. 


"Apaan sih" sahut Sheira malu-malu dengan pipi yanh 
sudah bersemu. 


"Hadeh ganti lagi pasangan bucin" keluh Ari sambil berpura- 
pura mengusap keringat di dahinya. 


"Ayo berangkat" ajak Alin yang sudah tak sabar karena dari 
tadi mereka semua mengoceh tak sudah-sudah. 


"Ayo" sahut Arkan membuat ketiga temannya mulai 
menghidupkan motornya masing-masing. 


Setelah memastikan papanya dan rumah tertutup rapat, 
akhirnya mereka mulai melaju mengelilingi kota membelah 
jalanan yang cukup padat sore ini tapi tak sampai macet 
dengan Alin yang di bonceng Arkan, Sheira yang di bonceng 
Dave, dan Ari dan Bima yang mengendarai motornya 
masing-masing. 


"MAU KEMANA BOS?" tanya Ari berteriak, takut si pak bos 
tidak dengar mengingat jarak mereka yang tak terlalu 
dekat. 


"MAKAN DULU AJA" teriak balik Arkan. 
"DIMANA?" 

"RUMAH MAKAN LESEHAN DEPAN SANA AJA" 
"LU YANG BAYARIN YA" 

"IYA" 


"HAYUK LAH" teriak Dave mendahului Arkan di susul Ari dan 
Bima dengan tawanya. Mungkin tak sadar bahwa mereka 
menjadi pusat perhatian sejak tadi. 


"Lo mau gue ajak makan di lesehan?" tanya Arkan takut Alin 
tak menyukai ajakannya. 


"Mau mau" sahutnya semangat. 


"Semangat amat mbak" ujarnya sambil terkekeh mendengar 
Alin yang antusias. 


"Alin udah laper sih" ucapnya sambil tersenyum malu-malu. 


"Hahaha" Arkan tertawa melihat wajah Alin yang tersenyum 
malu-malu lewat kaca sepion. 


"Jangan ketawa ihh" 
"Kenapa memang?" 


"Malu" ucapnya jujur sambil menyembunyikan wajahnya di 
balik punggung tegap Arkan. 


Arkan hanya terkekeh melihat Alin yang menggemaskan 
baginya hingga tak sadar mereka sudah sampai di tempat 
yang dia maksud tadi. 


"Lama amat sih lo" sembur Dave sesaat setelah Arkan turun 
dari motornya di iringi Alin. 


"Lah ngapa gak pesen duluan" balasnya 


"Ntar gk ada yang bayar lagi, ayo lah" ajaknya lalu berjalan 
masuk bersama Sheira dan Ari, Bima mengikut di 
belakangnya. 


Setelah teman-temannya masuk, Arkan mulai berjalan 
masuk juga, baru beberapa langkah ia menghentikan 
jalannya karena merasa tak ada orang di sampingnya. 


"Alin, sini" panggilnya sambil menghadap Alin dengan 
menggerakkan tangannya memanggil di mana gadis itu 
berjalan agak jauh di belakangnya. 


"Kenapa?" tanya nya ketika sudah berada di hadapan Arkan. 


"Jangan berjalan di belakang ku, karna aku bukan 
pemimpinmu. Dan jangan berjalan di depanku karena kau 
bukan panutanku. Tapi berjalanlah di samping ku, karena 
kau teman hidupku" ucapnya sambil mengelus pucuk 
kepala Alin. Entah darimana hidayah datang membuatnya 
ingin mengucapkan itu pada Alin 


"Ihhhh" ucap Alin malu-malu mendengar ucapan Arkan 
sambil menyembunyikan wajahnya di telapak tangan. 


"Gausah di tutupin" ujar Arkan sambil menarik tangan Alin 
yang menutupi wajah memerahnya. 


"Arkan buat baper" ucapnya di sambut kekehan Alin. 


"Yaudah Ayo" ajak Arkan sambil berjalan sambil 
menggandeng Alin masuk. 


"Sampe kenyang denger kalian bucin" cetus Sheira yang di 
angguki ke tiga lelaki lainnya saat pasangam bucin itu baru 
saja masuk kedalam rumah makan. 


"Iya-iya maap, kenapa kalian belum pesen" ucap Arkan 
kesal saat melihat meja yang di tempati teman-temannya 
Kosong hanya tersedia sekotak tisu di situ. 


"Tukang bayar aja belum dateng, masih sibuk ngebucin" 
sindir Bima yang membuat Arkan berdecak malas sambil 
duduk di samping Ari di ikuti Alin di sampingnya. 


"Mau pesen apa?" tanya seorang mba-mba pelayan ketika 
sudah berada di hadapan mereka ber enam. 


"Kita pesen ayam goreng biasa 6 porsi, nasi nya 2 bakul, 
tempe tahunya 4 porsi, sabelnya yang bayak, es teh 2, es 
jeruk 4" ucap Ari menyebutkan pesanan mereka. 


"Saya ulang ya, 

Ayam goreng biasa 6 porsi, 

Nasi 2 bakul, tempe tahu 4 porsi, sambel yang banyak, es 
teh 2, es jeruk 4, udah itu aja?" tanya mbanya yang di 
angguki ke enam nya di lanjutkan mbanya yang 
meninggalkan tempat mereka. 


"Lin, minta nomer ponsel lo" ucap Arkan sambil 
menyodorkan ponsel apel gigit berwarna hitam dengan tiga 
kamera belakangnya. 


"Kamu belum punya nomer Alin?" tanyanya sambil melihat 
Arkan. 


"Belum, cepet isi" desaknya tak sabaran. 


"Iya-iya" pasarahnya sambil menuliskan nomernya di ponsel 
Arkan. 


"Nih" ucapnya sambil menyodorkan ponsel itu ke 
pemiliknya. 


"Udah?" 
"Udah" 


Sedangkan ke empat temannya hanya menonton adegan 
tersebut dengan dagu yang di topang di atas meja dengan 
kedua tangannya. Sebelum piring-piring datang mengisi 
meja yang tadi kosong. 


"Akhirnya" celetuk Ari semangat saat sudah banyak piring- 
piring berbaris rapi di atas meja di hadapannya. 


"Wah ada kemangi" ucap Sheira semangat ketika melihat 
sebuah piring besar berisi kemangi dan sayur lalap mentah 
lainnya. 


"Lo suka?" tanya Dave sambil melihat Sheira yang duduk di 
samping nya. 


"Suka" 
"Sama?" 
"Kemangi" 


"Kirain gue" sahut Dave sambil tertawa keras dan di hadiahi 
tabokan di punggungnya dari Sheria. 


"Berisik, kita ini mau makan" sewot Bima karena tawa Dave 
yang tak tahu tempat. 


"Iye-iye makan- makan" finis Dave yang langsung 
memimpin doa dan di lanjutkan mereka yang makan 
dengan sesekali bergurau. 


Pict Dave Biantoro Reshan 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik, dan Sarannya ya! 
Bubayy 


See You Next Chapter 
-Minggu, 15//11/2020 


ALINA 


"Alhamdulillah ya Allah, perut Dave kenyang pol. Rasanya 
seperti mau meledak" ucap Dave terlalu kerasa sesaat 
setelah mereka semua menghabiskan makanan di atas meja 
tadi sehingga membuat beberapa orang yang sedang 
menikmati makanannya menoleh ke arah mereka. 


"Gatau, bukan temen gue" sahut Arkan sambil bangkit 
sembari mengangkat kedua tangannya lalu berjalan untuk 
membayar makanan mereka tadi, berakhir meninggalkan 
mereka menuju parkiran. 


"Alin nyusul Arkan deh" celetuk Alin yang mulai berjalan 
keluar di ikuti Sheira dan teman-teman Arkan lainnya 
tentunya. Kecuali Dave. 


"WOIII, TUNGGU ELAH" teriaknya karena mereka 
meninggalkan dirinya yang sedang sibuk memungut jam 
tangan nya yang terjatuh di bawah meja. "Maaf-maaf" 
lanjutnya sambil berlalu karena melihat tatapan orang- 
orang yang merasa terganggu karena teriakannya barusan. 


"Sialan lo semua" umpat Dave saat sudah berada di 
hadapan teman-temannya yang sudah duduk anteng di atas 
motor masing-masing. 


"Gue Arkan bukan Alan" sahut Arkan cuek lalu berlalu 
meninggalkan mereka semua. 


"Gue Ari bukan Alan" ucap Ari meng-copy ucapan Arkan 
barusan lalu menjalankan motornya untuk ikut pulang. 


"Gue Bima bukan Alan" 


"Gue Sheira bukan Alan" 


"Serah lo deh, serah. Ayo pulang" kesal Dave sambil menarik 
tangan Sheira perlahan untuk mengikutinya menaiki kuda 
besi miliknya. Lalu mulai mengantarkan Sheira pulang 
sambil menanyakan alamatnya dengan di temani Bima. 


'Ting' 


Suara notifikasi ponsel itu berbunyi. Menandakan ada 
sebuah pesan masuk. Seorang gadis yang sedang 
mengguling-gulingkan badannya dengan selimut di atas 
kasur karena tidak bisa tidur walaupun di luat sedang hujan 
deras, terpaksa menghentikan kegiatannya untuk melihat 
siapa yang sudah mengiriminya pesan malam-malam 
begini. 

Oiii 

Me: 

Siapa? Kenapa? Mengapa? Bagaimana? 


Lu ngapa g ngcat gue? 


Sejenak, Alin mengerutkan dahi nya bingung. Siapa 
gerangan orang tak di kenal yang mengiriminya pesan ini. 


Me: 
You siapa? 


Arkan 


Me: 
O 


Arkann: 
O doang? 


Me: 
Terus? 


Arkann: 
Tidur, besok gue jemput. 


Me: 
Kemana? 


Arkann: 
Sekolah lah. 


Me: 
Oo, siap kapten. Good night 


Arkann: 
Night too 


Alin mencebikkan bibir nya kesal. Bisa-bisanya emot lope 
nya di balas dengan emotikon monyet, padahal ia sudah 
mati-matian membuang gengsinya untuk mengirimi 
emotikon lope. Tapi apa balasannya, malah kembarannya 
yang di kirimkan. 


la tidak membalas pesan itu lagi. Sekarang ia berbaring 
menatap langit-langit kamar nya yang berwarna biru lalu 
mulai menyelimuti dirinya dan mencari tempat nyaman saat 
di rasanya mata mulai mengantuk, dan perlahan dirinya 
terlelap dengan hujan di luar yang masih lumayan deras. 


"Lama amat lu, cantik kaga" omel Arkan saat melihat Alin 
keluar dari rumah dengan tampang songongnya. Tidak 
tahukan dirinya bahwa Arkan menunggu lama Alin yang 
katanya sedang berdandan. 


"Apa sih, cantik gini kok" bangganya sambil mengaca di 
sepion motor Arkan lalu menyengir, memastikan tidal ada 
sisa cabe yang menempel karena ia baru saja sarapan nasi 
goreng tiwol favoritnya. 


"Kek topeng monyet gini di bilang cantik" 


Dusta. Semua yang di katakan Arkan dusta. Sebab Alin 
sekarang tampak cantik dan imut saat rambutnya di kepang 
dua dengan pita di masing-masing kepangan tak lupa 
hoodie pink yang menambah kesan menggemaskannya. 
Arkan saja yang gengsi mengakui. Cuihh 


"Berisik! Ayo cepet" sentaknya sambil menaiki motor Arkan 
dengan menarik kerah baju Arkan sebagai pegangannya 
untuk membantunya naik. 


"Mati gue" protes Arkan sambil menarik dan merapikan 
kembali kerah bajunya saat merasa Alin sudah duduk 
tenang dengan tampang menyebalkannya. 


"Aku ngambek lo. Inget" ucao Alin sambil mengiringi 
melajunya motor Arkan membelah jalanan kota yang 
lumayan padat pagi ini. 


"Dih, ngambek bilang-bilang" 
"Biar kamu tau" 

"Gue sih gak mau tau" 

"Ih, kamu kok nyebelin" 
"Ngangenin sih kayanya" 


"Gatau ah sebel" putusnya sambil cemberut ketika kalah 
debat cekcok adu mulut dengan Arkan. 


"Yaudah-yaudah, lo mau nya apa?" tanya Arkan mengalah 
saat di rasa sempritan di belakang nya berhenti berbunyi. 


"Beliin cilok" 

"Jan ngadi-ngadi, jan ngadi-ngadi" 
"Beneran ish" 

"Dimana ada cilok?" 

"Di taman" 

"O, jadi ceritanya ngajak main ke taman" 


"Enggak" bantahnya keras karena jiwa ke-pd an akut Arkan 
kembali kambuh. 


"Terus" 


"Beliin cilok ya, beliin, ya ya ya" desaknya sambil menusuk- 
nusuk punggung Arkan dengan jari telunjuknya yang 
membuat Arkan menggeliat-geliat geli. 


"Iya-iya, udah Lin geli" sahutnya sambil menggoyang- 
goyangkan motor nya oleng. 


'Oleng rek, tak oleng tak jago cong' 


Ntah bagaimana dan kenapa, kata-kata dari anak-anak yang 
sering berkeliling di sekitaran komplek Arkan menggunakan 
sepeda dan sering menyebutkan kata-kata itu lalu 
mengoleng-olengkan sepedanya, terlintas di kepala Arkan. 


"DIEM-DIEM ARKAN!" teriakan itu berhasil membuat Arkan 
yang tadinya oleng-olengan mulai memelankan laju 
motornya. Kalau tidak, bahaya sudah indra 
pendengarannya. 


"Iya-iya maaf baginda ratu, wahahaha" guyon Arkan lalu 
tertawa keras yang membuat Alin semakin kesal. 


'Cittt' 


Tiba-tiba Arkan mengerem motornya padahal mereka baru 
sampai gerbang. Tapi mengapa Arkan memberhentikan 
motornya di gerbang, kenapa tidak langsung ke parkiran 
saja. Malah menutupi jalan masuk. Terserah lah apa yang 
akan di lakukan pacarnya itu. Ia sudah kesal. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik, dan Sarannya ya! 
Bubayyy 


See You Next Chapter 
-Minggu, 22//11/2020 


ALINA 


'Plak' 


"Aduhh!" refleks Arkan saat punggungnya di tepuk kencang 
oleh tangan mungil Alin. 


"Ngapain berhenti di gerbang sih" 
"Tadi mau godain pak satpam, tapi gak jadi" 


"Yaudah ayo jalan" sentaknya karena merasa Arkan tak 
menjalankan motornya. 


'Brummm' 


"GILAAA!" Teriak Alin murka saat dirinya seperti akan 
terbalik kebelakang karena Arkan dengan kurang ajarnya 
langsung menancapkan gas pol. 


"Canda" 


"Cindi" ejeknya lalu pergi meninggalkan Arkan saat Arkan 
masih memarkirkan motornya. 


"Woii, tunggu elah" Teriak Arkan karena Alin yang sudah 
berjalan mendahului dirinya. 


Belum sempat Arkan berlari mengejar Alin. Tepukan di 
punggungnga membuatnya harus menoleh kebelakang, 
memastikan siapa yang menepuknya. 


"Hai bos" sapa Dave sesaat setelah Arkan membalikkan 
badannya. Sedangkan yang di sapa hanya menghembuskan 
nafas kasar. 


"Apa" sahutnya ketus. 


"Sensi amat lu bos. Pms?" gurau Ari sambil menggoyangkan 
kakinya. Mengode. 


"Pms palalu" 


"Lo kenapa sih Ri? Kaki lo gak bisa diem apa. Dari tadi gerak 
terus" Ucap Bima jengah sambil melihat kaki Ari yang di 
goyang-goyangkan kesana kemari tak bisa diam. 


"Kayak nya ada yang baru nih" sahut Dave sambil 
menggosok-gosok dagunya seolah berfikir sok misteri. 


"Sepatu baru" celetuk Arkan yang di balas tampang 
songong Ari seperti minta di tabok. 


"Yoi dong, menang gipe wey" bangga nya sambil menepuk- 
nepuk dadanya seolah-olah habis mendapatkan prestasi 
yang membanggakan. 


"Kok bisa lu menang gipe wey. Bagi-bagi rahasia lah, gue 
dari jaman esempe ikutan gipe wey kagak pernah menang" 
ucap Dave dengan jiwa penasarannya yang sudah di ujung. 


"Jadi waktu itu gue komen---" 
"KALIAN KENAPA MASIH DI PARKIRAN!" 


Teriakan yang memekakkan telinga itu berhasil 
mengalihkan pembicaraan mereka yang semula fokus akan 
mendengarkan cara jitu Ari sekarang beralih pada seorang 
laki-laki yang mengenakan seragam guru dengan mistar 
panjang di tangan kanan nya jangan lupa tatapan tajam di 
balik kaca mata nya. 


"NTAR PAK, NANGGUNG!" Seru Bima seperti menghadapi 
Pak Kadir adalah hal biasa. 


"CEPAT, SEBELUM SAYA HUKUM KALIAN SEMUA" teriakan Pak 
Kadir yang cetar membahana itu berhasil membuat 4 
serangkai itu ngacir berlari menuju kelasnya. 


"Gila, Pak Kadir tampangnya udah kayak preman pasar" 
gumam Dave yang di angguki ke tiga nya dengan nafas 
ngos-ngosan. Untung saja sekarang kelas mereka sedang 
jamkos karena Bu Indi yang akan mengajar sedang cuti 
melahirkan. 


Saat di rasa nafas nya sudah mulai beraturan, mereka 
melangkahkan kakinya masuk kedalam kelas yang sudah 
ribut itu dan mulai duduk di bangkunya masing-masing. 


"Woii ngapain gitu yok biar gak gabut" ajak Bima yang di 
sambut gelengan ketiga nya. Tanda tak minat. 


"Ayok Kan" Bima masih berusaha membujuk teman 
sebangkunya karena dua sejoli di belakangnya sudah 
menelungkupkan wajahnya di lipatan tangan di atas meja. 
Tanda ingin tidur. 


"Mabar aja" ucap Arkan yang langsung di setujui oleh Bima. 
Sekarang ia mulai membuka ponsel nya untuk mulai mabar 
dengan Arkan. 


Dilain tempat namun di jam yang sama, dua orang siswi 
sedang bergurau dengan riang di bangku pojok paling 
belakang kelas XI Ipa 1. Sebenarnya kelas mereka sudah di 
beri tugas lalu gurunya berpamitan ada urusan. Tetapi 
keduanya sudah selesai duluan di banding teman-temannya 
yang lain. 


"Kemarin kucing gue baru melahirkan" ujar Sheira memulai 
ceritanya dengan Alin yang siap menanggapi dengan 
bertopang dagu ke arah Sheira. 


"Terus anaknya berapa?" tanya Alin yang penasaran. Ia 
memang pecinta kucing, tapi tak memiliki kucing. 


"Anaknya ada 3, lucu-lucu semua tapi cowok gak ada yang 
cewek. Padahal gue mau nya cewek" lanjut Sheira dengan 
Wajah cemberut. 


Alin nampak berbinar mendengar kucing Sheira yang 
melahirkan anak cowok. "Wah, Alin mau dong". 


"Semuanya?" 

"Engga, satu aja" 

"Oke deh, ntar pulang sekolah kita kerumah gue" 
"Sip" 


Setelahnya mereka hanya berbincang-bincang ringan 
sambil menunggu jam istirahat pertama. 


'Teng teng teng' 


Suara itu membuat seluruh mahluk yang berada di kelas XI 
Ipa 1 berhamburan keluar kelas untuk pergi, mungkin bukan 
Ipa 1 saja melainkan semuanya. Ntah ke kantin, 
perpustakaan atau tempat lainnya. 


"Ayo Lin" ajak Sheira yang melihat Alin hanya diam duduk di 
bangkunya seperti tak ada niat untuk kemana-mana. 


"Kamu aja, Alin bawa bekal" ucap Alin sambil membuka 
selerekan tas nya dan mengeluarkan wadah bontot 
berwarna biru beserta air minumnya. 


"Yaudah, gue beli makan dulu ntar gue temenin di mari 
makan nya" ucap Sheira sambil mengedipkan sebelah mata 
lalu berjalan keluar kelas menuju kantin seorang diri. 


Alin hanya menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
kelakuan teman absurdnya yang sebenarnya sebelas dua 
belas dengan dirinya. 


Di rasa Sheira lama sekali tak kunjung kembali, akhirnya 
Alin memilih memakan bekal nya karena perut nya sudah 
berdemo, biarlah urusan Sheira belakangan. Sekrang perut 
nya dulu. 


Alin tersenyum setelah membuka wadah bekal nya, terlihat 
ada nasi putih, mi goreng serta telur ceplok yang mengisi 
bekalnya. la jadi teringat Mamanya yang sering 
membawakan bekal seperti ini ketika dia masih Sd dulu. la 
segera menghapus bulir bening yang mulai turun 
membahasi pipinya kala ia mengingat Almarhum Mamanya. 


"Kangen" gumamnya pelan sambil memulai menyendokkan 
nasi beserta telor dan mie untuk di masukkan ke mulutnya. 


"WOII" 
"Uhukk..." 


Segera Arkan menghampiri Alin yang tersedak karena 
ulahnya lalu membukakan botol minum yang berada di atas 
meja Alin dan menyodorkan pada sang empunya yang 
tersedak sambil menatapnya tajam. 


Tadi ketika Arkan sedang makan di kantin, Sheira 
menghampiri nya dan meminta tolong untuk menemani Alin 
di kelas karena Sheira sedang antri untu membeli batagor. 
Alhasil Arkan menuruti bestie Alin lalu berjalan menuju 
kelas XI Ipa 1. Melihat kelas itu kosong dan hanya terdapat 
seorang siswi yang sedang makan, terlintas ide jail untuk 
mengageti siswi itu. Tapi dia malah tersedak. 


"Kamu jail banget sih" semprotnya saat tersedaknya sudah 
hilang dan melihat Arkan yang duduk di sampingnya. Di 
bangku Sheira tepatnya. 


"Maaf" ucap Arkan pelan sambil memasang raut 'sok 
menyesal' nya. 


Alin hanya acuh dan melanjutkan makannya yang tertunda 
tadi tanpa memperdulikan Arkan yang menatapnya intens. 


Setelah memasukkan beberapa suapan kedalam mulutnya, 
ia tersadar bahwa Arkan menatapnya dari tadi. la pun 
menoleh, karena lama-lama risih juga di tatap begitu intens 
dengan orang di sebelahnya. 


"Jangan di liatin" ketusnya sambil menatap Arkan tajam. 


"Kenapa?" yang di ketuskan malah santai-santai saja. Itu 
membuatnya mendengus sebal. 


"Malu lah" 

"Kenapa malu?" 

"Diliatin" 

"Makanya minta, makan sendiri gak bagi-bagi" 


"Sendoknya cuma satu" ucap Alin sambil melihatkan 
sendoknya pada Arkan. 


"Tengtereng teng teng teng teng teng teng" sahutnya 
sambil mengeluarkan sendok dari pelastik yang ia bawa. 


"Dapet dari mana?" Tanya Alin bingung mengapa Arkan siap 
siaga membawa sendok. 


"Di kasih tau Sheira kalo lo bawa bekal, jadi gue minjem 
sendok ke bu kantin buat bantuin lo makan" jawabnya 
santai sambil memakan bekal Alin tanpa sungkan. 


Alin yang sudah kenyang pun membiarkan kekasihnya itu 
untuk menghabiskan makanannya. Pandangan nya 
teralihkan pada pelastik hitam besar yang menjadi 
penyembunyi sendok Arkan tadi. 


"Itu apa?" tanya nya sambil menunjuk plastik itu dengan 
dagunya. 


"Itu buat lo" ucap Arkan sambil terus makan sedangkan 
tangan satunya menyodorkan pelastik tadi pada Alin. 


"Wah, banyak banget jajannya" katanya sumringah 
mendapati banyak jajan di dalam pelastik itu. "Makasih" 
lanjutnya sambil menghadap Arkan. 


"Sama-sama" gumam Arkan yang masih melanjutkan makan 
nya. Tinggal sesuap lagi. 


Teimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyy 


See You Next Chapter 


-Selasa, 24//11/2020 


ALINA 


"Cepetan Lin" 


Suara desakan itu membuat seorang gadis yang sedang 
mengenakan sepatunya mencebikkan bibirnya kesal. Dari 
tadi mengomel saja orang di sampingnya ini. Jangan 
salahkan Alin mengapa dirinya lama memakai sepatu, 
salahkan saja Arkan yang tadi menyembunyikan sepatunya. 


"Udah ayo" ucapnya semangat sambil bangkit dari 
duduknya lalu menggandeng lengan Arkan posesif. 


Sedangkan yang di gandeng hanya pasrah karena tau 
bahwa Alin bersikap seperti itu karena ada maunya. Tentu 
saja dia akan menagih ciloknya habis ini. 


"Jadi kan beli ciloknya?" tanyanya sambil menggeret Arkan 
untuk segera berjalan menuju parkiran karena keaadaan 
sekolah yang mulai sepi. Lagi pula bel pulang sudah 
berbunyi 10 menit yang lalu. 


Nahkan apa tebakkannya. 
"Iya jadi" sahut Arkan seadanya. 


Setelah berjalan beberapa meter, akhirnya mereka sampai 
juga di parkiran SMA Elaskar yang terbilang luas. 


Sambil menunggu Arkan mengambil motornya, Alin berjalan 
dengan santai menuju gerbang sekolah. Berniat menunggu 
Arkan di situ. 


"Ayo" ajak Arkan ketika sudah sampai di depan Alin yang 
hanya berdiri diam bak patung. 


"Ayo" 


Setelah di rasa sudah ada yang mengisi jok belakangnya ia 
mulai menjalankan motornya perlahan meninggalkan 
sekolah yang mulai sepi. 


"LO MAU KETAMAN YANG MANA?" Tanya Arkan sambi 
berteriak karena jalanan lumayan berisik membuat nya 
harus berteriak karena ia yakin telinga Alin mendadak 
budek sekarang. 


"APA" Alin menjawab seadanya karena ia tak mendengar 
dengan jelas suara manusia di depannnya ini. 


"GAK JADI" 


Alin mengangguk saja entah apa yang Arkan katakan. 
Sambil menikmati angin semilir-semilir dengan menutup 
mata dan berpengan pada Arkan tak terasa motor Arkan 
berhenti membuatnya membuka mata seketika. Oh sudah 
sampai batinnya. 


"Lo gak mau turun?" tanya Arkan ketika merasa beban di 
belakangnya ini tak kunjung turun dari motornya. 


"Ini mau" 


Langsung saja Alin turun dengan di bantu Arkan. Setelah 
memarkirkan motornya dan merasa aman sekarang mereka 
berdua tengah berkeliling-keliling mencari tukang cilok 
yang di maksud Alin tadi pagi. 


"Jangan cepet-cepet jalannya kenapa ish" decaknya sebal 
Karena jalan Arkan yang cepat dengan langkah yang lebar. 


"Kaki lo pendek" sahut Arkan santai sambil menjitak kepala 
Alin gemas. 


"Kamu jitak-jitak aja" 
"Biarin" 
"Gak boleh" 


"Iyain deh" pasrah Arkan karena jika di teruskan sempritan 
di sebelahnya itu akan terus mengomel dengan mulut 
bawelnya. 


"Ih, itu tukang nya" ucap Alin sambil menunjuk gerobak 
cilok berwarna hijau yang diam anteng di samping jalan. 


"Tukang apa?" tanya Arkan yang berniat usil, sudah jelas- 
jelas di gerobak hijau tersebut terlihat tulisan besar 
bertuliskan "CILOK MANG UCUP" yang terpampang jelas. 


"Tukang pijet, tukang cilok lah ayo cepett" desaknya bawel 
yang langsung menarik lengan Arkan untuk mengikutinya. 


Arkan yang pasrah pun membiarkan dirinya di geret-geret 
seperti anak kambing oleh babonnya. Barulah ia menghela 
nafas lega saat dirinya sudah sampai di depan tukang cilok 
tadi. 


"Arkan" panggil Alin saat merasa manusia di sampingnya 
hanya diam saja. 


"Apa" sahutnya malas. 


"Kamu gak mau beli?" tanya Alin lagi karena merasa Arkan 
hanya diam-diam saja. 


"Enggak" 


"Terus ngapain dong disini" 


"Liat tutorial bikin cilok" jawabnya yang langsung mendapat 
keplak an di bahunya oleh Alin dengan tenaga penuh. 


"Arkan ish" 


"Iya iya, sono lo tunggu di sana" tunjuk Arkan ke arah kursi 
kosong di bawah pohon yang tak jauh dari tukang cilok ini. 


Alin hanya nurut-nurut saja dan mulai berjalan ke arah 
bangku yang di maksud Arkan tadi sambil bernyanyi nyanyi 
kecil. 


Karena bingung harus melakukan apa akhirnya ia 
memutuskan untuk melihat-lihat sosial medianya sebelum 
kedatangan iblis ganteng mengacaukan kegiatannya. 


"Hp teros" sindir makhluk yang baru datang tadi yang 
langsung duduk di samping nya sambil mengulurkan satu 
piring yang berisi cilok yang di lumuri bumbu kacang yang 
terlihat menggiurkan. 


Cepat-cepat Alin memasukkan ponsel nya kedalam tas lalu 
menerima piring yang di ulurkan Arkan. 


"Makasih" ucapnya yang hanya di angguki Arkan. 


"Tapi gak geratis" lanjutnya saat Alin baru memasukkan satu 
biji cilok ke dalam mulutnya. 


"Ish, yaudah nanti Alin bayar" kesalnya karena harua 
membayar cilok ini. Kirain di jajanin. 


"Bayarnya gausah pake uang" ucap Arkan yang membuat 
Alin mengerutkan dahi nya bingung. 


"Terus?" 


"Ntar malem ikut gue" 


"Kemana?" 
"Ikut aja sih" 


"Nanti kalo kamu nyulik Alin gimana?" tanya nya yang 
membuat Arkan gemas ingin nampol. Memangnya wajahnya 
ada tampang-tampang penculik apa. 


"Buat apa gue nyulik lo, untung kagak buntung ia. CK" 
sebalnya tak habis pikir dengan manusia satu ini. 


"Lho, buntung kenapa?" 
"Makan lu segaban" 


"Ish, beneran mau ngapain?" tanyanya yang masih 
penasaran. 


"Mau ikut gak, gamau ya udah" 


"ya mau" sahutnya yang langsung di sambut senyum 
kemenangan oleh Arkan. 


"Lo lama banget sih" ucap Arkan karena cilok di piring Alin 
masih sisa setengah, padahal punya nya sudah habis dari 
tadi. 


"Ini tuh namanya menikmati" sahutnya santai yang di balas 
Arkan meliriknya malas. Makan cilok saja di nikmati. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyy 


See You Next Chapter 


- Selasa, 01//12/2020 


ALINA 


Brukk.. 


"Eh, maaf ga sengaja" ucap seseorang yang tidak sengaja 
menabrak Alin membuat sang empunya jatuh mencium 
tanah. 


Setelah adegan cilok mencilok tadi, keduanya sepakat 
untuk berjalan berkeliling-keliling taman sebelum pulang. 
Dengan paksaan Alin tentunya. 


"Mata di pake" ketus Arkan sambil milihat sekilas 
perempuan yang menabrak gadisnya itu lalu membantu Alin 
untuk bangun. 


"Maaf-maaf" ucapnya lagi sambil netra mata nya yang tak 
berhenti menatap wajah rupawan Arkan. Kagum. 


"Iya gapapa" sahut Alin sambil tersenyum. 


"Kayaknya kita pernah ketemu deh" ucap perempuan itu 
tiba-tiba saat melihat Alin lekat-lekat, merasa familiar 
dengan wajahnya. 


"Kapan? Dimana?" tanya Alin yang juga lupa kalau mereka 
pernah bertemu. Arkan hanya diam saja sambil 
memperhatikan Alin. 


"Lo yang waktu itu bantuin gue bawain belanjaan ke mobil 
kan?" tebak perempuan itu. 


"Oo iya. Vina kan" ucap Alin yang langsung di angguki oleh 
yang punya nama. 


"Hai, seneng bisa ketemu lagi" sapa Vina akhirnya sambil 
mengulurkan tangannya bersalaman yang di balas ramah 
juga oleh Alin. 


"Ini siapa?" tanya Vina ke Alin bermaksud bertanya tentang 
Arkan yang dari tadi hanya diam memperhatikan. 


"Ini Arkan. Pacar aku" ucap Alin yang langsung di angguki 
Vina. 


"Vina" ucapnya sambil mengulurkan tangan ke arah Arkan. 
Bermaksud salaman juga. 


Arkan hanya melihat, tak minat membalas uluran tangan 
perempuan itu. Bukan sombong, ia hanya malas meladeni 
yang seperti itu. 


Tanpa aba-aba Arkan langsung saja menarik tangan Alin 
untuk pergi dari hadapan si Vina-Vina itu. 


"Dahh, sampai ketemu lagi Vina" ucap Alin sambil 
melambaikan tangan nya dengan berusaha menoleh ke 
belakang karena pundaknya yang di rangkul Arkan. 


Setelah Vina membalas sapaan nya, Alin beralih melihat 
Arkan di sampingnya yang hanya diam saja. 


"Kenapa diem aja coba, Vina kan mau kenalan" celetuk Alin 
membuat Arkan menoleh padanya. 


"Males" 
"Kenapa" 
"Males aja, lo jangan deket-deket dia lah, gue gak suka" 


"Kenapa" 


"Banyak tanya lo" ucapan Arkan itu mempu membuat 
sempritan di sampingnya berhenti berbunyi sambil menatap 
dirinya sinis. 


"Yaudah, ayo pulang" ucap Ain yang langsung di angguki 
oleh Arkan. 


"Lo bakal jadi milik gue. Cowok sombong" ucap seseorang 
yang dari tadi memperhatikan intraksi keduanya. 


"Arkan mana ya" gumamnya saat kekasihnya itu tak 
kunjung datang menjemputnya. Padahal tadi sore laki-laki 
itu berkata akan menjemputnya jam tujuh, namun sekarang 
sudah hampir jam delapan masih belum terlihat batang 
hidungnya. 


Gadis dengan balutan dress berwarna navy di bawah lutut 
serta jepitan di kedua sisi rambutnya dan slingbag yang di 
remas-remas sejak tadi itu terus duduk gelisah tak tenang. 
Hingga.. 


Ting 


Suara notifikasi ponsel itu membuat perhatiannya teralih 
pada ponsel yang sejak tadi di genggamnya. Melihat nama 
si pengirim pesan itu membuatnya cepat-cepat membuka 
pesan itu dengan segera. 


Arkannn: 
Maaf Lin, gue ga jadi jemput. Maaf banget. Ada urusan. 


Degg.. 


Apa-apaan ini, dirinya sudah menunggu sejak tadi. Enak 
saja laki-laki itu membatalkan begitu saja. 


"Kesel ih, Alin kesel pokoknya. Gak tau apa kalo Alin udah 
nunggu dari tadi" gumamnya sambil terus membaca pesan 
itu berulang-ulang. 


" Udahlah Alin gak mau ketemu Arkan, gak mau bales pesan 
nya Arkan. Biarin" ucapnya mantap lalu berjalan masuk 
sambil menghentakkan kakinya. Kesal. 


"Kok ma..suk..la...gi" tanya Edwan terbata-bata saat melihat 
putri semata wayangnya masuk kembali kedalam rumah, 
padahal tadi gadis itu sudah meminta izin padanya. 


"Arkan gak jadi jemput Pa" adu Alin sambil berjalan 
mendekati papanya yang duduk sambil menonton tv. Lalu 
ikut bergabung. 


"Uu..dah.. ga papa.." ucap Edwan sambil berusaha mengelus 
punggung putrinya. 


Setruknya memang sudah tidak terlalu parah, mungkin jika 
rajin meminum obat, Edwan sudah bisa berbicara normal 
atau bahkan berjalan lagi. Tinggal menunggu saja. 


"Tapi Alin kesel pa, udah siap-siap malah gak jadi" 


"Be...sok..be...sok..lag..i" kata Edwan yang langsung di iya 
kan Alin. 


"Yaudah, Alin ke kamar dulu ya pa" pamitnya sambil 
berjalan meninggal kan Edwan yang masih asik menonton. 


Setelah memasuki kamar lalu menguncinya, Alin langsung 
mencuci muka, tangan dan kakinya lalu mengganti bajunya 
dengan piyama tidur bermotif lebah berwarna kuning 
dengan lengan baju pendek dan celana panjang. 


"Huh" dengusnya sambil membanting dirinya di tempat 
tidur lalu membuka ponsel nya untuk melihat-lihat apakah 
pacarnya itu mengabarinya lagi atau tidak. 


Hasilnya nihil, setelah pesan tadi. Tidak ada lagi chat masuk 
dari pacarnya itu, hanya ada chat-chat grup yang Alin ikuti. 
Itu tambah membuatnya badmood. 


‘Lin, buka pintu, gue di depan rumah lo' 


Setelah membaca pesan tersebut ia lantas berlari menuju 
pintu depan untuk menyambut tamunya yang datang 
malam-malam begini. 


Saat sampai di ruang tv, ia tak melihat keberadaan 
papanya. Serta tv nya sudah di matikan, dapat di pastikan 
papanya sudah tidur di kamar. 


Ceklek.. 


"Kyaaa" pekiknya senang setelah membuka pintu dan 
mengetahui siapa tamunya malam ini. 


"Kok pake baju tidur" ujar laki-laki di depannya saat melihat 
Alin memakai piyama berwarna kuning. Masa iya mau jalan- 
jalan pake piyama? 


"Lho, tadi katanya gak jadi dateng. Ada urusan" sindir Alin 
sambil menatap sinis Arkan. 


Ya, Arkan datang ke rumahnya. Padahal katanya ia tidak 
mau datang. Tadi juga Alin bilang tidak ingin bertemu 
Arkan, tapi apa sekarang. Ckck 


"Siapa yang bilang?" tanya Arkan bingung. Seingatnya ia 
tidak mengirim pesan apapun ke gadia di depannya ini. 


"Kamu tadi nge-chat Alin kan, katanya gabisa jemput ada 
urusan" ucap Alin yang di balas kerutan dahi oleh Arkan. 


"Gak ada, gue gak ngirimin lu pesan apa-apa" 
"Ada kok" 
"Gak" 


"Ada nih liat" kesal Alin sambil mengulurkan ponsel nya 
yang memperlihatkan pesan dari Arkan tadi yang belum ia 
balas. 


"Ck, Ari nih pasti" decak Arkan setelah membaca ulang 
pesan itu dengan menuduh Ari. Bagaimana tidak, tadi saat 
ia sedang bersiap-siap menjemput Alin, Ari meminjam 
ponsel nya sebentar, ingin hospot katanya. 


la memang mengatakan ingin mengajak Alin jalan kepada 
ketiga temannya. Malah berujung dengan kejailan seperti 
ini. 


"Bener?" 


"Sure Babe" 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyyy 


See You Next Chapter 


-Minggu, 06/12/2020 


ALINA 


"Lho, Vina. Kamu kok ada di sini?" tanya Alin terkejut karena 
melihat Vina yang sedang berdiri diam sambil menyandar di 
tiang. Seperti orang yang kebingungan. 


"Lo Alin kan?" Ucapnya meyakinkan diri bahwa yang 
lihatnya memang benar-benar Alin. Alin hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Gue murid baru Lin, gue gak tau dimana kelas gue. Jadi 
diem di sini aja" jelasnya lalu tersenyum. "Itu siapa?" tunjuk 
nya ke arah seorang gadis di samping Alin yang dari tadi 
hanya diam menyimak. 


"Sheira" jawabnya singkat sambil menatap Alin jengah saat 
lengannya di senggol-senggol Alin. Mengode untuk 
menjawab. 


"Hai Sheira. Emm, Gue boleh minta tolong kalian gak, buat 
anterin gue ke kelas XI Ips 3". 


"Gak" 
"Boleh" 


"Shei" peringat Alin sambil melirik Sheira yang 
menghembuskan nafas kasar. 


"Jauh Lin" 
"Gapapa" 
"Serah lo deh" 


"Yey, ayo Vin" ajaknya yang di angguki Vina dan Sheira 
yang hanya mengikuti dari belakang sambil sesekali 
menggerutu. Entahlah, ia tak suka dengan Vina, ada yang 
aneh rasanya. 


"Makasih Lin, Shei" ucap Vina lalu berjalan memasuki kelas 
saat Alin dan Sheira sudah membalas ucapannya. 


"Lo gak usah terlalu baik jadi orang" sarah Shei sambil 
melihat gadis di sampingnya yang berjalan sambil 
melompati satu persatu petak keramik membuat suara 
berisik yang menganggu pendengaran Sheira. 


"Iya" sahut Alin seadanya sambil melanjutkan kegiatannya 
tanpa menoleh ke sampingnya. 


"SHEIII, WOIII TUNGGUIN ALIN" Teriaknya saat melihat 
Sheira yang berjalan cepat meninggalkan dirinya yang 
sedang melompat-lompat sambil menghitung jumblah 
keramik yang ia lompati. 


"Apa" ketus Sheira saat Alin sudah berhasil mengejarnya 
sampai di depan perpus. 


"Kok kamu tinggal-tinggal Alin" 

"Lo sih, di bilangin iya-iya aja" 
"Terus apa?" 

"Ya apa kek, yang kreatif gitu" 

"Ya apa Sheili, kalo ngomong to ya--" 


"ALIN, SHEIRA. KENAPA KALIAN BELUM MASUK KELAS" 
Teriakan pak Bondan yang membuat telinga teng-tengan itu 
berhasil membuat kedua gadis yang sedang berdebat itu 


menoleh kebelakang. Terkejut ketika mendapati pak Bondan 
yang berdiri di undakan tangga terakhir sambil bergaya bak 
model papan atas. 


"INI MASUK KELAS PAK" balas Sheira yang langsung berlari 
diikuti Alin yang tertawa di belakangnya. 


"Fyuhh, gini amat ujian hidup" keluh Alin sambil menyeka 
keringat di dahinya yang terus turun menuju pipi. 


"Kok pintunya di tutup? Katanya jamkos" tanya Alin yang di 
balas gelengan Sheira pertanda tak tau. 


"Tapi berisik kok" 
"Yaudah buka aja" 
'Ceklek' 


Kelas yang tadinya ramai mendadak sepi setelah terdengar 
suara pintu yang dibuka. Hingga muncul dua orang gadis 
yang senyum-senyum tak jelas di depan pintu membuat 
seisi kelas mendengus kesal. Mereka kira bu Saras atau pak 
Bondan tadi yang masuk. 


"Ck, si kupret" celetuk Gilang si ketua kelas sambil 
menghembuskan nafas kasar. Dia yang paling panik tadi. 


"Udah-udah, kita lanjutin aja yang tadi, tutup pintunya Lin" 
ajak temannya yang lain yang di angguki oleh Alin patuh. 


"Gini amat punya kelas" gumam Sheira pelan yang di balas 
cekikikan Alin. 


"Kita ngapain disini elah" keluh Dave yang mulai bosan. 
Pasalnya sejak tadi pagi hingga sekarang yang hampir 


istirahat. Mereka ber-4 masih berada di kantin. Untung saja 
pak Bondan tidak sampai sini. 


"Duduk lah, buta lo mata lo" sewot Ari yang di angguki Bima 
dan Arkan. Hal itu tentu saja membuat Dave makin 
mendengus kesal. 


Mereka tadi sudah janjian untuk berangkat lebih pagi dari 
biasanya. Alasannya agar bisa membolos di kantin. Aneh 
memang. 


"Lo, gimana sama si Alin bos" celetuk Bima sambil mengelap 
dahinya dengan ujung baju nya sambil terus mengibas- 
ngibas wajahnya dengan tangan satunya. Bakso nya benar- 
benar pedas, tapi ia menikmatinya. 


"Minum dulu" Arkan berucap sambil menyodorkan segelas 
es Susu yang di angguki Bima dan langsung menghabiskan 
tiga perempat es susu dari gelas itu. 


Sedangkan dua manusia lainnya menatap takjub Bima lalu 
memandang satu sama lain dengan senyum misterius yang 
terukir di wajah keduanya. 


"Lo tau apa yang gue pikirin?" tanya Ari sambil menepuk 
pundak Ari yang dibalas anggukan s/owmo Ari masih 


dengan senyum misteriusnya membuat Arkan dan Bima 
saling menautkan Alisnya bingung. 


"Apaan sih gaje" ucap Bima yang di angguki Arkan. 
"Gue apa lo yang ngomong Ri? 
"Gue aja" 


"Gue rasa lo mending buat konten youtube food vloger, 
makan lo banyak udah gitu tampang lo lumayan lah. 


Gimana" saran Dave sambil menaik turunkan alisnya 
menggoda Bima. 


"Boleh" 
Sontak ketiganya menatap ke arah Bima tak percaya. 


"Serius?" tanya Arkan memastikan bahwa Bima tak 
terjerumus kedalam hasutan mahluk-mahluk di sekitar 
mereka. 


"Iya, tapi nanti kalo jiwa mager di dalam diri gue ini ilang" 
tanpa basa-basi mereka bertiga berjalan meninggalkan 
Bima sendirian yang masih saja tertawa di sana. Gila. 


"WOII, TUNGGU" teriak Bima yang langsung berlari 
mengejar teman-temannya saat dirasa tertawanya sudah 
cukup. Sebenarnya belum, tapi biarlah untuk besok lagi. 


"Oj" 


"Apa" sahut Ari ketus saat Bima sudah berjalan di 
Sampingnya. 


"Sewot amat lu, pms?" celetuk Bima asal yang langsung 
mendapat hadiah jitakan geratis dari Ari. 


"Mak lu pms" ucap Ari sambil pindah menjadi di sebelah 
Arkan. Takut sawan jika lama-lama dekat dengan Bima. 


"Gak usah deket-deket, sono" usir Arkan yang membuat Ari 
mendelik sebal, sedangkan Bima dan Ari sudah senyum- 
senyum tak jelas. Emang gak ada yang waras selain dia 
batinnya. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyy. 


Maap kalo banyak typo, kata temenku jarikuku 
kegedean, bwahaha! 


See You Next Chapter 


ALINA 


Pagi yang cerah ini diawali dengan langkah kaki seorang 
gadis mungil dengan gumaman lagu yang ia nyanyikan 
menggema di dalam ruang kelas. Di kelas yang sepi ini ia 
hanya sendiri, tadi sudah ada yang datang namun mereka 
memilih menunggu kegiatan belajar mulai di luar kelas. 


"Wah apa nih" ucapnya ketika telah duduk di bangkunya 
dan menemukan secarik kertas di atas meja nya dengan 
terbungkus rapi. 


Ketika sedang fokus dengan kertas yang berada di 
tangannya, suara bisikan di samping telinga kirinya 
membuat ia dengan cepat menoleh kekiri dan seketika 
menghembuskan nafas kesal ketika mendapati sosok 
mahluk cantik yang sedang senyum-senyum sendiri. 


"Ngapain oiilit" sapa Sheira sambil mendudukan bokongnya 
di samping Alin dengan menyenggol pelan lenganya karna 
sang empunya masih menatapnya heran. 


Yap orang iseng tadi adalah Sheira Jovanka, sahabatnya 
yang menjengkelkan. 


"Kamu ngapain gak jelas" balas Alin sambil memasukkan 
kertas tadi ke saku jaketnya. 


"Apaan tuh?" tanya Sheira kepo saat melihat Alin 
memasukkan secarik kertas kedalam saku jaketnya. 


"Ke tu de po. Kepo" 
"Ihh, nyebelin lo" 


"Biarin" 


"Ini kok gak masuk-masuk sih?" tanya Alin sambil melihat 
keluar jendela di mana masih banya manusia-manusia yang 
berkeliaran di luar. Entah apa yang di lakukan padahal jam 
sudah menunjukkan pukul 8 lebih 15 menit. 


"Ada rapat Lin, jadi muridnya hari ini free" sahut Sheira 
sambil melihat ponselnya. 


"Kok kamu tau?" tanya Alin yang masih tak percaya dengan 
sosok di sampingnya ini. 


"Pemberitahuannya udah di kirim di grup whatsaap Lin" 
"Iya apa?" 


"Buka grup lo Lin, buka" murka Sheira yang membuat Alin 
tertawa. Bukannya takut ia malah suka melihat wajah marah 
Sheira yang terkesan ucul itu. 


"Kantin aja yuk Shei" ajak Alin yang langsung di-iyakan 
Sheira, dia benar-benar lapar. 


"Pagiku cerahku, matahari bersinar" 
"Ku gendong tas merahku, di pundak" 
"Selamat pagi semua, kunantikan di--" 


Lagu mereka tiba-tiba terhenti ketika sebuah lengan 
melingkar dengan nyaman di bahu Alin membuat beberapa 
orang yang melihat nya teriak-teriak tak jelas. 


"Ngapain senyum" celetuk Arkan saat gadis yang sedang di 
rangkulnya itu mendongak untuk melihatnya lalu 
tersenyum malu-malu sesudahnya. 


"Kamu gemesin" ujar Alin malu-malu yang dibalas gerakan 
ingin muntah oleh Sheira. 


"Napa lo Shei, mau juga?" tanya Bima tengil sambil menaik 
turunkan Alisnya menggoda Sheira. 


"mau gue jotos" balas Sheira yang di sahut Ari dan Dave 
dengan tertawa kencang. 


"Pada mau kemana ini?" tanya Dave yang tak mengerti, mau 
kemana mereka ini. 


"Kantin" jawab Alin antusias. 
"Kuyy lah" 


"Pesen apa?" tanya Arkan yang di jawab cepat oleh 
pengikutnya. 


"Bakso" 

"Mie ayam" 
"Somay" 
"Nasi goreng" 


"Mi ayam pake bakso komplit ples somay" celetuk Ari yang 
langsung di beri tatapan sinis oleh Sheira. 


"Maruk banget sih lo" ucap Sheira yang di angguki semua 
yang ada di meja itu. 


"Mumpung di bayarin Arkan yekan, kapan lagi" ucap Ari 
yang di balas jitakan pada jambul indahnya. 


"Ada gue bilang bayarin lo" Arkan berucap sambil 
mendorong bahu Ari pelan. "Pesen lo" usirnya pada Ari yang 
di balas dengusan kesal oleh empunya yang tak bisa 
menolak suruhan bos nya ini. 


"Jadi ini pesen apa" 
"Samain aja semua" 
"Ya samain nya apa kambing" umpat Ari kesal. 


"Bakso, iya bakso" ucap Alin yang di angguki Ari lalu berlalu 
pergi ke stand bakso untuk memesankan bakso mereka- 
mereka. 


"Minumnya gimana?" tanya Alin sambil melihat Arkan yang 
sibuk di sampingnya. 


"Apanya gimana?" tanya Arkan balik sambil menghentikan 
kegiatan memainkan ponselnya lalu menatap Alin yang 
masih melihatnya di samping. 


"Ya minum" 
"DAVE" 
"PAAN" 


"Berisik banget sih, orang deket-deketan juga pake teriak- 
teriak" 


"Arkan noh duluan" 

"Lo ya bukan gue" 

"Eh eh" 

"Apa" 

"DIEM!" Sentak Sheira kesal. Berisik sekali mereka ini. 


"Alin aja deh pesen minum" celetuk Alin yang di balas 
gelengan tak setuju oleh Arkan. 


"Gak gak, si Dave aja" 


"Dave nya gak mau tuh" tunjuk Alin dengan dagunya ke 
arah Dave yang sedang asik memutar-mutar ponselnya. 


"Ck iya-iya" putus Dave akhirnya bangkit untuk 
memesankan minum. Tidak usah di tanya lagi, ia hanya 
akan membelikan es teh. Mau tidak mau harus mau. 


Terimakasih yang sudah membaca 


Jangan lupa Vote, Kritik dan Sarannya ya! 
Bubayyyyy 


See You Next Chapter 


ALINA 


"Lho, baksonya mana?" tagih Sheira saat melihat Ari sudah 
kembali tapi tidak membawa apa-apa. 


"Ntar di anterin elah, gue mana kuat" sebal Ari sambil 
menarik kursi di sebelah Bima dengan kasar. 


"Bawa bakso aja gak kuat" ledek Sheira sambil memainkan 
sedotan di depannya yang baru ia ambil tadi. 


"Tangan gue cuma dua ya, mana bisa bawa 6 mangkok 
bakso" gas Ari yang membuat Sheira tersenyum puas. 


"Kan pake nampan bisa" tantang Sheira semakin menjadi. 


"Udah Shei" sahut Alin untuk mendiamkan Sheira karena 
wajah Ari sudah memerah mau meledak. 


"Ck, gak seru lo Lin" keluhnya saat kegiatan menganggunya 
di hentikan paksa oleh Alin. 


" Permisi atuh, ini baksonya" ucap kang Maman sambil 
meletakkan nampan di atas meja dengan 6 mangkuk bakso. 


"Makasih mang" sahut mereka yang di iyakan mang maman 
lalu kembali ketempatnya untuk menjuao bakso lagi. 


"Mang Maman bisa tuh bawa 6 mangkuk bakso, masa lu 
engga" ledek Sheira memulai pertengkaran kembali. 


"Diem gak lu" kesal Ari sambil menudingkan garpu ke wajah 
Sheira. 


"Eh, eh, garpu lo garpu" ucap Sheira sambil menghindar 
dari acungan garpu Ari. 


"Udah Shei" ujar Dave yang baru datang dari memesan 
minuman lalu kembali duduk di tempatnya tadi. 


"Iya iya" akhirnya Sheira terpaksa diam, padahal belum 
selesai sesi mengganggu Ari nya. Tapi sudahlah bisa nanti 
lagi. 


Mereka semua sekarang sedang menikmati makanannya 
sambil diam sampai makanan habis dan bel masuk pun 
berbunyi yang membuat mereka harus segera pergi dari 
kantin dan kembali ke kelas. 


" Nanti pulang sama gue" ajak Arkan yang di angguki Alin 
membuat senyum Arkan mengembang. 


"Udah sana, di tinggal Sheira tuh" lanjut Arkan yang 
membuat Alin menoleh kebelakang dan memang mendapati 
Sheira yang mulai berjalan menuju kelas. 


"Yaudah, Alin duluan ya. Bayyy" pamit Alin yang langsung 
berlari menyusul Sheira tanpa menunggu ucapan Arkan 
selanjutnya. 


"Ck ck, lucu banget sih si Alin" gumam Bima sambil 
menggeleng kan kepala nya takjub melihat ciptaan tuhan 
yang satu itu. 


"Punya gue itu" sahut Arkan yang membuat Bima 
mendengus kesal. 


"Iya punya lo iya" 


"Balik kelas kuy, pak botak masuk kelas ini" ucap Ari yang di 
iyakan ketiganya dan mulai berjalan menuju kelas mereka 


sambil di iringi gurauan. 


"Dari tadi?" Tanya Arkan saat melihat Alin sudah menunggu 
dengan anteng di parkiran, di samping motornya. 


"Ngga kok baru aja" balasnya sambil tersenyum melihat 
Arkan. 


Arkan hanya mengangguk dan mulai menaiki motornya lalu 
menghidupkan sambil memakai helm nya. 


"Ayo naik" 
"Pegangin" 

"Iya, cepet" 
Brumm...Brum... 


Suara motornya mulai menggema di parkiran saat Arkan 
mulai menjalankan motornya keluar kawasan sekolah. 


"Duluan pak" sapa Arkan pada pak satpam saat berpapasan 
di gerbang. 


"Mangga" sapa bapak itu ramah. Siapa tidak kenal Arkan, 
anak pemilik sekolah tempat ia bekerja ini. 


Anak pemilik sekolahnya itu tidak memandang dengan 
siapa dia berteman, lihatlah betapa banyak teman anak itu. 
Mulai dari dia yang berstatus seorang satpam sekolah 
sampai tukang cireng di perempatan jalan sana, tukang 
cilok di pinggir jalan dekat taman kota sana, sampai 
pengamen jalanan semua di jadikan teman. Tapi ia masih 
pandai memilih mana yang baik di jadikan dan yang tidak 
pantas di jadikan teman. 


"Mau langsung pulang?" Tanya Arkan memecah keheningan 
di antara keduanya setelah berdiam diaman sejak tadi. 


"Terserah" jawab Alin acuh 


"Jangan terserah" ucap Arkan yang memang tidak suka 
dengan kata terserah. Nanti dia ajak kesini dia tidak suka, di 
ajak kesana tidak suka juga. Kan membingungkan. 


"Yaudah pulang aja" jawab Alin akhirnya yang memang 
sedang malas berbicara. 


"Yakin?" Tanya Arkan memastikan yang di balas anggukan 
oleh Alin yang di lihatnya dari sepion motornya yang 
memang sengaja di hadapkan agar bisa melihat Alin dari 
situ. 


"Makasih" ucap Alin sesaat setelah ia turun dari motor Arkan 
dan mengambalikan helm ke empunya. 


"Kenapa lo, sakit? Lemes amat" 
"Ngga, cuma ngantuk aja" 


"Yaudah gue pulang dulu, langsung tidur ya" pamit Arkan 
sambil mengacak gemas rambut Alin. 


"Iya iya" 


Setelah motor Arkan menghilang di telan jalan, ia langsung 
masuk ke dalam rumahnya dan menemukan Papanya 
sedang menonton tv dengan khusyuk. 


"Assalamualaikum Pa" salam Alin sambil menyalimi tangan 
Papanya. 


"Waalaikumsalam" ucap Papanya yang lumayan sudah bisa 
berbicara normal. 


"Alin kekamar dulu ya pa, ngantuk" ucapnya yang di balas 
kekehan Papanya. 


"Liya, tidur aja" 


Setelah berbincang-bincang sebentar, akhirnya Alin berjalan 
menuju kamarnya. 


"Huft... akhirnya" leganya setelah merebahkan badan nya di 
atas kasur kesayangannya itu. 


"Mandi dulu apa ya, mandi aja lah gerah banget" 
gumamnya sambil berfikir lalu bangkit dari kasurnya dan 
berjalan ke kamar mandi. 


Setelah segala ritual dan tetek bengek nya itu akhirnya ia 
kembali rebahan dengan nyaman di atas kasurnya sambil 
membuka kertas yang ia temukan di atas meja kelasnya 
tadi. 


"Dari siapa ya" gumamnya sambil membuka lipatan kertas 
itu. 


"Lho, surat macam apa ini?" 


See you next chapter 
Bubayyyyy 


ALINA 


"Lho, surat macam apa ini?" 


Isi di dalam surat tersebut membuatnya bingung, 
bagaimana tidak. Surat itu hanya berisi kata 'bersiaplah' . 
Apa maksudnya coba, apa yang ingin dipersiapkan. Ini 
terlalu membuatnya malas berfikir di saat mengantuk 
begini. 


"AApansih suratnya gak jelas gini. Orang iseng kali ya" 
gumamnya kesal lalu meletakkan surat itu di samping 
bantalnya. la memilih tidur daripada harus pusing-pusing 
memikirkan makna surat itu. 


"Lo udah lakuin apa yang gue suruh kan?" 
"Udah" 

"Bagus. Haha, kita mulai sekarang." 
Dreett..dreett.. 


"Halo, apa" jawabnya malas saat sambungan telepon itu 
sudah terhubung. Menganggu tidur nyamannya saja. 


"LIINIINNNNNN" 


Alin buru-buru menjauhkan telinganya dari telepon 
tersebut, takut saja kalau tiba-tiba budek mendadak. 
Teriakan Sheira tidak kira-kira memang. Sejenak ia 
mendengus kesal dengan orang yang menelponnya saat ini, 
menganggu saja makhluk satu itu. 


"Paan sih, ganggu" ketus Alin yang di balas suara tertawa 
kencang dari sebrang telepon sana. 


"Anterin gue yukkk" rengek Sheira membujuk Alin. 
"Kemana?" 

"Toko bunga" 

"Ngapain?" 


"Beli bunga lah ngapa lagi, sekalian jalan-jalan gitu. Bosen 
di rumah terus" 


"Jemput tapi ya" 
"Wokei. Waiting" 


Setelah Sheira mematikan sambungan telepon nya, Alin 
mulai bangkit dari kasurnya dengan terpaksa. Setelah 
merasa penampilannya cukup ia mulai berjalan keluar untuk 
menunggu Sheira. 


Tak sampai sepuluh menit Sheira sudah datang dengan 
motor matic nya. Memang tadi dia sudah bilang bahwa akan 
membawa motor dan Alin pun tak masalah. 


"Kok baju kita kembaran" tanya Sheira setelah melepas 
helm nya dan melihat Alin yang berdiri berniat 
menghampirinya dengan memakai baju kaos putih polos 
yang tertutup cardigan berwarna merah dengan celana 
jeans biru tua tak lupa tas selempang berbentuk kepala 
beruang yang berwarna merah lucu itu. 


"Engga, celana kamu warna hitam" ucap Alin saat melihat 
celana Sheira berwarna hitam sedangkan miliknya berwarna 
biru tua. Jika baju dan cardigan memang sama. 


"Terserah lah ayo" ajaknya sambil memasang kembali helm 
nya lalu memberikan satu helm lagi untuk Alin yang di 


sambut Alin dengan senang. 
Ngeng.... 


"MAU MATI KAMU HA!" Teriak Alin sambil menggeplak 
pundak Sheira yang seenak jidat mengegas motornya disaat 
dirinya belum duduk dengan cantik di atas motor. 


"Pemanasan Lin, tenang" jawab Sheira sambil terus 
melajukan motornya tanpa mengindahkan nyinyiran Alin di 
jok belakang sana. 


Angin semilir-semilir di sore hari ini mengiringi mereka 
berdua bermotor-motoran sekalian menghilangkan pusing 
setelah setengah hari lebih berada di sekolah. Apalagi 
mereka kelas Ipa, serasa mau pecah saja kepala. 


"Shei, kita mau kemana?" tanya Alin setelah bosan 
menyinyir di belakang tapi tak di sahuti Sheira yang malah 
asik bersenandung sambil meyetir. 


"Langsung ke toko buku aja gimana?" 
"Ayo dah" 


Setelahnya mereka hanya diam dengan Sheira yang fokus 
menyetir sedangkan Alin melihat lihat jalanan yang 
lumayan padat dilalui ini. 


"Aduh cape juga ya nyetir motor jauh gini" keluh Sheira 
sambil merenggangkan otot punggungnya setelah mereka 
sampai di depan toko buku dan sudah memarkirkan 
motornya tadi. 


"Sampe panas bokong Alin" sambung Alin sambil ikut 
merenggangkan pinggangnya mengikuti gerakan Sheira. 


"Ayok masuk" 


Setelah memasuki toko buku, mereka hanya diam di 
samping jejeran buku pelajaran yang tertata dengan rapi. 


"Kamu mau beli buku pelajaran?" Tanya Alin yang melihat 
Sheira hanya menggeser -geserkan bukunya tanpa 
mengambilnya. 


"Ngga" jawabnya singkat sambil menyelesaikan kegiatan 
unfaedah nya itu. 


"Terus kamu cari buku apa?" 
"Apa ya bingung gue Lin" 


"Buku mewarnai aja gimana?" Tanya Alin sambil 
memperhatikan Sheira yang menggesek-gesekkan jari 
jempol dan telunjuknya di bawah dagu seolah-olah sedang 
berfikir. 


"Boleh juga tuh" akhirnya Sheira menyetujui saja usulan si 
Alin, ia juga bingung harus membeli buku apa. 


Keduanya mulai berjalan mencari rak-rakan buku mewarnai 
sambil sesekali ber-selfie riya sambil bercanda. 


"Ihh curang, kok kamu post yang itu!" Protes Alin saat 
Sheira meng-upload hasil selfie mendadak tadi yang dimana 
foto itu terlihat Sheira yang dalam pose bagus sedangkan 
dirinya pose aib. 


"Gapapa, yang penting gue nya bagus" jawab Sheira santai 
tanpa memperdulikan Alin yang menatapnya bengis. 


Prinsipnya sederhana, ketika selfie bersama dan fotonya 
paling bagus itu yang ia upload tak peduli wajah temannya 


seperti apa. Yang penting dianya cantik. 


Terimakasih yang sudah membaca 


- Happy new year all. Semoga tahun ini lebih baik 
daripada tahun kemarin. Aamiin. 


See you next chapter 
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"Ngapain coba kita di depan toko buku gini, udah kaya rajin- 
rajin bener dah main nya ke toko buku" keluh Dave saat 
mereka ber-empat tiba di depan toko buku menggunakan 
mobil Bima. 


Tadi Arkan menelfon mereka ber-tiga untuk menemaninya 
ke toko buku menggunakan mobil Bima dengan mengancam 
jika tidak mau menemaninya maka mereka ber-empat akan 
break selama seminggu. 


"Gue di kabarin Alin tadi ada disini" jelas Arkan membuat 
ketiga nya manggut-manggut mengerti. 


Setelah bercermin di spion mobil dan menata jambul serta 
menyemprotkan parfum mematikannya hingga merasa 
cukup, mereka akhirnya mulai berjalan dengan Arkan dan 
Bima yang memimpin di depan sedangkan Ari dan Dave 
mengikuti seperti buntutnya di belakang. 


"Cewe-cewe liatin gue ga kedip coba. Ck ck pesona gue 
emang gaada lawan" puji Ari sendiri saat perempuan- 
perempuan itu memofuskan pengelihatan nya kepada 
mereka ber-empat. 


"Ngayal lo tinggi bener, udah pasti mereka ngeliatin gue" 
sambung Dave sambil membenarkan letak jambul cetar nya 
yang miring terkena angin tadi. 


"Ribet lo pada, gue yang ganteng aja ga sombong" celetuk 
Bima sambil tersenyum jail. 


Setelah sesi debat berdebat mereka akhirnya mulai 
berkeliling di dalam toko buku untuk mencari Alin yang 


katanya berada di sini bersama dengan Sheira dengan 
memakai cardigan berwarna merah maroon dengan celana 
jeans navy dan Sheira hitam. 


"Kok ga nemu sih, lo ngerjain kita ya?" Tuduh Bima sambil 
menunjuk Arkan yang sibuk menoleh kesana kesini mencari 
Alin. 


"Sabar elah cari dulu kesana belum kan" ucap Arkan yang di 
angguki ketiganya dan mulai berjalan ke arah rak-rakan 
buku anak-anak. 


Sambil berjalan menuju kesana, Arkan dan Bima juga sambil 
mencari-cari keberadaan Alin, toko buku ini lumayan besar 
juga ternyata. Sedangkan Ari dan Dave sibuk dengan 
kegiatannya yang tebar-tebar pesona ke pengunjung 
perempuan yang dengan terang-terangan menatapnya. 


Arkan makin mempercepat langkahnya saat dirinya seperti 
melihat siluet Alin yang berada tak jauh dari tempatnya 
berdiri. 


Setelah berada di dekat sosok yang ia lihat tadi, akhirnya ia 
bisa bernafas lega saat yang dilihatnya itu memang benar 
Alin dan dengan Sheira yang sibuk membolak-balik kan 
buku mewarnai. Apa mereka ingin kembali tk? 


"Lin" ucap Arkan sambil menepuk pundak Alin pelan. Yang 
langsung membuat sang empu nama membalikkan 
badannya. 


"O.., udah sampe ya" ujar Alin basa-basi. 


Arkan hanya menganggukkan kepalanya sambil menoleh 
kebelakang mencari teman-temannya yang entah mengapa 
menjadi menghilang. 


"Woi, disini" teriak Akan setelah melihat teman 
seperjuangannya itu seperti mencari dirinya. 


Mereka bertiga yang merasa di panggil pun segera 
menghampiri Arkan sambil sesekali menggerutu. 


"Lo ngapain sih Lin, Shei, di tempat buku mewarnai gini. 
Gue udah nyari kalian berdua di deretan buku novel, 
majalah, resep masakan, sampe tempat buku pelajaran juga 
udah gue kelilingin nyari kalian berdua ngerti gak" cerocos 
Dave panjang lebar saat sudah sampai di hadapan mereka 
semua. 


"Sabar-sabar, gak lo doang gue juga" ucap Ari sok dramatis 
sambil menepuk-nepuk pundak Dave pelan seolah-olah 
menenangkan. 


Alin yang merasa di ceramahi Dave pun hanya diam sambil 
sesekali melirik Sheira yang sepertinya akan mengeluarkan 
suara emasnya. 


"Eh, kita gak ada nyuruh lo kesini ya" semprot Sheira sambil 
menatap Dave bengis. 


"Lo sih emang gak ada, tapi temen lo itu yang nyuruh Arkan 
nyusul kesini" balas Dave sambil berkacak pinggang dan 
memajukan tubuhnya menantang Sheira. 


"Kan Alin nyuruh Arkan doang gak pake lo" 


" Tapi kan gue sebagai seseorang yang setia kewan, 
alangkah baik nya untuk menemani temannya yang 
membutuhkan teman" balas Dave semakin ngelantur yang 
membuat Sheira malas. 


"Lanjutin aja dah, Alin duluan ya" pamit Alin saat merasa 
perdebatan rumah tangga itu tidak akan selesai dalam 


waktu dekat. 


Ari, Arkan dan Bima pun hanya menganggukkan kepalanya 
dan mulai berjalan mengikuti Alin di belakang nya seperti 
seorang pengawal putri kerajaan keraton. 


"Kan, gue di tinggal. Gara-gara lo sih ribet" tuduh Dave 
sambil menuduh Sheira saat temannya sudah berjalan 
duluan dan meninggalkan dirinya dengan titisan mimi peri 
ini berdua. 


"Tinggal nyusul aja sih ribet" ketus Sheira yang mengikuti 
nada bicara Dave tadi sambil berjalan meninggalkan Dave 
yang kemudian ikut menyusul dengan berjalan beriringan 
dengan Sheira tanpa mengucapkan sepatah kata pun lagi. 


"Buku gue mana" celetuk Sheira tiba-tiba sambil 
menghentikan langkahnya saat menyadari tangan nya tak 
membawa apa-apa. 


"Pasti ketinggalan, pikun sih lo" ucap Dave sambil menarik 
pergelangan tangan Sheira untuk kembali ke deretan buku 
mewarnai tadi mencari buku nya yang tertinggal. 


Sheira pun hanya mengikuti langkah Dave tanpa penolakan 
saat pergelangan tangan nya di tarik pelan. Ia hanya malas 
memulai perdebatan yang baru terhenti tadi. 


Terimakasih yang sudah membaca 


-“ Semoga di tahun 2021 ini, apa yang di inginkan 
semoga bisa tercapai. Aamiin. 


See you next chapter 
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"Kok gak ada ya?" gumam Sheira berbicara pada dirinya 
sendiri saat sudah kembali ke deretan buku tadi dan tak 
menemukan buku yang sudah ia pilih-pilih berdua dengan 
Alin. 


Sayangnya gumaman pelan Sheira tadi sampai ke gendang 
telinga Dave yang sedang dalam mode normal. 


"Bukan disini kali" Dave menyahuti sambil ikut membantu 
Sheira mencari bukunya, walaupun dia tidak tau seperti apa 
rupa buku yang dicarinya itu. 


"Disini kok tadi" 
"Mana gak ada Shei" 
"Terus dimana?" 


"Tanya Alin coba, siapa tau udah di bawa" usul Dave yang 
membuat Sheira langsung mengangguk dan merogoh 
ponsel di saku celana jeans nya. 


"Halo.. Lin?" Ucapnya saat sambungan telepon itu sudah 
terhubung kepada orang yang bersangkutan. 


"Halo.. kenapa Shei?" Terdengar suara Alin yang menjawab 
teleponnya dari seberang sana diiringi suara tawa laki-laki. 
Pasti itu besplen Dave. 


"Emm, buku mewarnai tadi ada di lo ga?" Tanya Sheira hati- 
hati takut bahwa Alin tak membawa bukunya juga. 


"Ada nih, ada buku mewarnai sepongebob dua, upin ipin 
dua, barbie dua, sama buku mewarnai buah buahan juga 
dua. Kenapa Shei" balasan Alin yang santai itu membuat 
Sheira dan Dave yang berada disini berdecak kesal. 


"Ngapa lo gak bilang, capek nih gue nganterin si Shei" Dave 
tiba tiba menjawab Alin sambil setengah berteriak. 


"Kalian kan gak bilang, udahlah Alin mau makan ikut gak? 
Kalo ikut dateng aja ke tukang bakso depan toko buku ya. 
Bay" cerocos Alin panjang lebar sebelum akhirnya menutup 
teleponnya. 


"Ikut gak lo?" Tanya Dave yang membuat Sheira menghela 
nafas kasar. 


"Ya ikut lah, pake di tanya lagi" ketus Sheira yang langsung 
berjalan meninggalkan Dave yang sudah siap untuk 
membalas omongannya. 


Sheira sengaja meninggalkan Dave, dan malah berjalan 
duluan. Bukannya tidak tau terimakasih karena Dave tadi 
mau menemaninya tapi malah dia tinggalkan begitu saja. 
Tapi entah mengapa jantungnya berdetak lebih kencang jika 
ia terus berdekatan dengannya. 


Tidak tidak, dia tidak mungkin suka dengan orang yang 
mempunya otak setengah seperti Dave itu. Mungkin ini 
hanya efek lapar nya saja karena ia hanya makan dua 
bungkus mie instan sebelum kesini tadi. 


Tak terasa ia sudah sampai di tukang bakso yang di katakan 
Alin tadi, mungkin karena terlalu banyak berfikir ia tak 
sadar sudah berjalan sampai sini. 


"Hai Shei" sapa Alin saat Sheira sudah menarik kursi di 
sampingnya dan mendudukkan tubuhnya di kursi itu lalu 


meminum teh yang ada di hadapan Alin tanpa permisi. 


Alin menatap tajam Sheira yang asik meminum teh nya 
dengan tegukan besar. Dia saja belum mencicipi setetes pun 
rasa teh itu karena teh itu baru datang setelah melewati 
antrian panjang. Dan dengan santainya perempuan itu 
meminum teh nya tanpa permisi. 


"Ish itu kan teh Alin" 


Sheira yang mendengar gumaman Alin hanya acuh dan 
melanjutkan meminum teh itu sampai tegukan terakhir. Dia 
benar-benar haus. 


"Wuh seger, thanks ya Lin. Teh nya enak" Sheira berucap 
sambil mengembalikan gelas yang sudah kosong lengkap 
dengan sedotannya ke hadapan Alin. 


"PULANG PULANG" 


Ntah dari mana Dave muncul sambil berteriak di meja 
mereka tanpa memperdulikan orang-orang yang 
menatapnya aneh. 


"Ngapa lo?" Tanya Ari sambil menunjuk Dave dengan 
sedotan plastik yang dia pegang sejak tadi. 


"Tu bocah udah gue tungguin malah ninggalin, gak 
berterimakasih banget dah jadi manusia" sindir Dave sambil 
sesekali melirik Sheira yang acuh dengan keberadaannya. 


Sheira yang merasa tersindir pun mulai mengalihkan 
perhatiannya dari ponsel ke Dave yang masih melirik-lirik 
sinis. 


"Makasih Dave. Udahlah ayo pulang Lin" 


Sheira bangkit dari duduknya sambil menarik Alin yang 
hanya menurut mengikutinya sampai tiba-tiba Alin berhenti 
dan menghadap ke arah Sheira. 


"Yang bayar siapa Shei? Alin makannya banyak lo" tanya 
Alin sambil melirik meja tempatnya tadi yang masih 
berisikan dua piring kotor, satu gelas kosong beserta empat 
orang sguad gesrek yang masih memperhatikan dirinya dan 
Sheira. 


"Gue yang bayar Lin, lo pulang aja sana" poto Arkan yang 
tak sengaja mendengar ucapan Alin yang membuat senyum 
Alin mengembang seketika. 


"Makasih ya Arkan" 


Setelah melihat Arkan mengangguk, Alin pun melanjutkan 
kembali langkahnya dengan Sheira yang berjalan di 
sampingnya sambil merogoh sling bag nya mencari kunci 
motor. 


"Nah ketemu, ayo Lin" ajak Sheira semangat yang di ikuti 
Alin dengan girang. 


Udara pagi ini begitu menyejukkan, membuat siapapun 
malas bangkit dari tempat tidurnya jika tak ada kepentingan 
yang sangat. Seperti pagi ini Alin bangkit dengan enggan 
dari kasurnya menuju kamar mandi untuk mandi dan 
bersiap-siap menuju sekolah. 


Tangannya mulai menyibakkan gorden kamarnya untuk 
melihat pemandangan pagi dan menghirup udara segar 
yang begitu menangkan. 


Gerakan tangannya terhenti ketika mendapati sebuah 
tulisan yang terpampang dengan warna merah. Seperti, 
Darah? Atau tinta merah? 


Tapi tulisan itu di tulis dari arah depan, sehingga dia tidak 
bisa membaca dengan jelas dari dalam sini. Segera ia 
bergeser ke jendela di sebelahnya dan membukanya lalu 
keluar dari sana. Karena kaca yang terdapat tulisan itu 
memang tidak bisa terbuka. 


la semakin mengerutka dahinya saat mendapati sebuah 
Kotak berwarna pink dengan pita cantik berwarna biru di 
bawah jendelanya. 


Dia memang ulang tahun hari ini. Tapi siapa yang 
memberikan kado dengan cara seperti ini? 


— Makasih banget buat yang udah baca cerita absurd 
ku ini:> 
Jangan lupa di vote ya! 


See you next chapter 
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Tulisan di kaca yang berisi kata 'surprise' itu rupanya tidak 
berbau amis seperti darah atau semacamnya. Berati 
kemungkinan itu adalah tinta merah biasa. 


Tak ingin lebih lama untuk menahan rasa penasarannya, 
dengan segera Alin membuka kado yang terbungkus cantik 
itu. 


"Ini ga mungkin, ngga" gumamnya sambil menggelengkan 
Kepalanya tak percaya dengan apa yang dilihatnya. Di 
dalam kotak kado itu terdapat 6 lembar foto berukuran kecil. 
Foto itu adalah foto Arkan dan Sheira yang terlihat berpose 
sebagaimana layaknya sepasang kekasih. 


Ada foto mereka yang sedang bergandengan tangan, ada 
Arkan yang sedang merangkul bahu Sheira dan Sheira yang 
juga melingkarkan tangannya di pinggang Arkan. Apa 
apaan ini! Dia yang notabenenya adalah pacar Arkan saja 
belum pernah foto bersama seperti ini. Sungguh hadiah 
yang sangat mengesankan. 


Setelah cukup lama memikirkan siapa yang mengirim 
hadiah ini, dan dengan motif apa si pengirim itu 
memberikannya. Apa untuk menghancurkan persahabatan 
nya dengan Sheira? Atau hubungannya dengan Arkan yang 
terjalin belum lama ini? 


Tak ingin terlalu larut memikirkan semua itu, akhirnya ia 
mulai membersihkan tulisan di kaca itu agar Papanya tidak 
tahu lalu membawa masuk kotak kado itu ke kamarnya 
untuk bersiap-siap pergi ke sekolah. Foto Arkan dan Sheira 
juga ia bawa ke sekolah untuk di pertanyakan kepada pihak 
yang bersangkutan nantinya. 


Kurang lebih 12 menit lagi bel berbunyi dan untungnya Alin 
sudah berada di pekarangan sekolah dengan bantuan pak 
Dirman yang dengan senang hati menebenginya hingga 
sekolah. 


"Kok pada aneh gini" Alin mengerutkan dahinya bingung 
saat dirinya berjalan melewati koridor utama dimana banyak 
pasang mata yang memperlihatkan nya dengan intens. 
Sejujurnya dia risih ingin segera cepat-cepat sampai di 
kelasnya. Namun harapannya pupus saat ada tangan 
seseorang yang menepuk pundaknya lumayan kencang. 


"Lin.." bisikan itu membuatnya menolehkan kepalanya cepat 
ke arah kanan dimana orang itu sedang berbisik padanya. 


"Mending lo liat mading deh sekarang, cepet" desakan itu 
membuatnya mengangguk cepat sambil menggeret Vina 
dan mulai berlari menuju mading yang tak terlalu jauh dari 
koridor utama. 


Setelah sampai di mading keduanya menghembuskan nafas 
kasar. Betapa penuhnya mading itu seperti antrian sembako 
geratis, padahal biasanya sekedar melirik pum tidak. 


"PERMISII! PUNTEN!" Daebak rupanya teriakan Vina itu 
berhasil membuat kerumunan orang-orang itu menyingkir 
dan memfokuskan pandangan mereka ke arah seseorang 
yang berada di samping Vina. Yap Alin. 


"PHO nya dateng nih" 
"Kasian ya cuma jadi pelampiasan" 
"Eh liat deh, yang bentar lagi sakit hati dateng nih" 


"Mending kita stand by di kelas nya aja kuy, liat acara 
labrakan" 


Kurang lebih begitu lah bisikan-bisikan yang ia dengar di 
kedua telinganya. Tapi ia tak terlalu memeprdulikan ocehan- 
ocehan unfaedah tersebut. 


Tubuhnya seketika menegang dengan kedua bola mata 
bulat yang semakin membulat itu tak berkedip melihat apa 
yang tertempel di mading itu. 


Terdapat foto Arkan dan Sheira yang sama persis dengan 
yang ia dapat pagi tadi, bedanya ini lebih banyak fotonya 
serta terdapat kata-kata manis untuk Arkan dan Sheira juga 
kata-kata prihatin untuk Alin. 


"Lin, Alin lo gak papa kan?" Panggil Vina untuk memastikan 
Alin baik-baik saja dengan apa yang dilihatnya barusan. 


"I'm oke" jawab Alin dengan parau lalu mulai berjalan pelan 
meninggalkan kerumunan mading untuk menuju kelasnya. 


Selama keduanya berjalan menuju kelas Alin, tak sedikit 
pasang mata yang terus menatap Alin yang membuatnya 
risih. Secepat itukah gosip itu menyebar, atau karena Arkan 
yang memang famous di sekolah itu membuat apa saja 
gosip tentang Arkan pasti langsung mengetahui. 


Ternyata setelah sampai di kelasnya, suasananya sama saja. 
Semua orang yang berada di kelas itu mulai menyorotkan 
pandangannya pada dirinya saat baru saja sampai di pintu 
kelas X1 Ipa 1. Matanya kian membulat dengan mulut yang 
secara refleks membentuk huruf O ketika mendapati 
'Kekasihnya' sedang duduk berdua dengan Sheira di bangku 
yang biasa ditempati nya dengan Shei. 


"A-Arkan" ucap Alin pelan saat sudah berada di depan dua 
sejoli itu. 


Dapat ia lihat setelah memanggil Arkan, Arkan hanya 
mendongak melihatnya sebentar lalu mulai memfokuskan 
pandangan nya pada Sheira yang juga ikut menatapnya. 


"Kamu ke kelas gih" ucap Sheira yang membuat Arkan 
langsung bangkit sesuai suruhan Sheira. 


"Bay" Arkan lalu mengacak pelan rambut Sheira membuat 
Sheira tersenyum malu sedangkan Alin hanya diam 
menahan rasa sesak yang terus menggerogoti hatinya. 


Tak menoleh sedikitpun atau hanya sekedar menyapa, Arkan 
berlalu begitu saja seakan tak terjadi apa-apa. 


"Emm, Shei" sapa Alin sambil perlahan duduk di kursi 
samping Sheira. 


"Apa" Sheila menjawab dengan ketus tanpa niat menoleh ke 
arah Alin yang masih memperhatikan nya. 


"Kamu pacaran sama Arkan?" Tanyanya hati-hati, tak siap 
untuk mendengar jawaban yang akan keluar dari mulut 
Sheira. 


"Iya, kita pacaran" 
Degg... 
"Sejak kapan?" 


"Sejak sebelum gue pindah kesini, dan sebelum Arkan 
pacaran sama lo" 


"Tapi kok kalo dia udah punya pacar, ngapain dia nembak 
aku?" 


"Dia cuma bercanda, lo aja yang nanggepin berlebihan. 
Udahlah putusin aja, lo itu cuma pelampiasan doang gak 


lebih!" 


Cukup, kata-kata Sheira sudah cukup untuk membuatnya 
tak berharap lagi dengan Arkan. Tapi persahabatan ini? Apa 
hanya sampai disini? Padahal mereka baru menjalani nya 
beberapa bulan. 


"A-Alin ulang tahun Shei, kamu gamau ngucapin? Atau apa 
gitu " Tanya Alin berharap Sheira mengucapkan selamat 
ulang tahun atau memberitahunya bahwa ini hanyalah 
lelucon. 


"Oh, lo ulang tahun? Okedeh. Hbd ya" Setelah 
mengucapkan itu, Sheira kembali fokus pada ponsel di 
tangannya sambil menunggu guru yang bersangkutan 
masuk. 


Dari cara Sheira yang mengucapkan itu pun semakin 
membuatnya yakin bahwa Sheira memang belum tau jika ini 
adalah hari ulang tahun nya. Maklum mereka baru beberapa 
bulan menjalin tali persahabatan. 


Mungkin apa yang di ucapkan Sheira tadi benar, dia hanya 
pelampiasan. Dan sudah seharusnya ia memutuskan 
hubungannya dengan Arkan dan tidak berhubungan lagi 
dengan laki-laki itu. Tapi, apa dia bisa? 
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Istirahat kali ini Alin hanya duduk diam di bangku nya tanpa 
ada minat sedikitpun untuk pergi ke kantin. Sheira sudah 
pergi ke kantin bersama Arkan. Setelah bel istirahat tadi 
berbunyi, tiba-tiba saja Arkan datang ke kelasnya, ia kira 
Arkan ingin menyelesaikan urusannya pada Alin tapi 
ternyata tidak. Arkan datang untuk menjemput Sheira tanpa 
menghiraukan dirinya yang terus memperhatikan Arkan. 


"WOIII, NGELAMUN AE!" 


Seruan itu langsung membuat Alin sadar dari pemikiran nya 
yang terus memikirkan Arkan dan Sheira yang masih 
bersarang di otaknya. 


"Eh Bima, kenapa?" Tanya Alin saat Bima berjalan 
menghampirinya. "Oo.. ada Ari sama Dave juga to" 
sambungnya ketika melihat Ari dan Dave yang mengintili 
Bima di belakangnya. 


"Ehe, napa lu sendirian di kelas" ucap Dave sambil 
mengambil duduk di meja Alin yang diikuti Ari di 
sebelahnya dan Bima di meja lainnya. 


"Gapapa, lagi males aja ke kantin" jawab Alin lesu yang di 
angguki ketiga nya dan perlahan mereka kompak bangkit 
dari duduk nyamannya yang sebentar itu. 


"Kantin bareng gue aja kuy, mau ga? Mumpung masih 
jomblo nih" tawar Ari sambil menyisir rambut berantakan 


nya keatas menggunakan jari-jari tangannya, seolah-olah 
dengan itu ia bisa terlihat lebih tampan di hadapan Alin. 


"Dih gaya lo udah kaya paling iya aja" sewot Dave yang 
melihat Ari dengan pandangan sok jijik. 


"Dahlah ayo Lin, tu dua sampah masyarakat berisik aja dari 
tadi" Bima berucap sambil menarik Alin yang masih tertawa 
melihat perdebatan dua kembar itu menuju kantin tanpa 
menunggu Ari dan Dave. 


"Ditinggal kan, Lo sih" 
"Apaan gue, lo tu berisik aja dari tadi" 


"Ck ayo dah ribet" Ari berjalan mengikuti Bima dengan Dave 
yang berjalan di sampingnya dengan sedikit mendumel. 


Keempat nya mulai berjalan menuju kantin dengan formasi 
Alin dan Bima di depan sedangkan Ari dan Dave di 
belakang. Alin sudah merasa sedikit tenang karena murid- 
murid tak lagi menatap aneh padanya, meski masih ada 
yang sesekali membicarakan tentang dirinya, Sheira dan 
Arkan. 


"HALLO FANS-FANS KU SEMUAAA" 


Tiba-tiba saja suara melengking itu terdengar dari arah 
belakang mereka berempat. Terlihat Vina yang berlari 
dengan semangat menuju kearah mereka dengan senyum 
yang terus merekah. Entah kenapa tiba-tiba Vina berujar 
seperti mereka sudah akrab padahal hanya bertemu 
beberapa kali. Tapi Alin menyukai sikap nya yang friendly. 


"Kenal aja kagak, fans lo" sindir Dave sambil memperhatikan 
Vina yang sedang ngos-ngosan sambil menghirup nafas 
rakus lalu membuangnya tak sabaran. 


"Mau ke kantin kan? Ikut. Ayo Lin" 


Tanpa ada persetujuan antara semua belah pihak, Vina 
langsung merangkul Alin dan membawanya menuju kantin 
tanpa menunggu 3 makhluk tak kasar itu yang sudah siap 
mencak-mencak di tempat. 


"Tunggu apa lagi woi, diem aja. KEJAR!!" Teriakan Bima 
terdengar keras yang di susul suara gemuruh bersahut- 
sahutan. Bukan gemuruh tanda hujan, tetapi tanda 3 orang 
tak kasar itu berlari saling mendahului seperti kuda yang 
lepas dari kandang mengejar 2 makhluk cantik di depannya. 


"Akhirnya sampe juga" 


Ucap Vina yang di angguki Alin saat mereka sudah tiba di 
kantin bersama Bima, Ari dan juga Dave. Langsung saja 
mereka mencari tempat yang masih bisa untuk mereka 
duduk. 


"Dave, pesen" titah Bima yang langsung di iyakan Dave 
yang mulai berjalan menuju stand nasi uduk. Terserah 
mereka mau atau tidak, yang penting sudah di pesankan 
tidak usah protes. 


"Itu Arkan bukan sih?" Tanya Vina sambil menggerakkan 
dagunya menujuk ke arah seorang perempuan dan laki-laki 
yang sedang duduk berdua sambil menikmati makanan, 
sesekali terdengar suara tawa dari mereka yang membuat 
Alin semakin cemberut. 


"Itu ngapain dah si Arkan sama si Sheira berdua dua gitu" 
ucap Ari yang juga mulai memperhatikan keduanya yang 
terlihat dekat. 


"Mereka jadian masa, terus Alin gimana dong?" Tanya Alin 
sambil menumpukkan kedua tangannya dan meletakkannya 


di atas meja untuk menjadi bantalan kepalanya yang ia 
rebahkan di atasnya. 


"Gapapa Lin, ada gue" tawar Ari seolah-olah Alin mau 
bersama dirinya. 


"Alin mana mau sama lo" ketus Vina yang di balas lirikan 
tajam milik Ari. 


"Kalo Alin gamau, lo aja gimana?" 
"Dih, ogah" 
"Brisik banget sih lo, lo pada. Nih makan" 


Dave tiba-tiba muncul membawa nampan berisi nasi uduk 
dengan mbak Siti yang mengikuti Dave dari belakang 
sambil membawa nampan yang berisi minuman. 


"Makasih mbak" ucap mereka kompak yang di iyakan mbak 
Siti lalu pergi meninggalkan meja mereka. 


"Mbak Siti aja ni, gue nggak?" Sindir Dave sambil menarik 
kursi di samping Vina dengan kasar lalu mendudukkan 
bokongnya di kursi itu. 


"Gak ngapain" 

"Alah gausah di makasih in" 
"Makasih Dev" 

"Thanks Dev" 


"Cewek emang beda" sahut Dave sambil tersenyum bangga 
saat Alin dan Sheira berucap terima kasih padanya. Beda 
dengan dua makhluk tak tahu diri di depannya yang malah 
asik dengan nasi uduk hangat dan segelas es teh" 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 10 menit yang 
lalu, sekarang dirinya sedang berjalan menuju parkiran 
sekolah. Berniat menebeng pada Arkan, ia yakin bahwa 
Arkan pasti mau mengantar dirinya pulang. 


Dengan mulut yang tak berhenti mengunyah permen karet 
dan dua kaki mungilnya yang di balut sepatu berwarna 
hitam yang tak berhenti melangkah dengan girang hingga 
sampai di parkiran khusus siswa-siswi SMA Elaskar. 


Melihat Arkan dan teman-temannya yang asik mengobrol 
sambil duduk di jok motor mereka masing-masing, segera 
Alin berlari menuju mereka sambil melepeh permen karet 
yang ada sudah tidak terasa manis itu ke plastik kecil di 
tasnya lalu membungkusnya dan membuangnya ke kotak 
sampah. 


"Arkan, aku ikut ya" ucap Alin tanpa basa basi setelah 
sampai di samping motor Arkan yang membuat keempat 
manusia itu menoleh kan pandangannya ke arah dirinya. 


"Gu-gue bareng..." 
"Bareng gue!" 


Entah dari mana sosok Sheira itu muncul, tiba-tiba saja dia 
sudah berada di sampingnya hingga tak sengaja 
menumbruk bahunya membuat dirinya sedikit tergeser ke 
arah kiri. 


"ya kan Arkan?" Tanya Sheira meminta jawaban Arkan 
sambil mendongak untuk melihat Arkan. Alin hanya 
berharap semoga Arkan memilih memboncengnya dari pada 
Sheira. 


"ya gue bareng Sheira, ayo" ajak Arkan yang membuat 
Sheira semakin antusias dan mulai menaiki motor Arkan 
dengan bantuan Arkan. Semua itu tak luput dari pandangan 
Alin, ia ingin marah sebenarnya namun ia yakin bahwa 
Arkan pasti akan membela Sheira dari pada dirinya. Jadi ia 
memilih diam saat Arkan dan Sheira sudah melesat pergi 
dari hadapannya tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


"Huaaaa, Arkan jahat sama Alin hiks..hiks.." tiba-tiba saja ia 
menangis di parkiran sambil berjalan menuju Ari, Dave dan 
Bima yang terlihat khawatir dengan dirinya. Tak peduli 
semua mata mengarah padanya, yang penting sekarang ia 
ingin mengeluarkan tangisan kesalnya. 


"Cup...cup..cuup. Anak cantik gak boleh nangis nya. Om gak 
ada permen" Dave berusaha menenangkan Alin yang 
semakin histeris dengan menepuk-nepuk pelan punggung 
Alin. 


"Bwahaha" 


Sedangkan Bima dan Ari sudah tertawa ngakak sambil 
memukul-mukul apa saja yang bisa di pukul setelah 
mendengar tuturan Dave. Apa katanya tadi? Om? Bagus dia 
sudah mengakui dirinya sebagai om pedo yang berusaha 
menenangkan anak kecil yang takut di culik. 


"Arkan kenapa gitu, Alin kurang apa coba, udah baik, imut, 
ngangenin apa lagi kan lupa. Oh iya, Alin kan terlalu cantik, 
apa iya Arkan insecure pacaran sama Alin karena terlalu 
cantik? lya apa ngga?" Alin curhat sambil bertanya dengan 


keadaan yang masih sesegukan menatap kearah 3 orang itu 
yang seperti orang kebingungan. 


Ada Ari yang sibuk menepuk-nepuk kan tangan nya di udara 
seperti menepuk nyamuk, Dave yang menggaruk- garuk 
kepalanya seperti orang kutuan, ada lagi Bima yang sibuk 
mengelus-elus kukunya, mungkin takut luntur warna cat 
kukunya itu. 


"Alin tanya lo" ulang Alin membuat ketiganya meringis 
sambil menghentikan kegiatannya. 


"Makan es krim aja yok Lin" tawar Bima yang berharap Alin 
luluh dengan es krim dan melupakan curhatannya itu. 


"Tapi di bayarin kan?" Tanya Alin memastikan membuat 
ketiganya mengangguk cepat. 


"Lo sama gue aja Lin" 


Alin pun menaiki motor Bima dengan semangat. Setelah 
merasa sudah ada beban di jok belakang motornya yang 
sudah lama berdebu itu, akhirnya Bima mulai 
menghidupkan motornya dan melesak pergi meninggalkan 
pekarangan sekolah dengan Dave dan Ari yang mengekori 
di belakang dengan motor, helm, dan jaket yang sama-sama 
berwarna hitam. Membuatnya cocok seperti bodyguard. 


Dreett... dreett... 


Getaran di saku jaketnya itu membuat Alin mengalihkan 
perhatiannya yang semula pada pemandangan kota beralih 
pada ponsel nya yang bergetar. 


Setelah mengambil ponsel dari saku jaket nya, dapat ia lihat 
ada pesan dari nomer tidak dikenal yang menyuruhnya 
datang ke alamat yang sudah di kirimkan. Alamatnya 


seperti asing, ia bingung harus datang kesana atau tidak. 
Jika dia datang, takutnya orang itu berniat jahat padanya, 
tapi jika dia tidak datang, nanti kalau ada sesuatu yang 
penting bagaimana?. 


"Kenapa Lin?" Tanya Bima setengah berteriak setelah dia 
melihat wajah Alin yang terlihat cemas dari spion motornya. 


"Ini Alin dapet pesan dari nomer gak di kenal, Alin turutin 
apa engga ya" teriaknya juga membuat Bima menepikan 
motornya di pinggir jalan, begitupun Ari dan Dave yang ikut 
berhenti. 


"Gimana?" Tanya Alin saat ketiga orang itu sudah membaca 
pesan di ponselnya dan terlihat sedang sibuk memikirkan 
bagaimana baiknya. 


"Lo kesana aja" 
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Brak.... 


Semuanya terasa cepat hingga ketiga orang itu masih 
terdiam dengan pandangan tak percaya dengan apa yang 
baru saja mereka lihat. Sebuah mobil dengan kecepatan 
penuh tiba-tiba melesat dengan cepat hingga menyerempet 
seorang perempuan yang terlihat sedang menyebrang 
hingga terpental sejauh 3 meter. 


"I-itu A-alin?" Tanya Dave yang semula menatap perempuan 
yang tergeletak di pinggir jalan itu mulai di kerumuni 
banyak orang-orang yang penasaran itu sekarang beralih 
pada kedua temannya yang masih diam tak bergeming di 
atas motor. 


"ITU ALIN, BEGO CEPET SUSUL!" Teriak Bima emosi sambil 
berlari membelah kerumunan itu hingga sampai di depan 
sana, dapat ia lihat Alin yang tergeletak dengan darah yang 
masih mengalir di dahi dan dengkulnya. 


, TAKSI WOIII! BERHENTI!" Dave berteriak sambil berdiri 
menghadang taksi yang lewat saat dirinya melihat Bima dan 
Ari yang sedang berusaha membopong Alin melewati 
kerumunan orang-orang yang penasaran tanpa menolong. 


Dave mulai membuka pintu penumpang taksi hingga Bima 
dan Ari membawa Alin masuk. Setelah bagian belakang 


aman, ia segera berlari menuju kursi di sebelah sopir yang 
tampak ketakutan itu. 


"Rumah Sakit terjauh pak, cepet" desak Dave membuat pak 
sopir itu beralih melihat kondisi Alin yang makin 
mengkhawatirkan di belakang sana. 


"Lo dubluk banget sih Dave" kesal Bima dari arah sana 
membuat Dave meringis. "Rumah Sakit terdekat pak, 
cepet!" Perintah Bima yang membuat sopir itu mengangguk 
dan mulai melajukan mobil taksinya dengan sebisa 
cepatnya. 


Taksi itu mulai melaju membelah jalanan yang semakin larut 
dengan penumpang nya yang tak henti-hentinya berdebat. 
Hingga tak sampai 15 menit mereka sudah sampai di Rumah 
Sakit "Semoga Cepat Sembuh". 


"Cepet-cepet" titah Dave segera membuka pintu belakang 
dan membantu Bima dan Ari membopong Alin masuk ke 
dalam Rumah Sakit untuk mendapatkan perawatan. 


"BAYARNYA NANTI YA PAK, TUNGGUIN!" Teriak Dave terakhir 
kalinya sebelum tubuhnya menghilang di makan belokan 
Koridor Rumah Sakit. Supir itu hanya menganggukkan 
kepalanya dan mencari warung untuk ngopi-ngopi. Ia 
memahami situasi genting ini. 


"Semoga ga kenapa-kenapa" Ucap Ari di angguki kedua 
besplen nya yang sedang duduk di kursi tunggu di depan 
ruangan Alin. 


Setelah di bantu beberapa suster tadi, akhirnya Alin sudah 
di masukkan kedalam ruangan bernuansa putih itu, mereka 
juga sempat mengoceh pada Dokter yang akan memeriksa 
Alin, bahwa Alin adalah korban tabrak lari. 


Mereka tadi sedang membahas soal pesan yang dikirim ke 
Alin tadi, mereka juga bingung harus menemuinya atau 
tidak. Sedang bingung-bingung berfikir tiba-tiba terdengar 
suara dentuman yang lumayan keras. Saat dilihat rupanya 
Alin sudah tergelatak tak berdaya di pinggir jalan. 


"Teledor banget sih gue, ngawasin Alin aja gak bisa" Ucap 
Bima mengacak-acak rambutnya sambil menyalahkan 
dirinya atas apa yang menimpa Alin. Belum ada satu hari 
Alin bersama mereka, tapi mereka sudah membuatnya 
celaka. 


"Ini bukan salah lo doang Bim, ini salah kita semua" sahut 
Dave membuat Ari mengangguk mengiyakan ucapan Dave 
yang memang benar. 


"Permisi" 


Ketiganya sontak menoleh kearah sumber suara tersebut 
dan menemui seorang wanita yang kira-kira sudah berumur 
40an keatas yang menggunakan seragam Dokter. 


"Kalian keluarganya?" Tanya Dokter itu sambil 
memperhatikan ketiganya. 


"Saya Kakaknya" 
"Saya Sepupunya" 
"Saya Bapaknya" 


Bima dan Ari langsung menatap tajam Dave yang berucap 
sembarangan. Mana ada bapak dan anak sama-sama masih 
SMA. 


"Maksudnya Sepupunya Bu" ralat Dave membuat dokter itu 
mengangguk. 


"Kalian bisa ikut ke ruangan saya?" Tanya dokter itu 
membuat ketiganya berdiri dengan tegap dan mengiyakan 
ucapan dokter itu. 


Mereka bertiga mulai berjalan mengikuti langkah dokter 
perempuan itu dengan langkah tidak tenang, apa 
sebenarnya yang terjadi pada Alin? Apa separah itu? 


Setelah memasuki ruangan dokter yang di ketahui bernama 
Bu Mila itu, ketiganya di persilahkan untuk duduk di sofa 
panjang, karena kursi nya hanya ada 2. 


"Begini, benturan di kepala bagian belakang serta 
dengkulnya cukup serius hingga dia harus di rawat 
beberapa hari di sini" ketiganya mengangguk mendengar 
Bu Mila itu menceritakan kondisi Alin. 


"Tapi, gapapa kan dok? Bisa cepat pulih kan?" Tanya Ari 
penasaran yang di angguki Bu Mila dengan tersenyum. 
"Bisa, pasti bisa sembuh, asalkan dia jangan terlalu banyak 
fikiran dan rajin minum obat. 


Setelah Bu Mila menjelaskan semua tentang kondisi Alin, 
perawatannya, biyayanya, dan lain sebagainya. Mereka 
akhirnya keluar dari ruangan Bu Mila dan menuju ruangan 
dimana Alin berada. 


"Untung ga amnesia" ucap Bima sambil meraup wajahnya 
yang penuh keringat itu dengan tangan nya yang masih 
terasa dingin. 


"Papanya kabarin ga nih?" Tanya Ari membuat ketiganya 
menghentikan langkahnya dan saling berfikir. 


"Papanya kan sakit Stroke, takutnya nanti malah nambah 
parah setelah tau kondisi Alin" 


"Tapi bagaimana pun, dia papanya Alin, dan dia wajib tau" 


"Stroke ringan kan? Gapapa lah kabarin aja" saran Ari 
membuat keduanya membenarkan ucapan Ari. 


"Arkan gimana?" 
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Malam ini, ruangan bernuansa putih yang khas dengan bau 
obat-obatan itu tampak ramai dengan keberadaan 4 
Serangkai, Papa Alin, Sheira, Vina, serta kedua orang tua 
Arkan. 


Setelah berdiskusi cukup lama sore tadi, akhirnya Dave dan 
Ari pergi menuju kediaman Alin untuk menjemput Papanya 
menggunakan mobil taksi yang masih setia menunggu di 
parkiran rumah sakit. Awalnya Papa Alin terkejut hebat, 
namun setelah mengetahui kondisi Alin yang tinggal 
menunggu siuman, Edwan mulai merasa sedikit tenang. 


Arkan, Sheira beserta Vina juga di kabari Bima untuk datang 
kesini, ia lupa kapan ia bertukaran nomer ponsel dengan 
Vina. Reaksi mereka hampir sama dengan Papanya Alin, 
syok. Tak sampai 20 menit Arkan beserta Sheira dan Vina 
sudah sampai di rumah sakit tempat Alin di rawat. 


Vina bertemu Arkan dan Sheira di parkiran rumah sakit, jadi 
sekalian saja mereka berbarengan menuju ruangan Alin. 


"Alin kok bisa gini?" Tanya Arkan khawatir sambil 
pandangannya terus menatap Alin yang tak kunjung 
bangun dari pingsan nya. Pingsan apa tidur si Alin itu? Lama 
banget. 


"Gue ga tau pasti sih, yang jelas tadi dia mau nyebrang gitu 
terus ga liat kanan kiri, ya gitu" jelas Bima singkat membuat 
Arkan mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"NYESEL GUE NGADAIN GINIAN, NYESEEEELL!" Teriak Arkan 
murka tak tahu tempat sambil menutup wajahnya dengan 
telapak tangan nya. Mereka yang berada di sana cukup 
terkejut mendengar teriakan Arkan. 


"Ini Rumah sakit, geblek. Jangan teriak-teriak" 
"Sorry" 


Perlahan Arkan bangkit dari duduknya dan mulai berjalan 
menuju Alin yang masih menutup matanya. la menarik 
pelan kursi di samping ranjang Alin dan duduk di sana 
sambil pandangan tak lepas dari sosok Alin yang masih 
setia memejamkan matanya. Setelah mengambil sebelah 
tangan Alin yang tidak di infus ia menyatukan tangan Alin 
dan tangannya, di genggamnya pelan tangan mungil yang 
terasa dingin itu. 


Cklek.... 


Suara pintu yang di buka itu membuat semua yang berada 
di ruangan menoleh ke arah pintu tersebut dan mendapati 
orang tua Arkan beserta Papa Alin yang menggunakan kursi 
roda dan di bantu Mama Arkan. Setelah mengurus 
administrasi sekalian mencari makanan. Mereka akhirnya 
kembali ke ruangan di mana Alin berada. 


Para orang tua mulai berjalan menuju sofa yang masih 
kosong dan mendudukan diri di sana. Kirana mengeluarkan 
isi dari kantong plastik yang ia bawa tadi, terdapat berbagai 
macam makanan dan minuman yang membuat Dave 
tersenyum senang. 


"Gausah repot-repot tante, kita belum laper kok" ucap Dave 
kalem sambil tangannya mencomot sebungkus makanan 
ringan membuat Kirana tersenyum kecil. Sudah biasa. 


"Cih, belum laper tapi ngambil" sindir Sheira melirik tajam 
Dave yang membuat semuanya terkekeh, sepertinya perang 
rumah tangga akan di mulai. 


" Papa pergi dulu ya Kan, ada kerjaan. Sekalian nganter 
Papanya Alin pulang, biar istirahat dulu" ucap Papa Arkan 
membuat semuanya mengangguk. 


Setelah kepulangan Elputra, Kirana dan Edwan, ruangan ini 
kembali berisik melanjutkan pertengkaran rumah tangga 
yang tertunda tadi. 


"Lin, bangun dong. Gue mau minta maaf sama lu. Plis 
jangan gini" parau Arkan sambil terus mengecup punggung 
tangan Alin yang belum menunjukkan adanya tanda ia akan 
siuman. 


Semua yang berada di ruangan itu tiba-tiba diam setelah 
tak sengaja mendengar suara parau Arkan. Sedikit kasihan 
sebenarnya, tapi apa boleh buat. 


"PRANK PRANK!" 


Alin yang tiba-tiba berteriak itu membuat semuanya 
menoleh terkejut ke arah sang pelaku yang menampilkan 
senyum sumringahnya. Ia tampak sehat dengan melepaskan 
selang infus di tangan kirinya dengan santai, seperti hanya 
bohongan. 


"Jadi, lu ngeprank kita semua Lin?" Tanya Arkan perlahan 
sambil terus menatap Alin yang mengangguk sambil 
memasang wajah bahagianya. 


"Hebat kan Alin" bangga Alin saat melihat wajah cengo 
semua teman-temannya yang melihatnya tak percaya. 
Bahkan ia semakin melebarkan senyumnya setelah mata 
bulatnya tak sengaja menatap Sheira yang mengusap-usap 
matanya yang mengeluarkan air. Menangis 


"Shei jangan nangis dong, Alin kan ga sakit. Alin ngasih 
prank buat kalian. Alin kan ulang tahun hari ini" ucap Alin 
dengan santai yang membuat Sheira segera bangkit dari 
duduknya dan berjalan tak santai menuju Alin yang duduk 
dengan nyaman di samping Arkan. 


Arkan yang mengerti kondisi pun mulai bangkit dari 
kursinya dan pindah duduk di samping Bima. 


"Lin denger ya, selama gue hidup. Baru kali ini, kali ini gue 
di prank sama yang ulang tahun. Dimana-mana itu yang 
ulang tahun yang dapet prank. Ini yang ulang tahun yang 
ngeprank Lin" jelas Sheira sambil menatap Alin yang terlihat 
bingung dengan ucapannya. 


"Emang iya, ya?" Tanya Alin sambil bangkit dari duduknya 
dan berjalan menuju meja yang penuh dengan jajan dan 
minuman. 


Sheira yang melihat itu hanya menghembuskan nafas 
pasrah, sedangkan yang lainnya terkekeh geli melihat 
kelakuan Alin yang lucu. 


"Jangan gini lagi ya, gue khawatir" Arkan berucap sambil 
mengelus pelan rambut Alin. Alin yang asik dengan 
makanan nya pun hanya menganggukkan kepalanya tanpa 
memperdulikan teman-temannya yang masih 
memperhatikannya. 


"Kok lo bisa ke tabrak sih Lin, lo kan masih duduk di jok 
belakang gue?" Tanya Bima yang masih penasaran dengan 


kecelakaan yang menimpa Alin itu. 


"Oh itu, Alin liat kucing mau nyebrang jalan. Alin kasian jadi 
Alin bantu deh" 


"Kok gue gak ngerasa lo turun dari motor gue?" 


"Bima kan masih diskusi sama Dave sama Ari , jadi mungkin 
gak nyadar kalo Alin turun" 


Semuanya mengangguk pelan mendengar penuturan Alin 
yang menceritakan kronologis kejadian nya. 


"Dokternya kok bilang kalo kamu pingsan?" Tanya Arkan 
yang dari tadi kepo ingin bertanya tapi selalu tertunda oleh 
teman-temannya. 


" Alin yang nyuruh, hehe. Maaf ya" 
"Gue yang seharusnya minta maaf, bukan lu" 


"Kenapa?" 
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Gue yang seharusnya minta maaf, bukan lu" 
"Kenapa?" 


"Sebenernya gue sama Sheira itu ga beneran pacaran Lin, 
kita buat prank karena lu ultah kan. Gue ga tega sih gitu in 
lu. Tapi ini bener-bener kerjaan Sheira, Lin. Gue minta maaf 
banget" jelas Arkan sambil terus menggenggam telapak 
tangan Alin kuat, berharap gadis itu mau memaafkannya 
setelah perbuatan yang dia lakukan kemarin. 


Setelah mendengar penjelasan Arkan, Alin mulai menimang- 
nimang ucapan Arkan dengan gerakan mengelus dagu 
menggunakan jari ibu jari dan jari telunjuknya seperti orang 
yang memikirkan pertimbangan berat. Di jahili sebentar 
tidak dosa lah. 


"Arkan pasti beneran suka sama Shei, Alin marah lah" Alin 
langsung menarik tangannya dari genggaman Arkan. Arkan 
langsung kelimpungan melihat reaksi Alin yang seperti itu. 
Sementara 3 kupret malah tertawa senang melihat lawak 
komedi yang di tayangkan secara langsung tersebut. 


"Lin beneran dah, ini cuma prank. Arkan ga suka sama gue, 
begitupun gue Lin. Percaya dong ya" bujuk Sheira sambil 
berjalan mendekati Alin dan menyenggol-nyenggol lengan 
sahabatnya itu. 


"Siapa aja yang udah tau kalo kalian buat prank?" Tanya 
Alin sambil beralih menatap kumpulan manusia di dalam 
ruang rawat itu satu persatu. 


"Kita semua udah tau Lin, begitupun Papa lu, dan orang tua 
Arkan. Semuanya udah tau" sahut Ari santai sambil 
melanjutkan membuka kulit kacang dengan mengemut 
kulitnya terlebih dahulu, enak. 


Alin membulatkan mulutnya tak percaya, mereka semua 
sudah bersekongkol rupanya. Hm, hm, kerjasama yang 
bagus. 


"Padahal semuanya udah siap di halaman belakang rumah 
lo, eh lo prank dah semuanya. Gagal" ucapan yang terlontar 
dari mulut Vina yang sedari tadi diam itu membuat Alin 
menundukkan kepalanya dalam, ia sangat merasa bersalah 
karena perbuatannya menghancurkan semuanya. 


"A-alin minta maaf" gumam Alin membuat Arkan 
menangkup pipi Alin perlahan untuk di dongakkan 
menghadap dirinya. 


"Hei, gapapa. Gausah sedih" Arkan berusaha menenangkan 
Alin yang terlihat semakin ingin menangis dengan bibir 
yang melengkung kebawah. 


"Tapi, semuanya gagal gara-gara prank Alin yang ga jelas 
ini, hiks.." akhirnya tangis itu pun pecah dengan Arkan yang 
menarik Alin pelan untuk di dekapnya. Dia tak tega melihat 
Alin seperti ini. 


"Terus kecelakaan lo juga prank?" Tanya Vina dengan ketus, 
tak mempedulikan tatapan teman-teman Arkan yang 
menatap nya dengan tajam. 


Alin yang mendengar pertanyaan itu terlontar untuknya pun 
langsung melapaskan diri dari dekapan Arkan dan melirik 
wajah Vina yang tampak tenang. 


"Alin ketabrak beneran ya, liat nih luka Alin juga beneran" 
ucap Alin tak santai sambil menyodorkan kepalanya lalu 
dengkulnya ke hadapan Vina. Supaya dia bisa membuka 
matanya lebih lebar dan melihat bahwa luka itu bukan 
prank. 


Vina yang terlanjur kesal itu pun memukul luka di dengkul 
Alin dengan keras lalu menyambar tasnya dan belari keluar 
meninggalkan ruangan itu dengan suara tangia Alin yang 
berteriak memanggil namanya. 


"Sakit hiks.. Arkan" adunya pada Arkan sambil 
menyembunyikan wajahnya di balik punggung tegap 
pacarnya itu. Arkan berusaha menenangkan Alin dengan 
ucapan penenangnya serta elusan lembut di tangan Alin 
yang melingkari perutnya. 


"Sialan si Vina, berani banget gelooo" ujar Dave dengan 
suara yang di buat-buat sambil melihat pintu keluar yang 
setengah terbuka tersebut. 


"Udah, udah Lin. Gue minta maaf banget sama kejadian itu. 
Gara-gara gue ngirim SMS itu, lu jadi ketabrak" Sheira 
menatap Alin yang masih menangis dengan perasaan 
bersalah. Dia yang membuat Alin kecelakaan, itu pemikiran 
nya. 


"Gue ngirim pesan buat lu biar lu dateng ke tempat yang 
gue suruh, terus entar Arkan nyamar jadi penculik yang 


nyulik lu dan dibawa ketempat kita buat kejutan lu, Lin" 
Sambung Sheira lagi yang membuat perasaan Alin semakin 
tak karuan. 


Segera ia beralih menghambur tubuh Sheira dan 
memeluknya erat dengan tangis yang tak kunjung mereda. 
Sheira juga membalas pelukan Alin tak kalah erat. Bukan 
hanya dia yang merasa bersalah. Semua yang berada di 
ruangan itu juga merasa bersalah atas kejadian yang tak 
diinginkan ini. 


"Oh iya, Papa Alin gimana?" Tanyanya setelah baru 
mengingat Papanya itu setelah melepaskan diri dari pelukan 
Sheira. 


" Papa lo tadi udah kesini, sekarang pulang dulu istirahat 
udah malem bareng ortu nya si Arkan" celetuk Bima yang di 
angguki Alin. 


"Mereka pasti marah kalo tau Alin ngeprank gini, ya Kan" 
ucap Alin sambil mendongak menatap Arkan yang masih 
anteng duduk di sampingnya. 


"Engga, tenang aja, ntar Gue yang jelasin" ucapan Arkan 
yang menenangkan itu membuat senyum merekah Alin 
terbit seketika, ia senang mendengarnya. 


"Shei sini" panggil Dave yang melihat Sheira asik sendiri 
menghabiskan susu di kemasan kotak berwarna pink 
tersebut. 


"Dih ngapain?" 


"Kita cosplay jadi Alin sama Arkan. Panas gue" keluh Dave 
sambil menghempaskan tubuhnya menyandar ke sofa 
empuk yang didudukinya. 


"Dih ogah" 


Semuanya sontak tertawa mendengar penolakan Sheira dan 
wajah cemberut Dave. Mereka terlihat bermusuhan namun 
cocok secara bersamaan. 


"Kalian ga mau tidur nih ?" Tanya Alin beralih melihat 
kumpulan manusia yang sedang asik makan itu. Dave yang 
mendengar itu pun langsung mengeluarkan senyum 
misterius nya. 


"Gue bawa tiker, kita tidur lesehan rame-rame disini" 
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“Flashback 
Sehari sebelum ulang tahun Alin.... 


Di kantin yang nampak sepi itu terlihat 3 orang laki-laki dan 
2 orang perempuan yang sedang duduk di kursi tengah 
kantin dengan suasana yang serius. 


Maklum, bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 15 menit 
yang lalu, tidak ada jadwal ekstrakurikuler juga hari ini, jadi 
maklumlah hanya ada guru-guru dan beberapa murid yang 
masih berada di kawasan sekolah. 


"Rencana kita apa nih buat surprise si Alin, besok kan dia 
ultah tu?" Tanya Sheira melirik teman-temannya yang 
terlihat seperti orang bingung juga. 


"Ceburin kolam aja udah" saran Dave santai sambil terus 
berusaha melepaskan penutup sosis yang kuat itu, ingin 
memecahkan rekor dunia. 


"Kolam apaan?" Tanya Arkan penasaran dengan saran Dave 
yang memang tidak pernah serius menanggapi apapun. 


"Kolam ikan di pemancingan" 


Tak... 


Jitakan kuat dari Bima meluncur dengan mulus dan hinggap 
di jidat mengkilap Dave. 


"Main jitak-jitak aja lo, butuh proses lama ini biar jidat gue 
glowing, semriwing, seplendid. Lo mah gak ngerti 
perjuangan" keluh Dave sambil mengusap-usap jidat nya 
yang sedikit sakit itu. Sedikit. 


"Kalian berisik aja sih, ini gimana terus. Gue sibuk ya 
tolong" 


Celetukan itu berasal dari seorang perempuan yang sedari 
tadi hanya diam mendengarkan segala ketidakjelasan yang 
terjadi. Mereka semua mulai memfokuskan pandangannya 
pada perempuan baru yang berani-berani nya berucap 
begitu. 


"Eh, lo sendiri ya yang mau ikut. Ada kita ngajakin emang? 
Ha!" Sheira yang sudah kesal pun berucap dengan keras 
pada Vina. la dari awal memang sudah tidak suka dengan 
keberadaan perempuan itu. 


"Udah-udah, lo kalo mau ikut diem. Kalo gak mau ikut 
yaudah pergi sana" Arkan berucap tegas membuat Vina 
diam-diam mengumpati Arkan. 


"Iya gue diem" 


"Oke, jadi gimana?" Tanya Ari sambil memecahkan 
keheningan yang melanda mereka beberapa saat lalu. 


"Kita prank, terus kasih kejutan aja" saran Bima santai 
seolah-olah dia sudah memikirkan bagaimana 
kelanjutannya. 


"Prank gimana?" Tanya Sheira penasaran, ia setuju-setuju 
saja membuat prank-prank an seperti ini. 


"Lo pura-pura jadian sama Arkan, dan pokoknya lo berdua 
kalo ketemu Alin harus kaya orang pacaran" lanjut Bima 
sambil terus menyeruput es teh panas nya. 


"Gak gak, gue gamau" tolak Arkan tak menyetujui saran 
dari Bima itu. " Kalo gue di putusin gimana? Sayang banget 
gue mah udah sama si Alin" 


"Ga bakal, Lo ikutin aja pokoknya. Ntar masalah Alin gue 
yang ngatur" 


Setelah semua menyetujui saran prank dari Bima beserta 
kejutan yang akan di siapkan dengan memberitahukan Papa 
Alin dan orang tua Arkan. Calon mertua harus ikut andil 
dalam memberi kejutan untuk calon mantu, begitu kata 
pemikiran Arkan yang memang berniat serius menjalin 
hubungan dengan Alin. 


Mulai dari foto memfoto Arkan dan Sheira agar terlihat 
seperti sepasang kekasih. Mereka mencari tempat foto yang 
sekiranya Alin belum pernah kesana, jadi dia akan percaya- 
percaya saja. sampai mencetaknya dan mengendap-endap 
meletakkan kotak yang berisi foto Arkan dan Sheira di 
bawah jendela kamar Alin. Sampai datang ke sekolah sepagi 
mungkin untuk menempel foto-foto itu di mading. 


Mendekor halaman belakang rumah Alin, sampai semuanya 
sudah dilakukan, tapi itu semua gagal karena dengan 
pemikiran cerdasnya, Alin balik mengeprank mereka semua. 
Tidak papa, yang penting Arkan masih sayang. 


“Flashback off 


Suasana pagi ini nampak lebih beda dari pagi biasanya. Pagi 
ini Alin, Sheira, Arkan dkk. Sedang di sibukkan 
membereskan ruangan Alin yang seperti kapal pecah. 
Mereka tidur bersama-sama semalam, dengan Alin dan 


Sheira yang tidur di kasur pasien, dan Arkan, Ari, Bima dan 
Dave yang lesehan di lantai dengan beralas tiker. 


Setelah selesai membereskan ruangan itu hingga terlihat 
kinclong dan rapi, mereka mulai bersiap-siap untuk pulang. 
Orang tua Arkan dan Papa Alin sudah menunggu di 
kediaman Alin dan Papanya. 


"Alin takut" adunya pada Arkan saat mereka sudah berada 
di parkiran Rumah Sakit itu. Sejak semalam ia masih gelisah 
walaupun Sheira juga sudah bantu menenangkan Alin. 


"Gapapa, ga ada yang marah kok" Arkan berucap pelan 
sambil terus merangkul Alin menuju mobil yang sudah di 
siapkan Ari. 


"Santai aja Lin, palingan ga di restuin lo berdua" Dave 
hanya niat bercanda berucap demikian tapi dengan ganas, 
Sheira mencubit keras pinggangnya hingga memelintir 
cubitan itu membuat Dave meringis sakit. 


"Engga Shei, bercanda gue" 
"Bircindi gi i" 


Setelah mengatakan itu, Sheira melepaskan cubitan nya 
pada pinggang Dave dan beralih membawa Alin memasuki 
mobil itu duluan. 


"Mobil siapa, yang masuk duluan siapa, ck ck" Ucap Ari 
sambil menggelengkan kepalanya saat Sheira menutup 
pintu mobil itu dengan keras. 


"Emang mobil siapa?" Tanya Arkan yang memang tidak 
mengetahui mobil putih bersih itu milik siapa. Ia belum 
pernah melihat sebelumnya. 


"Mobil Dia" 
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"Lo duluan sana yang turun" 
"Apaan sih, cowok duluan lah" 
"Lo duluan sana Shei" 


"Gimana sih jadi cowok kok ga gentleman" cibir Sheira 
sambil perlahan melangkahkan kakinya keluar dari mobil 
putih itu. 


"Ini bukan masalah gentleman atau nggak nya Shei, ini tu.." 


"Apa" Sheira langsung memotong ucapan Dave yang tak 
jelas itu, pusing tujuh keliling memang bila sudah 
menghadapi makhluk tak kasar yang satu ini. 


"Masalah rumah tangga itu gabaik di omongin ke publik, 
selesain nanti aja ya di rumah, sekarang kita masuk" ucap 
Alin santai sambil melangkahkan kakinya untuk memasuki 
rumah bercat abu-abu putih itu dengan menarik-narik 
lengan Arkan. 


Sheira hanya menggidikkan bahu acuh lalu mengikuti Alin 
dan Arkan dari belakang. Sedangkan yang lain menggerutu 
sebal karena masih miliki tugas mengangkut barang bawaan 
dari dalam mobil. 


Arkan menarik nafas pelan sambil seblah tangannya 
membuka knop pintu perlahan "Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" 


Setelah terdengar jawaban salam dari dalam sana mereka 
mulai masuk kedalam kediaman Alin dengan saling dorong- 
dorongan. Setelah sampai di ruang tamu, mereka ber6 
hanya berdiri kaku saat di ruang tamu itu sudah ada Papa 
Alin dan orang tua Arkan. 


"Lho, kok berdiri aja. Duduk" 


Keenamnya mengangguk dan mulai menduduki sofa 
berukuran panjang itu setelah Kirana atau mama Arkan 
menyuruhnya duduk. Karena tidak muat, Alin memilih untuk 
duduk di samping Papanya dengan diikuti Sheira. 


Edwan menghembuskan nafas beratnya sambil melirik putri 
satu-satunya yang tengah duduk menunduk di sampingnya 
dengan gelisah. "J-jadi gi-ggimana" tanya nya perlahan 
karena ia belum bisa berbicara normal dengan lancar. 


"Alin minta maaf Pa, yang Alin pingsan itu cuma prank. 
Habis ketabrak emng Alin ga sadar, tapi pas dokter mau 
periksa itu Alin udah sadar Pa. Alin waktu itu cuma kepikiran 
mau ngeprank Arkan yang udah nakal sama Alin, hiks.." ia 
menjelaskan dengan sedikit menangis, entahlah mungkin 
karena dia cengeng. 


"Ga papa ga papa" Edwan mengelus rambut hitam Alin 
dengan lembut, ia lega mendengar bahwa Alin tidak kenapa 
napa, hanya Alin yang ia punya sekarang, dia tidak bisa 
membayangkan bagaimana kalau sampai Alin 
meninggalkannya untuk selamanya. 


"Om sama tante ga marah kan sama Alin?" Tanya Alin takut- 
takut sambil melihat ke arah orang tua Arkan yang juga 
sedang melihatnya. 


Keduanya menggelengkan kepalanya seraya tersenyum 
kecil mendengar penuturan Alin 

"Kita ga marah kok, cuma bingung aja. Kamu kok kepikiran 
buat ngeprank anak nakal ini sama teman-temannya" 


"Habisnya Arkan nakalin Alin tante" adunya pada Kirana, ia 
merasa nyaman ketika berbicara dengan wanita yang 
sepertinya lebih muda sedikit di banding papanya itu. 


"Eh, kamu yang waktu itu jualan kue di pinggir jalan itu ga 
sih?" Tanya Kirana ragu-ragu, takut ia salah menebak. 


"Iya tante, tante yang borong semua kue Alin kan" 


"Iya Lin itu tante, kuenya kamu buat sendiri?" Tanya Kirana 
lagi sambil menyuruh Alin dan Sheira untuk berpindah 
duduk di sampingnya. 


"Iya Tante, kenapa? Ga enak ya?" Alin bertanya dengan raut 
Wajah cemas, bagaimana jika calon mertuanya itu tidak 
menyukai kue buatannya. 


"Enak kok, Tante suka banget malah, kapan-kapan kita buat 
bareng aja gimana, sama kamu juga" ajak Kirana sambil 
menawari Sheira sekalian. 


"Iya deh tante, kapan-kapan Alin sama Sheira kesana" 
"Emang lo tau rumah Arkan" ucap Sheira sambil setengah 
berbisik di samping Alin. 

"Kan ada Arkan, kita suruh anterin aja" 


Semuanya tertawa mendengar ucapan keduanya yang tak 
terdengar seperti bisikan itu. 


"Ekhem..., Edwan, saya yang berbicara atau kamu saja?" 
Papa Arkan tiba-tiba berucap membuat semuanya mulai 


memfokuskan pandangannya pada kedua pria paruh baya 
tersebut. 


"A-anda saja pak" Edwan berucap sambil tersenyum ke arah 
Alin, berusaha memberi tahu Alin bahwa tidak ada hal yang 
harus di khawatirkan. 


Elputra mengangguk mendengar ucapan kerabatnya itu dan 
mulai mengalihkan pandangannya ke arah Alin yang 
nampak duduk tidak tenang di samping istrinya. 


"Begini nak Alin, kami sepakat bahwa saya akan membantu 
pengobatan Papa kamu dan membiayai semuanya 
perawatan nya sampai papa kamu sembuh. Dan sebagai 
gantinya, Edwin akan bekerja bersama saya menjadi 
sekertaris saya. Supaya kamu tidak bekerja paruh waktu 
lagi, dan lebih fokus untuk menmpuh pendidikan" jelas 
Elputra sambil merangkul bahu Edwan yang hanya diam 
saja di sampingnya. 


Alin meneteskan air mata bahagianya mendengar ucapan 
Papanya Arkan, ia tak menyangka orang yang tidak ia kenali 
sebelumnya mau membiayai pengobatan Papanya sampai 
sembuh. Dia merasa sangat beruntung bisa dikelilingi oleh 
orang-orang baik. 


"Terimakasih banget om, tante, Alin seneng banget 
dengernya. Alin gatau mau ngomong apa lagi" 


Setelah itu hanya terdengar suara isak tangis bahagia Alin 
di dalam pelukan Kirana. Semuanya tersenyum bahagia 
dengan apa yang mereka dapat hari ini, tapi itu tak 
berangsur lama, karena suara Dave tiba-tiba merusak acara 
mereka. 


"Kita gak makan-makan nih om, tante?" Tanya Dave tanpa 
malu-malu yang membuat Arkan di sebelahnya gemas dan 


langsung menjitak dahi Dave tanpa sabar. 


"Arkan..." Panggil Kirana sambil menggelengkan kepalanya. 
Anak lanang nya ini. 


"Dave tu mah" 


"Iya tante, gatau malu banget" sindir Sheira sambil melirik 
Dave dengan tajam. 


"Lo sensi aja bawaannya kalo sama gue Shei, heran gue" 
"Lo nya tu nyebelin banget" 
"Lo yang--" 


"Udah-udah rributnya tunda nanti lagi, sekarang kita 
kehalaman belakang aja, tante udah nyiapin banyak 
makanan. Karena acara surprise nya gajadi. Kita ganti 
makan-makan aja gimana?" 


"Hayu Tante, perut Ari siap menampung" sahut Ari sambil 
terkekeh mendengar ucapannya sendiri. 


"Apalagi Bima tan" 
"Dave juga dong" 
"Arkan ga makan, diet" 


Semuanya tertawa mendengar ucapan 4 serangkai itu dan 
mulai berjalan tak sabar menuju halaman belakang rumah 
Alin. 


- Terimakasih seemuanyaaaa 
Jangan lupa di Vote ya! 
Bubayy 


See you next chapter 


